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ABSTRAK

Judul : Kesahihan Hadis Dalam Khazinat al-Asrar Karya
Muhammad Haqqt al-Nazilt

Penulis : Ainul Azhari

NIM 1500018044

Para ulama hadis mempunyai standar dan Kkriteria untuk
menentukan kesahihan hadis. Maka dari itu, standar mereka berbeda-
beda dan melalui perbedaan kriteria tersebut maka berbeda pula mereka
dalam memaknai hadis sahih. Perbedaan makna ini harus dijelaskan
terkait dengan pengamalan hadis dan penggunaannya sebagai hujjah
dalam amalan-amalan sunah. Studi ini bermaksud untuk menjawab
permasalahan: (1) Bagaimana makna sahih menurut Muhammad Haqqi
An-Nazili terkait dengan hadis-hadis yang terdapat di dalam Kkitab
Khazinat al-Asrar? (2) Bagaimana kesahihan hadis yang terdapat dalam
kitab Khazinat al-Asrar? Permasalahan tersebut dibahas melalui studi
kepustakaan dengan meneliti hadis-hadis sahih kitab Khazinat al-Asrar
Jalilat al-Azkar. Pembahasan pada kitab tersebut untuk mendeskripsikan
kriteria hadis sahih yang dimiliki oleh Muhammad Haqqi al-Nazili,
membuktikan keotentikan hadis dan menilai kualitas hadis di dalamnya.
Data hadisnya diperoleh degan cara melakukan takhrij al-hadis dan
metode dokumentasi. Kemudian semua data dianalisis dengan
menggunakan ‘ilmu al-jark wa al-ta’dil dan ‘ilmu tawarikh al-ruwat,
metode kritik hadis (manhaju naqdil kadis) dari dua segi, yaitu: al-naqd
al-khariji dan al-naqd al-dakhil.

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) Makna sahih menurut
Muhammad Haqgi al-Nazili adalah hadis yang sanadnya bersambung,
tidak diriwayatkan melalui perawi yang sigah, tidak terhindar dari syaz
dan ‘illat dan hadis-hadisnya menyampaikan keistimewaan dari amalan-
amalan sunah yang dapat memotivasi seseorang untuk melaksanakan
amalan-amalan sunah. Sehingga seseorang yang melaksanakan amalan-
amalan tersebut berdasarkan hadis sahih dan mendapatkan pahala yang
berlipat ganda karena sudah mengetahui keutamaannya dari hadis
tersebut. (2) Kesahihan hadis yang terdapat dalam kitab Khazinat al-
Asrar Jalilat al-Azkar berdasarkan standar kriteria jumhur ulama hadis
menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut tidak mencapai derajat sahih.
Melainkan hadis-hadis di dalamnya didominasi oleh hadis hasan dan
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da’tf. Dari sejumlah hadis yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
membuktikan bahwa hadis yang berderajat hasan ada 14 hadis, hadis
yang berderajat da’if ada hadis 24 hadis, dan hadis yang mencapai
derajat sakih hanya 8 hadis. Tetapi, menurut al-Nazili hadis dalam kitab
Khazinat al-Asrar merupakan hadis-hadis sahih berdasarkan standar
kriteria yang ia miliki.

Kata kunci: Kesahihan Hadis, Muhammad Haqqi al-Nazili, dan
Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar.
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ABSTRACT

Title : The Validity of Hadith in Khazinat al-Asrar by
Muhammad Haqqi al-Nazili
Name > Ainul Azhari

Student Numbers : 1500018044

The scholars of hadith have standards and criteria for determining
the validity of the hadith. Because of the different criteria, they are different
in interpreting the authentic hadith. This difference of meaning has to be
explained in relation to the practice of hadith and its use as hujjah in the
practice of the sunna. This study intends to answer the problem: (1) How is
the meaning of sahih according to Muhammad Haqqt al-Nazili against the
traditions contained in the book? (2) How is the validity of the traditions
contained in the book of Khazinat al-Asrar? The problem is discussed
through literature study by examining the sahih hadiths in Khazinat al-Asrar
Jalilat al-Azkar. The discussion on the book to describe the authentic hadith
criterion possessed by Muhammad Haqqi An-Nazili, proves the authenticity
of the hadith and assesses the quality of the hadith in it. The data of his
hadith is obtained by means of takhrijul hadis and method of
documentation. Then all the data were analyzed using ‘jarh wat ta'dil and'
tawarikhur ruwat science, the method of hadith criticism (manhaju naqdil
hadis) from two aspects, namely: an-naqdul khariji and an-naqdud dakhili.

This study shows that: (1) The true meaning according to
Muhammad Haqqi al-Nazili is a continuous hadith, not narrated through the
siqah narrator, in spite of syaz and 'illat and his traditions conveying the
privileges of the sunna practices that can motivate someone to carry out the
practices of the sunna. So someone who performs these deeds based on
authentic hadith and get a reward that doubled because it already knows the
virtue of the hadith. (2) The validity of the traditions contained in the book
of Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar based on the criteria of the jumhur
ulama of hadith states that these traditions do not reach the valid degree. But
the traditions in it are dominated by hadith hasan and da'if. From a number
of hadiths sampled in this study proves that there are 14 Hadiths, Hadiths
that have da'if degree of hadith 24 hadith, and hadith reaching degree sahih
only 8 hadith. However, according to al-Nazili hadith in the book of
Khazinat al-Asrar are authentic hadiths based on the standard of criteria that
he possesses.

Keywords: The Validity of Hadith, Muhammad Haqqi al-Nazili and
Khazinat al-Asrar Jalilat al-AzZkar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rasulullah melalui hadisnya menjadi sumber ilmu pengetahuan
bagi umat Islam yang harus terus dijaga dan dilestarikan sepanjang
masa, agar tetap terpelihara validitas dan keabsahannya. Salah satu
caranya adalah meneliti dan menguji kesahihan hadis yang menjadi
pijakan ulama sebagai landasan untuk melakukan segala sesuatu yang
menyangkut persoalan kehidupan, khususnya dalam konteks amalan-
amalan sunnah dan penjelasan keutamaan dari amalan tersebut. Salah
satu kitab yang memaparkan tentang amalan-amalan sunah yang
berlandaskan hadis, yaitu kitab Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar karya
Syaikh Muhammad Haqqi al-Nazili. Al-Nazilt dalam mugaddimah kitab
Khazinat al-Asrar bahwa beliau mengumpulkan hadis-hadis sahih, tetapi
ia kurang menguasai bidang tafsir dan hadis.

Pengkajian terhadap hadis Nabi sangat penting tidak hanya dari
segi periwayatan dan materi hadisnya, melainkan pada kandungan dan
aplikasinya di masyarakat. Pentingnya penelitian terhadap pernyataan
hadis yang tersebar di masyarakat itu karena sebagian yang dinyatakan
sebagai hadis Nabi, setelah diteliti dengan seksama ternyata tidak
memenuhi syarat untuk diterima sebagai hadis Nabi.! Dalam ilmu hadis,
pernyataan-pernyataan itu disebut dengan hadis maudiz’, dan hadis
maudi’ ini termasuk kedalam kriteria hadis da’if. Berbagai macam

bentuk hadis pun tersebar di kalangan masyarakat, hadis sahih, hasan

! Badri Khaeruman, Otenstisitas Hadis: Studi Kritis Atas Kajian Hadis
Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 255.



dan da’if bahkan hadis maudz’ itu sendiri. Penyebaran hadis-hadis di
masyarakat terdapat banyak pengaruh, mungkin berpengaruh positif dan
mungkin negatif.

Kitab Khazinah merupakan karya yang berasaskan hadis Nabi
Saw mengenai kelebihan dari amalan-amalan sunah, fadilah ayat-ayat al-
Quran dan shalat-shalat sunnah, seperti; shalat awwabin, tahajud, shalat
sunah khusus pada hari-hari tertentu dalam seminggu dan shalat-shalat
sunah yang berkaitan dengan sebab-sebab tertentu.®> Namun, dalam
penulisan kitab ini beliau tidak mencantumkan sanadnya, sehingga hal
itulah yang menyulitkan pembaca untuk mengetahui status dari hadis-
hadis tersebut. Beliau juga sering menggunakan istilah “hadis-hadis
sahih” disetiap judul bab. Istilah yang beliau gunakan itu dapat
mengindikasikan bahwa semua hadis yang ada dalam bab tersebut
bernilai sahih, inilah yang dapat disebut sebagai pengkaliman an-Nazili
terhadap hadis-hadis yang ada dalam kitabnya.

Kitab Khazinah tersebar hingga daratan melayu yang bermula
dari murid an-Nazilt di Mekkah yang berasal dari Melayu dan kemudian
menjadi ulama vyang penting dan berpengarun serta gigih
mengembangkan faham keagamaan kepada masyarakat melayu
meneruskan ajaran dari gurunya. Pengaruhnya yang terlihat pada salah
seorang muridnya yaitu Syaikh Abdul Qadir bin Abd al-rahman al-
Fatani dapat dilihat dalam karya yang dihasilkannya berjudul Tuhfat al-

Ummah fis Salat ‘ala al-Nabiy al-Rahmah. Dalam kitab tersebut

2 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan
Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 48.

8 Wahyu Hidayat Abdullah, dkk, Pengaruh Muhammad Haqqi al-Nazilli, 120.



mengandung shalawat al-Nariyyah yang diterima dengan ijazah dari
gurunya (al-Nazili). Dalam kitab Khazinah pun terkandung shalawat an-
nariyyah yang disertai kelebihannya.® Amalan keagamaan yang
diajarkan dan dibawa oleh al-Nazili tersebar serta berkembang di
dataran melayu. Amalan yang berkaitan dengan fadilah shalat dan
ibadah tertentu meluas di kalangan masyarakat melayu dengan cara
meneruskan risalah dari para gurunya yang sudah termaktub dalam
buku-buku.

Selain itu, pengkajian terhadap kitab Khazinat al-Asrar pun
telah tersebar diberbagai daerah, baik di sebuah majlis ta’lim maupun di
kalangan pondok pesantren. Salah satu pengkajian kitab tersebut di
majlis ta’lim terdapat di daerah Pasar Kemis—Tangerang, tepatnya
pengkajian kitab itu dilaksanakan di Masjid Jami’ Baitul Hikmah setiap
hari Minggu pagi bersama KH. Nurcholis Zuhdi. Tujuan dari pengkajian
kitab tersebut adalah hanya sebagai kajian ulang dari kitab yang pernah
beliau pelajari sewaktu beliau masih di pondok. Maka dari itu, kitab
Khazinat al-Asrar pun pernah dikaji di Pondok Pesantren Darun Najah
Banyuwangi. Kemudian, kajian kitab Khazinat al-Asrar yang di
lingkungan pesantren juga terdapat di daerah Pasar Kemis—Tangerang
tepatnya di desa Cilongok, yaitu Pondok Pesantren al-Istiglaliyah. Di
ponpes ini Kitab Khazinah Asrar dipelajari oleh para santri dan juga
diperjualbelikan.

* Wahyu Hidayat Abdullah, dkk, Pengaruh Muhammad Haqgi al-Nazilli
(m. 1884) Terhadap Amalan Keagamaan Masyarakat Melayu, Jurnal GJAT,
Vol. 4 Issue 2, Desember 2014, 115.



Al-Nazilt di dalam kitabnya secara eksplisit mengklaim sahih
terhadap hadis-hadis yang ada di kitabnya. Problem yang tidak sejalan
antara klaim hadis yang ada dalam kitab tersebut dengan kenyataan
hadis yang ada menimbulkan kemungkinan terjadinya inkonsistensi
dalam menilai suatu hadis ataukah beliau mempunyai makna lain
terhadap hadis sahih. Hal tersebut berdasarkan para ulama klasik yang
menggunakan makna sahith dengan makna yang berbeda-beda.
Sementara kitab ini telah digunakan secara luas, maka jika tidak ada
pemaknaan sahih yang dimaksudnya kemudian ada kesalahpahaman
dalam memahami hadisnya. Penelitian ini akan melihat sejauh mana
kesesuaian makna hadis sahih menurut Muhammad Haqqi al-Nazili
dengan standar hadis sahih menurut jumhur ulama ahli hadis dan

memberikan pemaknaan sahih menurutnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menyajikan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna sahih menurut an-Nazili terkait dengan hadis-
hadis yang terdapat di dalam kitab Khazinat al-Asrar?
2. Bagaimana kesahihan hadis yang terdapat dalam kitab Khazinat al-

Asrar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Mengacu pada pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

®> Muhammad bin Isma’1l al-Amir al-Husni al-San’aniy, Taudih al-Afkar
li ma’ant Tanqih al-Anzar, (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyah, t.t.), 7.



1. Mendeskripsikan kriteria hadis sahih yang dimiliki oleh al-Nazilt
serta memposisikan hadis yang dijadikan sebagai dalil terhadap
amalam keagamaan umat Islam.

2. Membuktikan keotentikan hadis dan menilai kualitasnya yang
terdapat dalam Kitab Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baik dari segi teoritis maupun praktis. Dari segi teoritisnya, hasil
penelitian tesis ini dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap
perkembangan kajian keilmuan hadis, terutama dalam studi kritik dan uji
kualitas kesahihan hadis. Hasil penelitian ini pun diharapkan dapat
membantu dan mempermudah pemahaman tentang keutamaan-
keutamaan atau fadhilah dari melaksanakan amalan-amalan sunah yang
berdasarkan hadis sahih.

Adapun signifikansi penelitian ini dari segi praktisnya hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi dan literatur terhadap kajian

dalam bidang kajian ilmu hadis.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa literatur yang
membahas kitab tersebut di antaranya:

Jurnal GJAT ditulis oleh Wahyu Hidayat Abdullah, Muhammad
Mustagim Mohd Zarif dan Sofian Sauri bin Husain, yang berjudul
“Pengaruh Muhammad Haqqi Al-Nazili (m. 1884) Terhadap Amalan
Keagamaan Nasyarakat Melayu”. Hasil penelitian ini bahwa
Muhammad Haqqi al-Nazili merupakan salah seorang ulama Turki pada
abad kesembilan belas yang mempunyai pengaruh besar kepada

masyarakat Islam di daerah Melayu hingga hari ini walaupun



sumbangannya hampir tenggelam oleh sejarah. Kepentingan karyanya
dalam konteks perkembangan faham dan amalan keagamaan masyarakat
setempat. Ajarannya dilanjutkan oleh murid-muridnya yang berasal dari
Melayu sangat berkembang pesat dalam kalangan masyarakat melayu
walaupun ia tidak pernah menginjakkan kaki di daerah tersebut.

Disertasi yang berjudul “Hadis dalam Pandangan Muhammad
Rasyid Rida: Studi tentang Nilai Rijal Hadis dalam Kitab Tafsir Al-
Manar” karya Dr. Zuhad, M.A. Disertasi tersebut menyimpulkan bahwa
rijalussanad hadis mengenai ibadah, muamalah dan ibadah yang terdapat
dalam tafsir Al-Manar memiliki berbagai kualitas dari tingkat yang
paling tinggi (sahih) hingga paling rendah (da’if). Dalam rangka
penelitian hadis, Rasyid Rida pada dasarnya mengikuti kaidah dan
prinsip-prinsip yang telah dibakukan dalam ilmu hadis. Hanya saja
dalam menerapkan kaidah as-sahdabatu kulluhum ‘udil, Rasyid Rida
menganggapnya sebagai kaidah aghlabiyyah (secara umum) bukan
kaidah muttaridah (secara individual). Akan tetapi implikasi terhadap
penerapan kaidah ini menghasilkan kesimpulan yang sama.

Disertasi yang dibukukan berjudul “Hadis-Hadis Thaharah
dalam Kitab Bidayatul Mujtahid: Studi Kualitas Hadis dan Implikasinya
dalam Istinbath Hukum”. Penelitia tersebut menyimpulkan bahwa dari
46 hadis-hadis thaharah yang tercantum dalam kitab Bidayatul Mujtahid
wa Nihayatul Mugtashid ada 22 hhadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim atau salah satunya dan 24 hadis yang tidak
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim atau salah satunya. Para ulama
mazhab sepakat bahwa mereka selalu berpegang pada hadis yang sahih

dalam menetapkan suatu hukum. Bila hadis sahih tidak didapatkan, ada



di antara mereka yang menggunakan hadis da i, biasanya tidak semata
berhujjah dengan hadis da’if itu saja, melainkan ditaambahkan dengan
menggiyaskan pada masalah yang lain bila tidak dicantumkan dalam al-
Quran secara tegas.®

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian
yang sudah ada terkait dengan hadis-hadis dalam kitab yang sudah
tersebar luas di masyarakat. Berkenaan dengan hal tersebut, hadis-hadis
dalam kitab Khazinah membuat keutamaan amalan-amalan sunah
berdaarkan hadis yang di dalamnya terdapat pengklaiman dari
pengarangnya bahwa hadis-hadis tersebut sahih. Maka dari itu, penting
untuk ditelusuri sejauh mana keotentikan (baca: kesahihan) hadis
tersebut. Adapun penelitian ini akan mengkaji kitab Khazinah karya
Syaikh Muhammad Haqqi al-Nazili terkait hadis-hadis yang beliau
kumpulkan dalam kitab tersebut, terutama pada hadis-hadis sahih —
menurut klaim pengarang kitab— makna hadis sahih yang beliau maksud
dalam kitabnya serta menguji keotentikannya berdasarkan standar dan

kriteria para jumhur.

E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif analitis, yakni suatu

penelitian dengan mengumpulkan data berupa kata-kata dari

® M. Yuseran Salman, Hadits-Hadits Thaharah dalam Kitab Bidayatul
Mujtahid (Studi Kualitas Hadits dan Implikasinya dalam Istinbath Hukum),
(Yogyakarta: Ull Press, 2001), 239-241.



suatu objek yang dapat diamat dan diteliti.” Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (library research) karena
data-data atau bahan-bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian ini berupa literatur.
2. Sumber data
Sehubungan dengan penelitian ini yang bersifat library
research yang cara mendapatkan data dari berbagai literatur,
maka sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar karya
Muhammad Haqqi al-Nazili. Dalam kitab ini terhimpun
hadis-hadis di setiap pembahasannya. Adapun bab
pembahasan dalam kitab tersebut 123 bab. Peneliti hanya
memilih 67 bab, di setiap babnya si pengarang mengklaim
hadis-hadis  sahih terkait pembahasannya. Kemudian
dikerucutkan lagi berdasarkan hadis-hadis yang mengenai
fada il al- a’mal menjadi 38 bab dengan 45 hadis.

b. Sumber data sekunder dari penelitian ini diperoleh melalui
data pustaka®, yaitu: semua buku-buku dan kitab-kitab terkait
‘uliim al-hadrs, kemudian hadis yang sudah tersedia dalam
kitab Khazinat al-Asrar kami merujuknya kepada masadir

kutub al-hadis (al-kutub al-tis’ah) melalui alat bantu al-

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 5.

8 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2014), 5.



Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis, atau menggunakan
software Jawami’ul Kalim untuk mendeteksi hadis yang
terdapat di luar al-kutubut tis’ah. Agar diketahi asal hadis
tersebut dan sanad yang terdapat pada hadis serta mengetahui
kualtasnya. Kemudian  buku-buku, kitab-kitab  dan
nomenklatur lainnya yang mendukung penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi, dengan mempelajari
catatan-catatan yang menunjang  penelitian  ini  dan
mengumpulkan urutan sanad dari hadis-hadis yang diteliti.
Adapun pengambilan sampel hadis dari kitab Khazinat al-Asrar
menggunakan teknik purposive sampling® berdasarkan latar
belakang penulisan kitab tersebut.

Untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, majalah, CD, hardisk dan sebagainya.
Merujuk pada penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan
hadis sebagai kajianutamanya, maka untuk mengetahui hadis
yang bersangkutan perlu dilakukan pelacakan pada kitab-kitab
induk hadis, sehingga dapat diketahui redaksi hadis yang
lengkap berikut perawinya. Cara melacak hadis ini disebut

dengan metode takhrij al-hadis."

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-
Format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik,
Komunikasi dan Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2015), 118.

10°A. Hasan Asy’ari Ulama'i, Melacak Hadis Nabi Saw: Cara Cepat
Mencari Hadis dari Manual Hingga Digital, (Semarang: RaSAIL, 2006), 4.



4. Teknik analisis data

Setelah data-data hadis terkumpul, kemudian untuk
menguji keotentikan hadis tersebut penulis menganalisisnya
dilihat dari kualitas sanad dan matan dengan menggunakan
metode kritik hadis (manhaj al-naqd al-Zadis) dari dua segi,
yaitu: kritik sanad (al-naqd al-k%ariji) dan kritik matan (al-naqd
al-dakhili). Melalui nagd al-hadis ini untuk menyeleksi antara
hadis yang sahih dan daif, serta menetapkan status periwayat-
periwayatnya dari segi kepercayaan atau kecacatan.'* Berkaitan
dengan kritik sanad, penulis menggunakan ‘ilmu al-jarh wa al-
ta’dil™ dan ‘ilmu tawarikhu al-ruwat untuk melihat kredibilitas
perawi hadis yang meriwayatkan hadis-hadis yang diteliti, yang

kemudian pun berpengaruh terhadap kualitas hadis tersebut.
Setelah melakukan penelitian dan kritik terhadap sanad

hadis, penulis melanjutkan penelitian kepada kritik matan

Dalam takhrij al-hadis terdapat lima metode yang dapat dilakukan adalah: al-
takhrij bi matla’ al-hadis, at-takhrij bi alfaz al-hadis, al-takhrij bi wasitat al-
rawi al-a’la, al-takhrij bi maudi’i hadis, al-takhrj bi sifatin zahiratain fi al-
hadis. Abu Muhammad Abd al-Mahdi bin Abd al-Qadir bin Abd al-Hadi,
Turuqu Takhrij Hadrs Rasulullah saw, (Kairo: Maktabah al-Iman, 2012), 27-28.
Lihat juga: Mahmud At-Tahhan, Usal al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid, (Beirut:
Dar al-Quran al-Karim, t.t.), 7-10.

1 Miftahul Asrar dan Imam Musbikin, Membedah Hadits Nabi Saw;
Kaedah dan Sarana Studi Hadis Serta Pemahamannya, (Madiun: Jaya Star
Nine, 20115), 71.

12 Mencangkup pada beberapa kaidahnya, tingkatan lafal, dan kalangan
ulama yang memberikan komentar pada seorang perawi. Hal ini dapat dilihat
pada: Muhammad Abdul Hayyi al-Laknawi, al-Raf’u wa al-Takmil fi al-Jarh
wa al-Ta’dil, (Beirut: Darul Aqsa, 1987), 129. Lihat juga: Tajuddin ‘Abdul
Wahhab bin ‘Ali as-Subki, Qa idatu fi al-Jarhi wa al-Ta 'dil, (Beirut: Maktabah
al-Nahdah, 1980), 13.
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hadis.*® Melalui kritik matan hadis tersebut dapat menghindari
dari sikap terlalu longgar dan terlalu ketat dalam meriwayatkan
hadis, menghadapi kemungkinan adanya kesalahan pada diri
seorang  periwayat, menghadapi musuh Islam  yang
menggunakan sanadnya sahih tetapi matannya tidak sahih, dan

menghadapi kemungkinan adanya kontradiksi (ikhtilaf).**

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam tesis ini dan
memperolen gambaran singkat dari penelitian ini, maka kami
menyajikan sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluam dari penelitian ini berisi
latar belakang masalah mengenai pentingnya kajian hadis dari segi
aplikasinya di masyarakat, penyebaran dan penggunaan kitab Khazinat
al-Asrar di berbagai penjuru dan problem yang terkait dengan penilaian
hadis dalam Kkitab tersebut dan kenyataan kualitas hadis. Kemudian
dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab selanjutnya berisi tentang kesahihan hadis fada ‘il al-a’'mal.
Di dalamnya memaparkan tentang kriteria kesahihan hadis menurut

jumhur ulama hadis dan ragam makna hadis sahih. Bab ini juga

3 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 122.

4 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2004), 85.
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menjelaskan tentang makna, syarat dan beberapa pendapat ulama
tentang pengamalan hadis fada ‘il al-a’'mal.

Kitab Khazinat al-Asrar dan biografi Muhammad Haqqi al-
Nazilt serta standar atau kriteria kesahihan hadis dalam kitab Khazinat
al-Asrar dibahas pada bab ketiga. Sedangkan bab keempat berisi tentang
hadis dalam kitab Khazinat al-Asrar. Di dalamnya tertulis hadis-hadis
tentang keutamaan membaca al-Quran dan keutamaan amalan sunah.
Termasuk juga penilaian al-Nazili terkait hadis-hadis tersebut dan
dibandingkan dengan penelitian kualitas hadis berdasarkan kriteria
jumhur ulama hadis. selanjutnya penelitian ini ditutup dengan bab

kelima yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif.
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BAB 11
KESAHIHAN HADIS FADA'IL AL-A’MAL

A. Kesahihan Hadis Menurut Jumhur
Para ahli hadis membagi hadis dari segi kualitasnya menjadi
dua, yaitu: magbil dan mardid.! Hadis magbiil adalah hadis yang telah
sempurna padanya syarat-syarat penerimaan hadis. Dalam hadis maqbiil
terbagi menjadi ma ‘miilun bihi dan gairu ma 'milin bihi. Dari ketentuan
hadis magbil tersebut, maka hadis magbul dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu hadis sahih dan hasan. Sedangkan hadis mardiid adalah hadis
yang informannya belum dapat dipastikan kejujurannya, hal itu
disebabkan tidak adanya salah satu dari syarat-syarat diterimanya hadis
yang terdapat dalam hadis sahih.>
1. Kaidah kesahihan sanad hadis
Untuk meneliti kesahihan hadis dapat melihat dari kaidah
kesahihan hadisnya. Awal yang harus dilakukan dalam mengkritik
hadis adalah mengtahui kaidah-kaidah untuk menentukan kesahihan
suatu hadis tersebut. Maka dari itu, perlulah mengetahui kaidah
kesahihan hadis yang sudah dibakukan oleh ulama hadis,
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh an-Nawawi bahwa yang
disebut sebagai hadis sahth adalah:
ile Yo 3aks pe e calalal) Jedall odin il Lo
“Hadis Sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung,

diriwayatkan oleh rawi-rawi yang ‘adil dan dabit serta
terhindar dari syuziz dan ’illat’.

! Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 124.
2 Mahmid At-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Jeddah: Al-Haramain, t.t), 62.
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kaidah mayor
kesahithan hadis adalah:®
a. Sanadnya bersambung
Sanadnya bersambung adalah tiap-tiap rawi dalam
sanad hadis menerima riwayat dari rawi terdekat
sebelumnya dan keadaan itu berlangsung sampai akhir
sanad. Sehingga kaidah minor sanad hadis yang
bersambung adalah:

1) Seluruh rawi dalam sanad benar-benar sigah (‘a@dil dan
dabif),

2) Antara masing-masing rawi dengan rawi terdekat
sebelumnya dalam sanad tersebut benar-benar terjadi
hubungan periwayatan secara sah berdasarkan kaidah al-
tahammul wa ada’ al-hadis, terlihat dari sistem
periwayatan hadis, maka ada dua tipe periwayatan,
yaitu:*

a) Rawi mendengar langsung dari gurunya, dengan
demikian murid bertemu langsung dengan gurunya,

dan diketahui pertemuannya tersebut. Adapun lafadz-

lafadz periwayatnnya adalah:’ tss ;e (Saya / kami

% A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadits Nabi SAW: Cara Cepat
Mencari Hadits dari Manual Hingga Digital, 26.

* Abii ‘Amr Usman bin Abdurrahman Asy-Syahrazuri, Ulim al-Hadis i
Ibn al-Salah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), 124.

> Muhammad Ajjaj Al-Khatib, Usial al-Hadis ‘Ulimuhu wa
Muszalakuhu, (Beirut: Darul Fikr, 1971), 248-250.
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telah mendengar), L.~ , g3~ (seseorang telah
bercerita kepadaku/ kami), U=l ,ax>i(seseorang
telak mengkhabar-kan kepadaku/ kamiy, ti .l

(seseorang telah memberitahukan kamiy, (W) 4 Ji
o> (seseorang telah berkata-kata padaku/kamiy, 55
oM (Wy 4 (seseorang telah menuturkan kepadaku/
kami.), W~ J6 ga= JG (ia berkata, telah bercerita

padaku/kamiy.

b) Rawi yang belum pasti diketahui tentang pertemuan-
pertemuannya dengan guru, mungkin mendengar
sendiri dengan langsung atau tidak mendengar

sendiri. Adapun lafaz-lafaz periwayatannya yaitu:®

w9, (diriwayatkan oleh), §> (diceritakan oleh), .=
(dari)’, & (bahwa).

3) Di samping muttasil juga harus marfii .
Untuk mengetahui persambungan sanad ini dilakukan

tahapan sebagai berikut:

® Endang Soetari, Ilmu Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 191.

" Abi ‘Amr Usman bin Abdurrahman As-Sahrazuri, Ulimul Hadis li
Ibnus Salah, 59.
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1) mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti

2) mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi melalui
kitab Rijalul hadis.

3) Menelaah sigat (kata-kata) dalam at-tahammul wa
adaul hadis.

b. Seluruh rawi dalam sanad tersebut ‘adil
39)}‘6)‘)7;55““‘5\&;'@}&&“}}@:(%\“

Perawi yang ‘adil adalah rawi yang menegakkan
agamanya (Islam), serta dihiasi akhlak yang baik, selamat
dari kefasikan juga hal-hal yang dapat merusak muri ah).
Definisi ini juga sejalan dengan yang diutarakan oleh
Nuruddin “Itr, yaitu:®
Beall 5 Ly AUY) Ol il o Ll Jod 3 o

o e

Memiliki sifat tagwa dan mampu membawa sahabatnya
untuk bertagwa, menjauhi perbuatan keji yang dapat
merusak murii‘ah dihadapn manusia.

Adapun kaidah minor dari rawi hadis yang ‘adil adalah:

1) Beragama Islam dan menjalankan agamanya dengan
baik,

2) Berakhlak mulia,

3) Terhindar dari kefasikan, dan

4) Terpelihara murii ‘ahnya.

® Nuruddin Itr, Manhajun Naqdi fi Ulimil Hadis, (Beirut: Darul Fikr,
1979), 79.
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Untuk mengetahui ke‘adilan rawi ini ditetapkan melalui
popularitas rawi di kalangan ahli hadis, penilaian kritikus
hadis, dan penerapan kaidah al-jarhu wat ta’dil Kketika
terjadi keberagaman dalam penilaiannya.

Seluruh rawi dalam sanad tersebut dabit
S Of Leb abais e i Of wg, kUl Uil 0,5 0

o) Sl ) 5 el Jgs e S0 sl ) s
Al e Sl O alde
Rawi yang dabit adalah perawi yang hafal betul dengan
apa yang ia riwayatkan dan mampu menyampaikannya
dengan baik hafalannya, ia juga memahami betul bila
diriwayatkan secara makna, ia memelihara hafalan dengan
catatan dari masuknya unsur perubahan huruf dan
penggantian serta pengurangan di dalamnya bila ia
menyampaikan dari catatannya. Sehingga kaidah minor
rawi hadis yang dabit adalah:
1) Rawi memahami dengan baik riwayat yang telah
didengarnya.
2) Rawi tersebut hafal dengan baik riwayat yang telah
diterimanya.
3) Rawi tersebut mampu menyampaikan riwayat yang telah
dihafalnya dengan baik, kapan saja dia kehendaki dan
sampai saat dia menyampaikan kembali riwayat tersebut

kepada orang lain.
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Berdasarkan definisi di atas, maka unsur dabit bi al-sadr
(hafalan di dalam benak atau pikiran) dan dabit al-kitab
(berupa catatan yang akurat).® Untuk mengetahui kedabitan
seorang rawi ini dapat diketahui melalui; kesaksian ulama,
kesesuaian riwayatnya dengan periwayatan orang lain, dan
kekeliruan yang sesekali tidak sampai menggugurkan nilai
kedabitan.

d. Hadisnya terhindar dari syuziz

Syaz adalah riwayat seseorang yang sigah yang
menyalahi riwayat orang yang lebih sigah darinya,' atau
dapat dipahami bahwa hadis yang tidak syaz adalah hadis
yang matannya tidak bertentangan dengan hadis lain yang
lebih kuat atau lebih tsigah.”® Menurut al-Hakim al-
Naisaburi, hadis syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang $igah, tetapi tidak ada periwayat
yang sigah lainnya yang meriwayatkannya.*?

Sehingga kaidah minor hadis yang syaz adalah:

1) hadisnya diriwayatkan oleh orang yang sigah,

° Ibnu Hajar al-Asqalani, Nukhbat al-Fikr fi Mustalahi Ahl al-Asar,
(Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2006), 223.

0 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funini
Musralak al-Hadis, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah Nasyirtin, 2004), 112.

X Muhammad Nor Ichwan, Studi llmu Hadis, (Semarang: RaSAIL
Media Group, 2007), 126.

12 Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisabiiri,
Ma’rifatu ‘Ulim al-Hadis wa Kamiyyati Ajnasihi, (Beirut: Dar Ibn Hazm,
2003), 375.
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2) hadisnya tidak fard,
3) hadisnya tidak bertentangan dengan riwayat orang yang
lebih sigah.

Sehingga untuk mengetahui syaz-nya hadis ini melalui
telaah sanad dan matan hadis secara mendalam dan adanya
dua jalur hadis yang bertentangan dari orang-orang yang
sigah.

e. Hadisnya terhindar dari ‘illat

Secara etimologi kata ‘illat (jamaknya ‘lal) berarti
cacat, kesalahan baca, penyakit dan keburukan. Maka hadis
ber’illat adalah hadis-hadis yang ada cacathya atau
penyakitnya.”® Sedangkan secara terminologinya adalah
sebab yang tersembunyi yang merusakkan kualitas hadis.
Keberadaannya menyebabkan hadis yang pada lahirnya
tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih. illat hadis
dapat terjadi pada sanad maupun matan atau pada keduanya
secara bersama-sama, namun ‘illat tersebut banyak terjadi
pada sanad, seperti mursalnya hadis yang dinilai maugqif,
atau mausi/nya hadis mungayi’ atau marfii nya hadis yang
sebenarnya maugiif.

Dengan demikian kaidah minor yang terdapat pada
hadis yang ber ’//lat adalah:

1) Tampak secara lahiriah sahth,

2) sebenarnya di dalam hadis itu ada kecacatan.

13 Jalaluddin al-Suyiit, Manhaj Zawi al-Nazar Syarhu Manzimat al-
Asar, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, 2003), 11.
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Sementara untuk mengetahui ‘illat itu melalui
pengkajian hadis secara seksama, khusus dan mendalam
‘Ualul hadis.

Kaidah kesahihan matan hadis

Kaidah kesahihan sanad hadis sebagai telaah kritis pada sanad

hadis, kemudian langkah selanjutnya adalah mengkritisi matannya

agar dapat diketahui kesahthannya. Adapun cara memahami hadis
tersebut Dbila telah diketahui kesahihannya. Maka ukuran yang
menjadi barometer untuk mengukur hadis tersebut sahih, yaitu:

a. Memperhadapkan hadis tersebut dengan al-Qur’an, sebab al-
Qur anlah yang menjadi dasar hidup Nabi Saw, sementara hadis
adalah rekaman terhadap aktualisasi Nabi Saw atas nilai-nilai al-
Qur’an tersebut.

b. Memperhadapkan hadis tersebut dengan hadis-hadis yang lain
atau sunnah Nabi Saw secara umum, mengingatkan aktualisasi
diri Nabi Saw merupakan satu kesatuan, sehingga seluruh
perbuatan atau ucapan beliau yang terkait dengan penjabaran Al-
Quran tidak dapat dipisah-pisahkan.

¢. Memperhadapkan hadis itu dengan realitas sejarah, sebab
aktualisasi Nabi Saw terikat oleh ruang dan waktu, oleh
karenanya untuk menguji suatu rekaman yang disandarkan
kepada Nabi Saw salah satunya tidak bertentangan dengan sosio

historis yang ada pada saat berita itu direkam.**

20

4 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Melacak Hadis Nabi, 70.



Adapun al-Adlabi mengatakan ada empat Kkriteria dalam
mempraktekkan kritik matan. Pertama, matan yang bersangkutan
tidak bertentangan dengan al-Qur'an. Kedua, tidak bertentangan
dengan hadis dan sirah nabawiyah yang telah diterima secara luas
kebenarannya. Ketiga, tidak bertentangan dengan akal, indra dan
sejarah. Keempat, mirip dengan sabda kenabian.*

Kemudian kaidah kesahihan matan hadis menurut al-Damini
adalah sebagai berikut:

1) Memperhadapkan dan membandingkan hadis dengan al-Qur an
dengan jalan meneliti matan hadisnya. Jika terlihat ada
pertentangan dengan al-Qur’an, pertentangan yang tidak
mungkin dikompromikan antara keduanya dan tidak dapat
diketahui kronologi datangnya yang dapat dijadikan dasar
penetapan nasakh, serta keduanya juga tidak mengandung takwil
maka hadis itu ditolak dan ditetapkan sebagai hadis da’if.'®

2) Memperhadapkan dan membandingkan riwayat-riwayat atau
jalan-jalan periwayatan suatu hadis sebagian dengan sebagian
yang lainnya, yaitu dengan cara memperhadapkan sebagian
riwayat yang berbeda-beda dengan satu tema hadis. Dengan

metode ini, dapat tersingkap beberapa kemungkinan, yaitu:

!> Salahuddin bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn, (Beirut:
Dar Al-Afag Al-Jadidah, 1983), 238.

16 Musfir ‘Azmullah al-Daminiy, Magqayis Nagd Mutin al-Sunnah,
(Riyad: Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su’did al-Islamiyah, 1984), 76.
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a) Adanya idraj, yaitu lafal hadis yang bukan berasal dari Nabi,
tetapi merupakan sisipan dari sebagian perawinya, baik dari
kalangan sahabat atau lainnya.

b) Dalam hadis tersebut ada ittirab yang tidak memungkinkan
untuk dilakukan tarjih, atau adanya pemutarbalikkan matan
yang timbul dari kurang dabitya perawi atau ada perubahan
yang dapat merusak matannya.

c) Adanya penambahan lafal dalam sebagian riwayat atau
dalam salah satu riwayatnya, yang hal itu tidak terdapat
dalam riwayat yang lain. Kasus seperti ini para ulama hadis
menyebutnya dengan “ziyadat al-sigat”, yaitu sekelompok
periwayat meriwayatkan sebuah hadis dengan satu sanad dan
satu matan, kemudian sekelompok lain memberikan
tambahan yang tidak disebutkan dalam periwayatan yang
lain."’

3) Memperhadapkan dan membandingkan hadis antara sebagian
dengan sebagian lainnya. Ulama hadis telah sepakat tidak
menerima suatu hadis yang berlawanan dengan hadis yang telah
mempunyai kedudukan yang tetap dan jelas (al-sarihat al-
sabirah).”® Karena menurut kesepakatan para ulama hadis bahwa
ucapan-ucapan Nabi pasti tidak mengandung pertentangan
antara yang satu dengan lainnya. Jika terjadi pertentangan

tersebut, maka hal itu pasti datangnya dari para penukilnya yang

22

Y Musfir * Azmullah al-Damini, Magayis Nagd Mutiin al-Sunnah, 79.
'8 Musfir ‘Azmullah al-Damini, Magayis Nagd Mutiin al-Sunnah, 163.



bisa terjadi antara lain karena kurang sempurnanya periwayatan
perbuatan Nabi atau periwayatan dengan maknayang jauh dari
teks asli atau karena perawi merafa’kan ucapannya sendiri.™

4) Memperhadapkan matan hadis atas berbagai kejadian dan
pengetahuan kesejarahan, atau dengan kata lain kritik terhadap
berbagai riwayat yang bertentangan dengan akal dan sejarah.*
5) Kritik hadis yang tidak menyerupai kalam Nabi, atau dengan
ungkapan lain rusaknya lafal hadis dan jauh maknanya dari
kalam Nabi dan jauh maknanya yang tidak mungkin dikatakan
oleh Rasulullah Saw termasuk tolak ukur yang penting dalam
menilai matan hadis. Hal ini disebabkan ada kemungkinan
periwayat menukilkan hadis berdasarkan makna dengan
mengadakan perubahan pada lafal yang diucapkan Nabi, hamun
tetap mencangkup isi yang disampaikannya.

6) Pertentangan hadis dengan dasar-dasar pokok syari’at dan
kaidah-kaidah yang ditetapkan. Hadis-hadis yang bertentangan
dengan dasar-dasar pokok syari’at menunjukkan ketidak
sahihannya, dan tidak mungkin dinisbahkan kepada Nabi. Sebab
ada perpaduan dan kesatuan yang sangat jelas antara pokok-
pokok syari’at, kaidah-kaidah, dan hukum-hukumnya yang tidak
mungkin dapat dirusakkan oleh hadis, walaupun sanadnya
sahih.?

19 Musfir ‘Azmullah al-Damin, Magqayis Naqd Mutiin al-Sunnah, 168.
20 Musfir ‘Azmullah al-Damini, Magayis Nagd Mutiin al-Sunnah, 183.
2! Musfir ‘Azmullah al-Damini, Maqayis Nagd Mutin al-Sunnah, 195-203.

22 Musfir ‘Azmullah al-Damini, Magayis Nagd Mutiin al-Sunnah, 207.
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7) Kritik terhadap hadis yang isinya mengandung berbagai
persoalan yang mungkar dan hal-hal yang mustahil. Jika ada
hadis-hadis yang isinya mengandung hal-hal yang munkar dan
mustahil, maka cukup menjadi bukti adanya kepalsuan dan tidak
mungkin dikatakan oleh Nabi.?

Dalam hal ini, Ibnu al-Jawzi menjelaskan hal-hal untuk
mengetahui hadis maudii’ tanpa melihat pada kualitas sanadnya.?
Berikut ciri-ciri yang beliau maksud:

1) Matan hadis tidak mengandung perkiraan-perkiraan yang tidak
biasa dikemukakan oleh Nabi.

2) Riwayat hadisnya bertentangan secara pancaindera.

3) Matan hadis mengandung sesuatu yang buruk, sehingga dapat
terhina melalui hadis tersebut.

4) Matan hadis bertentangan dengan hadis yang sahih.

5) Matan hadisnya dianggap berasal dari Nabi Saw bahwasannya
beliau melakukan suatu hal yang nampaknya dihadiri oleh
seluruh sahabat, dan mereka sepakatat pada kebohongan tetapi
tidak melakukannya.

6) Matan hadis tersebut tidak batal dengan sendirinya, disebabkan
tidak pantas disandarkan kepada Nabi.

7) Matan hadis mengandung perkataan yang tidak menyerupai

perkataan seorang Nabi.

2 Musfir ‘Azmullah al-Damini, Magayis Nagd Mutin al-Sunnah, 221-
261.

2 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Bakr bin Ayyub Ibn Qayyim al-
Jawziyah, al-Mannar al-Munif fi al-Sahih wa al-Da’if, (Jeddah: Dar ‘Alim al-
Fawa'id, 1428 H), 26-141.
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8) Dalam matan hadisnya menjelaskan tentang prediksi buruk
dibulan tertentu.

9) Matan hadisnya serupa dengan nasehat seorang dokter atau ahli
gizi

10)Hadis-hadis yang berdasarkan akal.

11)Hadis-hadis yang tertulis di dalamnya tentang khidir dan
kehidupannya.

12)Hadis terdiri dari hadis syahid yang sahih tetapi terdapat
kebohongan. Seperti hadis ‘Uj bin ‘Unuq yang bermaksud ntuk
memalsukan khabar-khabar para nabi.

13)Matan hadis bertentangan dengan penjelasan al-Quran yang
sarih.

14)Matan hadis yang menerangkan pahala yang terlalu banyak dan
besar terhadap amal yang seedikit dan kecil. Begitu juga dengan
riwayat ang menerangkan tentang ancaman yang terlalu besar

untuk suatu dosa yang kecil.

B. Ragam Pemaknaan Sahih
1. Al-Khattabi

Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi al-
Busti seorang ahli fiqih, sastra dan muhaddis, salah satu
karangannya adalah Ma’alim al-Sunan syarah kitab Sunan Abu
Dawud. Beliau wafat pada tahun 388 di Madinah.

Menurut beliau sahih adalah hadis yang sanadnya
bersambung dan periwayatnnya melalui perawi yang ‘adil.

Beliau tidak mensyaratkan perawi yang dabit dan terhindar dari
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syuzuz. Persambungan sanad sebagai pencegah dari hadis
munqgazi’ yang sanadnya tidak menyambung dengan bagian-
bagiannya. Dinukil dari perawi yang adil untuk mencegah dari
hadis mastir dan orang yang ada di dalamnya termasuk jenis
jarh, dan ‘adl menurut mereka adalah orang yang mampu
membawa kepada ketakwaan dan kewibawaan.”>
2. Ibnu al-Salah

Menurut Ibnu al-Salah, hadis sahih adalah hadis yang
isnadnya bersambung diriwayatkan oleh perawi yang ‘adl dan
dabit dari rawi yang ‘adl dan dabit pula sampai penghujungnya.
Karena, menurut muhaddisin, orang yang banyak kesalahannya
boleh ditinggalkan riwayatnya seperti hadis itu menjelaskan
petunjuk berikutnya yang mendekati hadis tersebut. Apabila
‘adalah itu tidak bertentangan dengan banyaknya kesalahan
dalam periwayatan, diketahui tidak adanya dabit yang sempurna
dan ‘adalah yang lainnya, maka ini berada dalam banyaknya
kesalahan. Adapun ringannya ‘ad! dan dabit dalam diri perawi
menjadikannya magbiil dan hadisnya berderajat hasan.”®

3. Zainuddin al-‘Iraqt

Zainuddin al-‘Iraqi, nama lengkapnya adalah Abdur

Rahim bin al-Husain bin Abdur Rahman bin al-‘Iraqi al-

Bagdadi. Beliau seorang imam, ahli ilmu, muqri’, ahli figih,

% Muhammad bin Isma’1l al-Amir al-Husni al-San’aniy, Taudih al-
Afkar, 7.

%6 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Husni al-San’aniy, Taudz al-
Afkar, 9.
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bermazhab Syafi’i, ahli ustl. Beliau menjadi pemimpin di
Madinah selama 3 tahun, para pembesar memberi manfaat
dengan berbuat zuhud, wara’, tawaddii ', dihormati dan menepati
janji. Biografi beliau ditulis oleh anaknya sendiri, beliau wafat
pada bulan Sya’ban 806 H dengan usia 81 tahun.

Menurut Zainuddin al-‘Iraqi, sebagaimana yang telah
disebutkan oleh al-Sakhawi bahwa sahih adalah:

Yj)}ﬁﬂ&uﬁﬂiﬁfbug)i&uuﬂomb‘d\bwu
Yv -
=56 de

“Hadi§ sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil dan dabit dari perawi yang

‘adil lagi dabit pula tanpa ada syaz dan ‘illat yang
mencacatkan”.?®

Dalam definisi hadis sahihnya, Zainuddin Al-‘Iraqt
menambahkan sifat ‘illat dengan kata gadihah. Maka seakan-
akan pengarang menginginkan bahwa dalam bentuk ini dapat
terkumpul dua bentuk sekaligus.

4. Al-Bagawi
Al-Bagawi memiliki definisi sendiri tentang hadis sahih.

Berikut ini makna hadis sahih menurutnya:

2" Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhaw,
Fath al-Mughis bi Syarhi Alfiat al-Hadis, Jilid 1, (Riyad: Dar al-Manhaj, 1426
H), 25.

8 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Husni al-San’aniy, Taudih al-
Afkar, 13.
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“Hadis sahih adalah hadis yang diriwayatkan oleh syaikhani (Al-

Bukhari dan Muslim) atau salah seorang dari mereka berdua dari
99 29

kitabnya”.

Al-Bagawi menjelaskan bahwa sahih menurutnya itu
karena syarat kesahihan dari dua imam tersebut dapat menjaga
tingginya derajat sahih. Ketinggian derajat sahih baginya yaitu
suatu hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat yang
masyhur dengan riwayat dari Nabi Saw. Oleh karenanya, perawi
sahabat adalah dua orang yang siqah dari para zabi 'in, kemudian
seorang tabi’t yang masyhur meriwayatkan hadis dari sahabat,
hadis tersebut mempunyai dua perawi dari atha’ at-tab’in,
kemudan ia meriwayatkannya dari atba’ at-tab’in yang hafiz,
mutgin dan masyhur, dan di hadis tersebut ada para perawi dari
tabagah keempat.*

C. Kriteria Hadis Fada'il al-4’mal
1. Definisi Fada'il al-A’mal
Fada'il al-4’'mal adalah hadis hadis yang menjelaskan
ukuran kebaikan bagi orang yang melaksanakan ibadah, jumlah
tertentu dari fadilah-fadilah orang yang mengatakannya, hasil

dan ganjaran yang diberikannya.>*

2 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’tid bin Muhammad al-Farra’ al-
Bagawi, al-Masabih al-Sunnah, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1987), 58.

% Abu Muhammad al-Husain bin Mas’id bin Muhammad al-Farra' al-
Bagawi, al-Masabih al-Sunnah, 59.

31 Abd al-Aziz bin Marziq al-Tarifi, Azkar al-Sabah wa al-Masa’
Riwayah wa Dirayah, (Riyadh: Dar al-Manahij, 2011), 50.
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Adapun hadis yang tidak menunjukkan fada ‘il al-a’'mal
adalah hadis dari dalil-dalil amalan tertentu, seperti shalat,
puasa, atau zikir yang tidak mutlak terikat dengan waktu, tempat
atau keadaan. Maka, pada dasarnya ini tidak termasuk kedalam
fada il al-a’mal, dan sesungguhnya hanyalah termasuk pada bab
memelihara ibadah-ibadah mahdah vyang dalilnya tidak
disyari’atkan.>

2. Syarat-Syarat mengerjakan Amalan Berdasarkan Hadis
Fada'il al-A’mal

Para ulama telah mencatat syarat-syarat melakukan
amalan berdasarkan atas hadis-hadis fadail al-a’mal, mungkin
sebagian mereka ada yang tidak menyebutkannya, dan
sesungguhnya hadis-hadis ini  diketahui hanya dalam
penggunaannya saja. Adapun syarat-syarat tersebut adalah:*

Pertama, hendaknya hadis tersebut tidak mencapai
tingkatan hadis yang sangat da’if (da'if jiddan). Maksud dari
da’if jiddan adalah rawi dalam hadis tersebut ada yang tertuduh
dusta (muttaham bil kazib), matritk, matrihul hadis. Adapun
macam-macam ini tidak dapat membantu sebagiannya sekalipun
ada banyak. Adanya salah satu dari macam-macam tersebut
bagaikan tidak adanya sebuah hadis.

Kedua, hendaknya menunjukkan dasar tentang fadilah

yang dinyatakan dalam hadis tersebut. Pada dasarnya dalam

32 Abd al-Aziz bin Marzuq al-Tarifi, Azkar al-Sabah wa al-Masa’, 51.
33 Abd al-Aziz bin Marziq al-Tarifi, Azkar al-Sabah wa al-Masa ", 48-49.
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hadis tersebut datang dengan ditambahkan fadilah. Seharusnya
hadis itu datang bersamaan dengan penjelasan fadilah bagi orang
yang mengamalkannya, pengaruh dari perbuatannya dengan
tidak dibatasi waktu, jumlah, tempat tertentu, atau sifat tertentu.
Maka jika terdapat pembatasan sesuatu dari hal-hal tersebut,
maka sesungguhnya hadis-hadis hukum yang menjaganya.

Ketiga, hendaknya ketika melakukan amalan tidak
meyakini terhadap ketetapannya, melainkan meyakini untuk
berhati-hati. Inilah yang digunakan oleh para ulama secara
umum. Tidak ada seorang pun yang mengetahui larangan
menggunakan riwayat hadis da if dalam fadail al-a’'mal dan at-
targib wat tarhib.>*

D. Pendapat Ulama Tentang Hadis Fada il al-4°’mal
1. Imam Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H)

Imam Ahmad berkata: “Hampir saja seseorang itu
berpendapat dengan pemikirannya sendiripadahal hatinya sangat
luas bagaikan hutan. Aku lebih menyukai hadis da’if dari pada
menggunakan akal pikiran”.** Imam Ahmad dan Abu Dawid
berpendapat bahwa mengamalkan fada ‘il al-a’'mal berdasarkan
hadis da’if dibolehkan secara mutlak. al-Suyati berkata:
“Pendapat ini merujuk pada Abu Dawud dan Ahmad, karena

keduanya berpendapat bahwa hadis da’if lebih kuat dari pada

% Siraj al-Din Umar bin ‘Ali bin Ahmad al-Ansari, al-Mugni’ fi “Ulim
al-Hadis, Jilid 1, (Saudi Arabia: Dar Fawwaz, 1992), 104.

% |bnu Hajar Al-Asqalani, Al-Naktu ‘Ala Kitabi Ibn al-Salah, Jilid 1,
(Madinah: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa’adiyah al-Jami’ah al-Islamiyah,
1984), 437.
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pemikiran seseorang”. Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam al-
Bukhari membolehkan untuk mengamalkan hadis da’if khusus
dalam targib (motivasi) dan tarhib (ancaman) prilaku maksiat
dan untuk keutamaan amal (fada il al-a 'mal).*

Abu Dawid mengikuti pendapat Imam Ahmad karena
beliau murid dari Imam Ahmad. Abu Dawtd berpendapat
bahwa memilih untuk meriwayatkan hadis yang sanadnya da’if
jika dalam suatu bab pembahasan hanya ada hadis tersebut,
karena menurutnya hadis yang bersanad da’if itu lebih kuat dari
pada pemikiran seseorang. Dan tidak dapat diza ‘dilkan kecuali
sudah tidak ada nash lagi.*’

Ibnu Abd al-Barr (w. 463 H) dan al-Hakim (w. 405 H)

Ibnu Abd al-Barr membolehkan untuk mengamalkan fadail
al-a’mal. Beliau berkata bahwa “Hadis-hadis fadail al-a’'mal
tidak dapat digunakan bagi orang yang menolaknya”.®
Sedangkan al-Hakim berkata: “Aku mendengar Abu Zakariya
berkata: “Apabila terdapat khabar yang tidak mengharamkan
yang halal, menghalalkan yang haram, tidak mewajibkan

hukum. Dan hadis tersebut menjelaskan tentang harapan (zargib)

% Siti Mujibatun, Paradigma Ulama dalam Menentukan Kualitas Hadis

dan Implikasinya dalam Kehidupan Umat Islam, ANALISIS: Jurnal Keislaman,
Volume 14, Nomor 1, Juni 2014, 230.

%7 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-Suyiti, Tadrib al-Rawi fi

Syarh Taqrib al-Nawawr, Jilid 1, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1431 H), 258.

38 Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abd al-Barr, Al-

Tamhid lima fi al-Muwagra™ min al-Ma’ant wa al-Asanid, Jilid 6, (Riyad: Darul
Hadis, 1967), 39.
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dan menakut-nakuti akan dosa (farhib), maka dipastikanlah dan
permudahlah dalam periwayatannya”.®® al-Suyiiti mengatakan
bahwa mengamalkan hadis-hadis fadail al-a 'mal diperbolehkan
untuk berhati-hati.*?

3. Imam al-Nawaw1 (w. 676 H)

Imam al-Nawawi membolehkan untuk mengamalkan hadis
fadail al-a 'mal walaupun hanya sekali, agar menjadi orang yang
ahli dalam mengikuti sunah Nabi Saw.*" Para ulama hadis dan
fugaha berpendapat bahwa hukumnya sunah dan tidak boleh
meninggalkannya secara mutlak tetapi mengerjakannya sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

4. Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi (w. 1332 H)

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi mengatakan bahwa
hadis da’if tidak dapat diamalkan secara mutlak, baik yang
berkaitan dengan hukum maupun fada‘il al-a’mal. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh lbnu Sayyid al-Nas dalam
kitab ‘Uyin al-Asar dari Yahya bin Ma’in, dan disebutkan juga
pada kitab Fatz al-Mugis karya Ibnu ‘Arabi. Dan nampak jelas
pada mazhab al-Bukhari, dan Muslim, yang menunjukkan pada

syarat Imam al-Bukhari dalam kitab sahihnya dan cacian Imam

% Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa id al-Tahdis, 166.

0 7afar Ahmad al-‘Usmani al-Tahanawi, Qawa'id fi ‘Ulim al-Hadis,
(Beirut: Maktabah al-Matba’at al-Islamiyah, t.t.), 94.

“1 Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-A4zkar al-
Nawawi, (Damaskus: Matba’ah al-Mallah, 1971), 5.
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Muslim kepada para perawi yang da’if, serta mereka tidak

meriwayatkan dalam kedua kitab sahihnya.*?

5. Muhammad Nasiruddin Al-Albani (w. 1420 H)

Al-Albani sepakat pada sebagian ulama hadis yang
menyatakan bahwa hadis da’if tidak dapat diamalkan secara
mutlak baik dalam persoalan hukum ibadah maupun keutamaan
amal. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Yahya bin Ma’in,
Abu Bakar bin al-‘Arabi, mazhab al-Bukhari, Muslim dan lbnu
Hazm. Tidak dapat mengamalkan hadis da’if’ dikarenakan
sebagai berikut:*

1) hadis da’if hanya bernilai dugaan yang lemah (zann marjiih),
jika demikian maka disepakati tidak dapat dijadikan dasar
amal. Keluar dari konsep ini dengan mengamalkan hadis
da’if harus mendatangkan bukti dan dasar.

2) Amalan secara syari’atnya terdapat hujjah, dan bersamaan
dengan itu terdapat hadis da’if. Inilah yang dinamakan
dengan ganjaran khusus bagi yang mengamalkannya. Pada
dasarnya dalam hadis fada'il al-a’mal hanya terdapat
penjelasan keutamaan tertentu yang diharapkan agar orang
yang mengamalkannya mendapatkan ganjaran tersebut.

Sebenarnya al-Albani mengakui kebolehan mengamalkan
hadis da’if bila amalan yang disebutkan dalam hadis tersebut

dasar pensyariatannya kuat berdasarkan dalil yang lain. Namun,

2 Muhammad Jamal al-Din Al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funini
Mustalah al-Hadis, (Beirut: Mu’assasatur Risalah Nasyirtin, 2004), 165.

3 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tamamul Minnah, 34.
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teori para pendukung kebolehan beramal dengan hadis da'if
untuk fada'il al-a’mal tidak sesuai dengan syarat tersebut.
Kenyataannya banyak amalan yang tidak berdasarkan pada
hadis sahih dan hanya bersandar pada hadis da 'if dengan alasan
fada il al-a'mal.**

Para ahli ilmu dari golongan mutasahil menggunakan
hadis-hadis fada ‘il al-a’mal sekalipun hadis tersebut berderajat
da’if selama bukan hadis maudii’, dan harus disertai dengan
syarat agar orang yang mengamalkan berdasarkan hadis fada i/
al-a’mal itu meyakini bahwa hadis tersebut da’if dan tidak
menyebarluaskan amalan tersebut agar seseorang tidak
mengamalkan berdasarkan hadis da 'if maka seperti disyari’atkan
sesuatu yang tidak ada dasar syara’nya atau sebagian orang
bodoh yang melihatnya kemudian menyangka bahwa amalan

tersebut berdasarkan hadis yang sahih.*®

4 Muhammad Nasir al-Din Al-Albani, Tamam al-Minnah, 35.
> Muhammad Nasir al-Din Al-Albani, Tamam al-Minnah, 36.



BAB I11
KITAB KHAZINAT AL-ASRAR

A. Muhammad Haqqi al-Nazilt dan Khazinat al-Asrar
1. Biografi Muhammad Haqqi al-Nazili

Al-Nazili nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Haqgi bin Ali  bin lbrahim al-Kiz al-Hisari al-Nazili* al-
Aydini.? Beliau berasal dari Nazili, sebuah perkampungan di
wilayah Aydin yang terletak di Barat Laut negara Turki.® Tidak
dapat diketahui dengan jelas tahun kelahirannya. Al-Nazili telah
berhijrah dari negaranya menuju kota Madinah al-Munawwaroh
untuk menuntut ilmu. Setelah itu, beliau berhijrah kembali ke
tanah suci Makkah dan menetap disana hingga akhir hayatnya.*
Namun, beliau wafat di Mekkah pada bulan Zulhijjah pada
tahun 1301 H /1883 M.°

Beliau berhijrah dari negaranya menuju kota Madinah

al-Munawwarah untuk menuntut ilmu. Setelah itu, belau

! Umar Rida Kahalah, Mu’jam al-Mu ‘allifin Tarajim Musannif al-Kutub
al-Arabiyah, Jilid 3, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1993), 226.

2 Yasuf Ilyan Sarkis, Mu’jam al-Matbii’at al-Arabiyyah wa al-

Mu’arrabah,, (Kairo: Maktabah As-Saqafah Ad-Diniyyah, t.t.), 784,

® Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia Peradaban Islam

Istanbul,Jilid 7, (Jakarta: Tazkiya Publishing, 2012), 20.

* Khairuddin Az-Zirikli, Al-4 'lam Qamiis Tardjim Li Asyhar al-Rijal wa
al-Nisa® min al-‘Arab wa al-Mustagribin wa al-Mustasyrigin, Jilid 6, (Beirut:
Darul ‘Ilm lil Malayina, 2002), 108.

® Isma’il Basya Al-Baghdadi, Hadiyat al- ‘drifin Asma al-Mu allifin Asar
al-Musannifin, Jilid 2, (Beirut: Dar Thyait Turas al-Arabiyyah, t.t.), 384.
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melanjutkan pengembaraannya ke Mekkah al-Mukarramah dan
beliau menetap di sana hingga meninggal dunia. Al-Nazili
mengikuti berbagai halagah keilmuan, orang yang zuhud dan
ahli tasawwuf.® Dalam aspek tasawwufnya beliau terkenal
sebagai salah seorang pendukung tarekat Nagsabandiyah dan
mengembangkannya kepada para muridnya. Dalam aspek
agidah, beliau berpegang kepada aliran Ahli Sunnah wal
Jama’ah, dan dalam bidang fiqih beliau mengikuti mazhab
Hanafi.’

Al-Nazili telah berguru dengan para ulama yang
terkemuka pada abad ke-19, seperti: Khalifah al-Madani, Syaikh
Sanusi al-Maghribi, Syaikh Sulaiman al-Adranawi, Syaikh
Sayyid Ahmad Bahir al-Nazili, Syaikh sayyid Zayn al-Makki
dan sebagainya. Sementara, kebanyakan muridnya berasal dari
daerah Melayu, seperti: Syaikh Abd al-Qadir bin Abd al-
Rahman al-Fatani, Syaikh Wan Ali Kutan, Syaikh Khalifah al-
Nabhani, dan Syaikh Abd al-Sattar al-Dahlawi berasal dari

India.®

2. Karya-Karya Muhammad Haqqi al-Nazilt

Semasa hidupnya beliau mempunyai banyak Kkarya,

diantaranya adalah:

® Umar Rida Kahalah, Mu jam al-Mu allifin, 266.
" Isma’il Basya Al-Baghdadi, Hadiyat al- ‘drifin, 384.

8 Wahyu Hidayat Abdullah, dkk, Pengaruh Muhammad Haqgi al-

Nazilli, 118.
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a. Asbab al-Quwwati min Iasan al-Qudrati fi Adab al-Akli wa
al-Syurbi

Ahkam al-Mazahib fi Atwari al-Lahyi wa al-Syawarib
Tafhim al-Ikhwan bi Tajwid al-Quran

Hayat al-Abrar Najat al-Akhyar

7ibb al-Quran Hubb al-Rahman’

Tanbih al-Rasiil Taqsir al-Zuyiil

2 o o

Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar

> Q@ = o

As-Sanuhat al-Makkiyah wa al-Futuhat al-Haqqiyah fi Adab
al-Kasbi wa al-Tijarah

i. Kuniz al-Asrar

J.  Mafatih al-Guyab Ma arif al-Qulizb

k. Mafza’ al-Khaldaiq Manba’ al-Haqdiq

I.  Nusrat al-Juniid ‘an al-Syuhidi wa al-Ahadisi al-Waridah fi
al-Jihad"

B. Kitab Khazinat al-Asrar
1. Latar belakang penulisan kitab
Dalam proses penyusunan Kkitab ini al-Nazili
mengumpulkan hadis-hadis sahih yang terdapat dalam kitab
tersebut, meskipun beliau sendiri tidak ahli dalam bidang-bidang
tafsir, kitab-kitab hadis, dan pendapat para ulama dalam ilmu
khawas. Maksud beliau dalam penyusunan Kitab ini adalah

untuk mempermudah menelaah terhadap orang-orang yang

® Umar Rida Kahalah, Mu ’jam al-Mu allifin, 266.
19 |sma’il Basya Al-Baghdadi, Hadiyat al- ‘drifin, 384.
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memiliki kecintaan dalam membaca bidang-bidang tersebut, dan
agar mereka mendapatkan manfaat yang banyak dan pahala
yang besar di dunia dan akhirat. Lebih pentingnya adalah
sebagai perantara untuk mendapatkan ampunan dan masuk
surga, karena membaca kitabullah (al-Qur an) merupakan hujjah
yang amat mendalam.

Pada masa beliau mengarang kitab tersebut, beliau
melihat banyak temannya di negeri Arab dan Romawi yang
melalaikan bacaan al-Qur an dan luput dari bacaan menurut para
guru di selain pendidikan dan perilaku. Sebagian mereka ada
yang membaca Kkarena bergantung kepada martabat
penghimpunnya, memperhatikan dan mendengarkan bacaan para
guru di masanya, mengikuti pada ucapan hasil mimpi yang telah
dikabarkan oleh Nabi Saw pada mimpi pengarangnya.™

Dan al-Quran pun sangat asing pada masa ini, dan
terdapat hadis yang jelas terkait sesuatu yang terjadi dengan
runtutan bacaan tersebut pada penjelasan dari Nabi Saw tentang
keutamaan-keutamaannya. Adapun ucapan (matan hadis) hasil
mimpi yang telah dikabarkan oleh Nabi Saw yang melalui
mimpi pengarangnya itu bukan merupakan alasan atau dalil atas
tindakan dan yang lainnya. Dia tidak memberikan pahala atas
bacaan runtutan tersebut jika belum mengetahui makna-
maknanya. Padahal menurut al-Hafiz Ibnu Hajar, pahala dari

membaca al-Qur'an merupakan  hasil bagi orang yang

11 Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, (t.tp:

al-Haramain, t.t.), 3.
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memahami dan bagi orang yang tidak mememahami secara
keseluruhan maka membacanya dinilai ibadah. Zikir dan do'a
berbeda dengan yang lainnya, bahwa pahala hanya diberikan
bagi yang memahami meskipun dalam beberapa cara.
Menurutnya ada pendapat yang dikatakan oleh mayoritas ulama
ialah jika belum mengerti hendaknya menggunakan wirid yang
paling utama dan mulia seperti membaca al-Qur an.*?
2. Sistematika Penulisan Kitab

Kitab ini diterbitkan pada awal tahun 1872 di Mesir,
kemudian dicetak berulang-ulang di tahun berikutnya oleh
berbagai penerbit. Dan kitab ini dapat diperoleh di toko-toko
kitab hingga tersebar di berbagai negara di Asia Tenggara
termasuk Malaysia, Singapura dan Indonesia.

Kitab Khazinat al-Asrar merupakan karya yang berasaskan
hadis Nabi Saw mengenai kelebihan dari amalan-amalan sunah,
fadilah ayat-ayat al-Quran dan shalat-shalat sunnah, seperti;
shalat awwabin, tahajud, shalat sunah khusus pada hari-hari
tertentu dalam seminggu dan shalat-shalat sunah yang berkaitan
dengan sebab-sebab tertentu.™

Namun, dalam penulisan kitab ini beliau tidak
mencantumkan sanadnya, sehingga hal itulah yang menyulitkan
pembaca untuk mengetahui status dari hadis-hadis tersebut.

Beliau juga sering menggunakan istilah “hadis-hadis sahih”

12 \fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 3.

¥ Wahyu Hidayat Abdullah, dkk, Pengaruh Muhammad Haqqi al-
Nazilli, 120.
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disetiap judul bab. Dalam penulisan kitabnya an-Nazili sering

menggunakan istilah “{ss)” dan “355”, sementara istilah tersebut

menunjukkan ketidakpastian terhadap suatu perkara dan
lazimnya merurujuk kepada hadis yang lemah.

Kitab ini juga berisi tentang kemuliaan al-Quran, sejarah
turunnya al-Quran; yang dimulai dari proses turunnya wahyu,
urutan turunnya surat al-Quran, dan penulisan al-Quran pada
masa Nabi hingga pembukuan pada masa khalifah Usman bin
‘Affan. Kemudian terdapat penjelasan tantang karakteristik
sebagian surat al-Quran, tafsir dan pendapat para ulama terkait
pembahasan yang terdapat dalam Kkitab tersebut. Maka
keseluruhan dalam kitab ini terdiri dari 123 pembahasan dengan
91 bab dan 32 sub bab, dengan jumlah hadis seluruhnya ada
1032 hadis. Tetapi, hadis yang digunakan dalam penelitian ini
hanya 33 bab dan 5 sub bab dengan 46 hadis yang terdapat
pengklaiman ‘“hadis-hadis sahih” terhadap keutamaan amalan

sunah (fada ‘il al-a’mal).

C. Kesahihan Hadis dalam Kitab Khazinat al-Asrar

Kriteria dan standar penilaian hadis menjadi sangat penting
untuk menemukan hadis yang valid. Terkait untuk mencari kesahihan
hadis itulah, perlu diusung mengenai kriteria kesahihan hadis yang telah
disusun para ulama. Para ahli hadis mempunyai standar Kriteria yang
dijadikan sebagai tolak ukur menilai status hadis. Ulama mempunyai

kriteria tersendiri dalam menentukan kesahihan hadis.
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Sebagaimana ulama hadis sebelumnya, al-Nazili memiliki
standar kriteria sendiri terkait dengan menentukan kesahihan hadis.
Tetapi tidak ada ulama hadis yang menjelaskan tentang standar yang
beliau gunakan dalam penilaian status hadis. Beliau sendiri pun tidak
menjelaskan kriteria yang digunakan dalam kitabnya. Sedangkan dalam
pendahuluan kitabnya, beliau mengatakan bahwa hadis-hadis dalam
Kitab Khazinat al-Asrar adalah hadis-hadis bernilai sahih. Kemungkinan
kriteria adalah sebagai berikut:

1. Sanad hadis bersambung

2. Perawi yang meriwayatkan hadis tidak harus bersifat ‘adil.

3. Perawi yang meriwayatkan hadis tidak harus bersifat dabit atau
dinilai kurang dabit.

4. Hadis tersebut tidak terhindar dari syaz (terkadang ditemui
pertentangan dengan hadis lain yang lebih sahih).

5. Hadis tersebut tidak terhindar dari ‘llat tersembunyi yang
mencacatkan (masih terdapat sanad hadis yang seharusnya tidak
bersambung dianggap bersambung, yang mestinya perawinya tidak
sigah tetapi dianggap sigah).

6. Hadis-hadis dalam kitabnya menyampaikan keistimewaan dari
amalan-amalan sunah untuk memudahkan orang yang ingin
mengamalkannya itu mengetahui manfaat yang didapat dari amalan
tersebut.

Dengan melihat rumusan kriteria yang disimpulkan sebagai
kriteria al-Nazili, tentunya dapat diketahui bahwa sesungguhnya al-
Nazili dalam menilai kesahihan hadis lebih berkonsentrasi pada

penelitian dalam bidang matan hadis bahkan tidak mementingkan sanad

41



hadis. Sehingga hadis yang dikumpulkan dalam kitab Khazinat al-Asrar
adalah hadis-hadis tentang keistimewaan amalan-amalan sunah tanpa
memperhatikan kualitas sanad hadis, ada hadis yang menyalahi hadis

lebih sahih dan ada pula hadis yang ditemukan illatnya.
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BAB IV
HADIS DALAM KITAB KHAZINAT AL-ASRAR

A. Hadis dari Kitab Khazinat al-Asrar
Penulis mengelompokkan hadis-hadis yang menjadi objek

penelitiannya menjadi dua bagian berdasarkan latar belakang penulisan
kitab, yaitu: keutamaan membaca al-Quran dan keutamaan amalan
sunah. Berikut hadis-hadis dari kitab Khazinat al-Asrar beserta sumber
rujukan hadis.

1. Sumber Rujukan Hadis Tentang Keutamaan Membaca al-

Quran
1. Keutamaan memperbaiki niat

Sl s Pilab 3 23V Il 5 530l dmmnall sl W) L
3@95‘&5"Jﬁwofw‘&‘@@fbcﬁwof(dpﬁ)
O T - AR RPN o AN C R L i)+ A N RN [

Hadis ini diriwwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir r.a, dari
Rasulullah Saw bersabda:”Siapa yang mengeraskan bacaan
al-Quran sama halnya dengan terang-terangan dalam
bersedekah. Orang yang melirihkan bacaan al-Quran sama
halnya dengan orang yang sembunyi-sembunyi dalam
bersedekah”.

Hadis ini terdapat pada Sunan al-Tirmizi, Sunan al-
Nasa'i, Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Sahih ibnu Hibban, As-Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, Syu’ab

! Muhammad Haqqi an-Nazili, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 5.
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al- Iman, dan al-Mustadrak ‘ala al-Sahthain. Berikut redaksi
hadis dari masing-masing kitab:
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2 Abii ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
(Beirut: Dar Garbi al-Islami, 1996), 40. No hadis:2919.

*Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitabus Sunan al-
Kubra, Jilid 3, (Beirut: Muassat al-Risalah, 2001), 63. No hadis: 2353.

*Abi Dawiid Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi
Dawid, Jilid 2, (Beirut: Muassat al-Risalah, 2009),494. No hadis: 1333.

®Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 28, (Beirut:
Muassasat al-Risalah, 1999), 598. No hadis: 17368.

44



Bls by 2y Uhs (GZ s s Bl s 2 G
j;ﬁ&icé\ﬁdﬂbfcwaﬁé‘u‘ C}L@g}a’%ﬁw
" ;J\fav.hjw“md}"’e"}‘d“fbdwu"v

2. Perintah Nabi Saw untuk mempelajari al-Quran
e el g BLall ade oalgl (3 83l Aeanal) Y1 O
o5 b g Sl el () LA galad a8
ho A sy JU 10 w5 Lgze 2 =S gjjsﬂ,a ol
5ol aalar ok TN Joo 36 03336 OL3N sales 1L 5 il
o Jin g OGS e 4k a8 S 22 Ol iS4 o6

V.wgéiqywaﬁg}@ﬁ;w
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi, al-Nasa'1, dan Ibnu
Majah, dari Abu Hurairah dan Ubay bin Ka’ab r.a,
bahwasannya ia berkata: Rasulullah Saw bersabda:
”Pelajarilah al-Quran dan bacalah, karena perumpamaan al-
Quran bagi orang yang mempelajarinya, kemudian membaca
dan mengamalkannya seperti kantong yang penuh dengan
minyak wangi yang aromanya semerbak harum di setiap
sudut tempat. Dan perumpamaan bagi orang yang
mempelajarinya al-Quran kemudian tertidur pulas (tidak
mengamalkannya) padahal al-Quran ada di hatinya seperti
kantong yang berisi minyak wangi namun terikat”.
Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmizi, Ibnu Majah,

dan an-Nasa'1. Berikut ini redaksi hadis dari masing-masing

mukharrij tersebut:

®Abi Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti, al-Ihsan fi Taqribi Sahih
|bnu Hibban, Jilid 3, (Beirut: Muassat al-Risalah, 1987), 8. No Hadis: 734.

" Muhammad HaqqT al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 16.
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8Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5, 6.

No hadis: 2876.

®Abii ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,

Jilid 1, (t.t.p: Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah, t.t.), 78. No hadis: 217.
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Selain hadis di atas, ada hadis lain yang menjadi
pendukung dari hadis tersebut. Sebagai berikut redaksi
hadisnya:
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Abu Hurairah
r.a, dari Nabi Saw: “Belajarlah ilmu faraid dan al-Quran,
kemudian ajarkanlah kepada manusia. Sesunggunya aku
orang yang akan mati”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi. Sebagai

berikut redaksi lengkapnya:

YAbi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'1, Kitab al-Sunan al-
Kubra, Jilid 8, 80. No hadis: 8696.

! Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 17.
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3. Hadis dan Pendapat Ulama tentang Guru al-Quran dan
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Aba Dawud, dan al-
Tirmizi dari USman bin ‘Affan r.a bahwasanya ia berkata:
Rasulullah Saw bersabda: “Sebaik-baiknya kalian adalah
orang yang belajar al-Quran dan mengajarkannya”.
Diriwayat al-Baihaqi “Sesungguhnya orang yang paling
utama di antara kalian adalah yang belajar al-Quran dan
mengajarkannya”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abi Dawud,
dan al-Tirmizi. Berikut redaksi lengkap dari masing-masing
kitab:

2Aba Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 3,
598. No hadis: 2091.

3 Muhammad HaqqT al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 18.
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4. lrama dan perubahan dalam membaca al-Quran
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1Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari,
(Beirut: Dar Ibnu Kasir, 2002), 1283.No hadis: 5027.

Y Aba Dawid Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistant, Sunan Abii
Dawid,Jilid 2, 583. No hadis: 1452.

®Aba ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
30. No hadis: 2907.
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Hadis ini diriwayatkan oleh aI-Tlrm121 dan al-Baihaqt dari
Abu Huzaifah r.a bahwasannya ia berkata: Rasulullah
bersabda Saw: “Bacalah al-Quran dengan irama dan suara
Arab (yang fasih), berhati-hatilah kalian dengan irama orang
ahli fasik dan irama ahli kitab, maka sesungguhnya ia
akandatang kaum setelahku yang mengembalikan al-Quran
pada irama, kerahiban, tangisan, yang tidak melampaui
tenggorokan mereka terbukanya hati mereka dan hati yang
menakjubkan keperluan mereka”.

Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tirmizi dan al-Baihaq.
Namun, setelah melakukan penelusuran ditemukan bahwa
dalam riwayat at-Tirmizi tidak ditemukan redaksi hadis
tersebut. Maka, berikut ini hanya terdapat redaksi dari
riwayat al-Baihaqt:
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" Muhammad HaqqT al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 20.
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5. Memuliakan ahli al-Quran dan larangan menyakitinya
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Dari Ibnu ‘Abbas dan Abu Misa al-Asy’ari r.a, mereka
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya termasuk
dari pengagungan kepada Allah ialah menghormati orang
tua, pengemban al-Quran vyang tidak berlebih-lebihan
padanya tetapi bukan pula orang yang menjauhi darinya,
serta memberikan penghormatan kepada penguasa yang
adil”.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh al-Baihagi, melalui

Ibnu Umar, berikut redaksi hadis selengkapnya:

®Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-
Iman, Jilid 4, (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003), 208. No hadis: 2406.

% Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 23.
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6. Keutamaan menyimak al-Quran
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Abdullah bin Mas’did r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda
kepadaku, beliau berada di atas mimbar: “Bacalah di
hadapanku. Aku berkata: ‘Aku membaca dihadapanmu,
padahal al-Quran itu turun kepadamu’, Rasulullah Saw
bersabda:”Sesungguhnya aku lebih suka mendengarkannya
dari orang lain”. Maka aku membaca dari awal surat an-
Nisa' hingga ayat 41. Beliau berkata: “sekarang cukup”.

Kemudian aku menoleh kepadanya, ketika itu beliau
menangis bercucuran air mata.

Setelah melakukan penelusuran, hadis ini ditemukan
pada riwayat al-Bukhari. Sebagai berikut redaksi hadis

selengkapnya:

2Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-
Iman, Jilid 13, 357. No hadis: 10479.

2! Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 55.
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7. Keutamaan kalamullah terhadap perkataan hamba
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan al-Darimi dari
Abu Sa’id al-Khudri “Siapa yang disibukkan dengan al-
Quran dalam rangka berzikir kepada-Ku dan memohon
kepada-Ku niscaya Aku akan berikan sesuatu yang lebih
utama dari pada apa yang telah Aku berikan kepada orang-
orang yang telah meminta. Dan keutamaan kalam Allah dari
pada seluruh kalam selain-Nya seperti keutamaan Allah atas
makhluk-Nya”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan al-Darimi.

Berikut redaksi hadis dari masing-masing kitab:

2 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih
Muslim, 366. No hadis: 800.

2% Muhammad Haqqt an-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 56.

53



- o 2 Pt

(B Gl s 15 Llgs Bhs 16 et 4 A2 Ss

1SN

o

Q'/"‘J“"Jﬁﬁ"u"d\w/ftfgj ’*Hf.&;\ﬁl;
Joks cales e Ay Joo o (25 06 106 came /Tg,;ff/’
L»‘_}.,a.e\ ’Qiﬂg_},\&} L;J,f;fdbﬂ\d&; i s e i

S A i O sl S A 258 s (Gl s;;;\
Y¢

g

gy edy 5 A Bl B e 8 e G
J JU JL& ¢L;)JJ-\ \:J:GMMN < ?‘ﬂj}}:"&a

"/

‘LSJ{JJQ_QJ (SRR QPJ.ZJ\ ogﬁmuﬁ» (,.l.w 4.:.1:0 ‘J&:Aﬁ‘
IS CUIF A R R E e SRR LR ST N o

<<5u§J°$'- e ‘}U\ |iS

Selain hadis di atas, berikut hadis pendukung dari

wl -,

hadis sebelumnya.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Dailami dan al-Khatib dari
Anas r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah
seorang dari kalian ingin berdialog dengan tuhannya, maka
hendaklah membaca al-Quran”.

2Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
45, No hadis: 2926.

ZAbdullah bin Abd al-Rahman bin al-Fadl bin Mahram al-Darimi,
Sunan al-Darimi, Jilid 2, (Riyad: Darul Mughni, 1420 H), 2112. No hadis:
3399.
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Hadis ini hanya diriwayatkan oleh ad-Dailami dan al-

Khatib. Berikut redaksi hadis dari riwayat tersebut:
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. Perintah Nabi Saw kepada setiap orang agar tekun
membaca al-Quran
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% Abi Syuja’ Syirawaih bin Syahr Dar bin Syirawaih al-Dailami, al-
Firdaus bi Ma sur al-Khitab, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub IImiah, 1987), 302.
No hadis: 1195.

2"Aba Bakr Ahmad bin ‘Ali bin Sabit al-Khatb al-Bagdadi, Tarikh
Madinat al-Salam: wa Akhbar Muhaddistha wa Zikru Quttanih al- ‘Ulama’ min
Ghairi Ahliha wa Waridiha, Jilid 8, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2001), 164.
No hadis: 3686.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dan al-Daruqutni dari
‘Aisyah r.a bahwasannya ia berkata: Rasulullah Saw
bersabda: “Membaca al-Quran dalam shalat itu lebih utama
dari pada membacanya di luar shalat. Dan membaca al-
Quran di luar shalat lebih utama dari pada takbir dan tasbih.
Dan tasbih lebih utama dari pada shadagah. Dan shadagah

lebih utama dari pada puasa. Dan puasa merupakan perisai
dari api neraka”.

Menurut al-Nazili hadis ini diriwayatkan oleh al-
Tabrani dan al-Daruqutni. Namun, setelah ditelusuri hadis
ini tidak diriwayatkan oleh keduanya, melainkan hanya
diriwayatkan oleh al-Baihaqgi. Berikut redaksi selengkapnya
dari al-Baihaqt:
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28 Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 58.

2 Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-
Iman, Jilid 3, 518. No hadis: 2049.
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9. Keutamaan pembaca dan penghafal al-Quran
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhari, Muslim,
Abii Dawiid, al-Tirmizi, Ibnu Majah dan al-Nasa'1 dari Abii
Misa al-Asy’arm r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda:
“Perumpamaan orang mukmin yang membaca al-Quran
adalah seperti buah utrujah, aromanya wangi dan rasanya
enak. Orang mukmin yang tidak membaca al-Quran adalah
seperti buah kurma, tidak ada wanginya tetapi rasanya
manis. Orang munafig yang membaca al-Quran seperti
kemangi, aromanya wangi tetapi rasanya pahit. Sedangkan
orang munafig yang tidak memaca al-Quran adalah seperti

tumbuhan hanzalah, tidak ada aromanya dan rasanya pahit”.
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, al-
Bukhari, Muslim, Abt Dawid, al-Tirmizi, Ibnu Majah dan
al-Nasa'1. Berikut ini redaksi hadis dari masing-masing kitab

tersebut:

* Muhammad Haqqt an-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 60.
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%1 Ahmad bin Hambal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hambal, Jilid 32,
(Beirut: Muassat al-Risalah, 1999), 319. No hadis: 19549.

%2 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
Jilid 6, 2748. No hadis: 7121.
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BAbi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, (Beirut: Darul Fikr, 2003), 364. No hadis: 797.

% Abu Dawid Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi
Dawiid, Jilid 7, (Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiah, 2009), 201. No hadis:

®Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 4,
546. No hadis: 2865.
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2. Sumber Rujukan Hadis Tentang Keutamaan Amalan
Sunnah
a. Keutamaan shalat sunah rawatib lima waktu
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% Abi ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,
Jilid 1, 77. No hadis: 214.

%" Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'1, Kitab al-Sunan al-
Kubra, Jilid 6, 253. No hadis: 6699.

60



S o 15 oSy )l e il et JB of Loy ol b Lo

PN TIER TPV TN
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dan Ibnu ‘Adi dari
Ummu Habibah r.a, dari Nabi Saw bahwasannya beliau
bersabda: “Siapa yang menjaga shalat sunah rawatib empat
rakaat sebelum dan sesudah shalat zuhur, maka Allah
mengharamkannya menyentuh api neraka”.
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dan Ibnu ‘Adi,
namun tidak ditemukan riwayat dari Ibnu ‘Adi. Berikut ini

redaksi hadis dari riwayat al-Hakim:
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b. Keutamaan shalat isyraq pada awal siang dan shalat
duha
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% Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 27.

%9Abi ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabiri, al-
Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, t.t.), 456.
No hadis: 1175.

61



=l B Osets 15187 )l Iy 2l pgy OISTIB 2l

LA A syl (ST s
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dari Abti Hurairah
ra, dari Nabi Saw bahwasannya beliau bersabda:
“Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pintu yang bernama
ad-duha, maka bila hari kiamat ada seruan: Manakah orang-

orang yang selalu mengerjakan shalat duka inilah pintumu,
maka masuklah dari pintu tersebut dengan rahmat Allah”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani. Berikut

redaksi selengkapnya:
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Selain hadis di atas, al-Nazili juga mengutarakan
hadis berikut sebagai pendukung dari hadis tersebut.
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Hadis ini diriwayatkan oleh aI-Tabram dari AbG Misa
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang shalat duha
empat rakaat, maka Allah membangunkan untuknya rumah
di dalam surga”.

0 Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 29.

“ISulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausay, Jilid 5, (Kairo:
Darul Haramain, 1995), 195. No hadis: 5060.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani. Berikut

redaksi lengkap dari hadis tersebut:

-~

“r’”}l 1J6 OUE 23 s 616 L r;\i:;u
j u; G ol o o g D a p dyad) aad
e S VJ“‘ e wyw\Jr/chji
«E\.Rj':-\ &2 s 45 G L;;\M k33

c. Keutamaan shalat Awwabin
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Dari Sauban r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa
orang yang menahan dirinya (beri’tikaf) pada waktu di
antara maghrib dan isya di dalam masjid dengan berjamaah
serta tidak berucap kecuali shalat dan membaca al-Quran,
maka Allah benar-benar akan memasukkannya ke dalam
surga”.

Hadis ini diriwayatkan oleh az-Zuhri dan Ibnu Syahin.

Berikut redaksi hadis dari masing-masing kitab:
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*?Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausay, Jilid 5, 88. No
hadis: 4753.

43 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 30.
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“Abi al-Fadl Ubaidillah bin Abd al-Rahman, Hadis az-ZuhrT, Jilid 1,
(Riyad: Maktabah Adwaus Salaf, 1998), 486. No hadis: 502.

**Umar bin Ahmad bin ‘Usman bin Syahin, at-Targib fi Fadail al-
A’mal wa Sawabi Zalik, Jilid 2, (Riyad: Dar Ibnu al-Jauzi, 1995), 130. No
hadis: 75.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Daruqutni
dari ‘Ali bin Abu Talib r.a berkata, Rasulullah Saw
bersabda: “Sesungguhnya Allah turun ke langit duni pada
setiap malam jum’at dari awal malam hingga akhir malam,
dan seluruh malam-malam saat tinggal sepertiga malam
akhir. Kemudian memerintahkan para malaikat untuk
menyerukan apakah di antara hambaKu ada yang meminta,
maka akan Ku berikannya. Apakah ada yang bertaubat?
Maka akan Kuterima taubatnya. Apakah ada yang memohon
ampunan? Maka akan Aku ampuni. Wahai pemohon
kebaikan terimalah, dan wahai pemohon keburukan
kurangilah”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-
Daruqutni. Namun dalam riwayat Imam Ahmad tidak
ditemukan hadis tersebut. Maka hadis ini hanya
diriwayatkan oleh al-Daruqutni. Berikut redaksi hadis
selengkapnya:
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4 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 31.
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Dalam kitabnya, al-NazilT juga mencatat hadis berikut

ini. Tetapi, setelah melakukan penelusuran terhadap hadis

tersebut tidak ditemukan perawi yang meriwayatkannya.
Ll LSy Olaas) JB T oSl g 3l ke 1 e (6 9)

b by Ll e d o Y1 L O 3
Dari Nabi Saw bahwasannya beliau bersabda: “seorang
hamba melaksanakan shalat sebanyak dua rakaat di
pertengahan malam akhir itu lebih baik baginya dari pada
dunia dan seisinya”.

. Keutamaan shalat sunah pada malam-malam dalam

seminggu

el AU (s 1) iliad (3 83)lgl) Bl Eusl= Y L
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"< Ali bin ‘Umar al-Daruqutni, Kitab al-Nuzil, (t.t.p: Silsilat ‘Aqaidi al-

Salaf, 1983), 92. No hadis: 3.
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(Shalat pada malam ahad ada empat rakaat) dari Anas r.a
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang shalat pada
malam ahad sebanyak empat rakaat di setiap rakaatnya
membaca surat al-Fatihah satu kali, surat al-Ikhlas sebanyak
tiga kali. Apabila telah selesai shalatnya membaca istighfar
sebanyak tujuh puluh kali maka Allah mengutus seribu
maikat kepadanya agar mendoakannya, memohonkan
ampunan untuknya sampai waktu ditiup sangkakala, baginya
dicatatat sebagai ganjaran orang yang mati syahid, dan dosa-
dosanya dihapuskan sekalipun sejumlah bintang di langit
dan sebanya busa di laut. Shalat pada hari ahadnya juga
sebanyak empat rakaat”.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh lbnu al-Jauz.

Berikut ini redaksi selengkapnya:
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(Shalat pada malam senin sebanyak dua rakaat) dari Aba
Umamah r.a: Setiap rakaat membaca surat al-Fatihah satu
kali, ayat kursi lima belas kali, surat al-Tkhlas, dan surat

mu’awwizatain juga. Dan pahalanya tidak menghirupkan,
shalat pada hari senin pun sebanyak dua rakaat.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh lbnu al-Jauzi.

Berikut redaksi lengkap dari hadis tersebut:
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“Abdurrahman bin ‘Ali bin al-Jauzi, Kitab al-Maudii’ar, Jilid 2,

(Madinah: Al-Maktabah As-Salafiah, 1966), 116.
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(Shalat pada malam selasa) Dari Samrah bin Jandab r.a:
setiap rakaat membaca surat al-Fatihah satu kali, surat al-
Ikhlas sebanyak satu kali, surat al-Mu’awwizatain masing-
masing sebanyak satu kali. Setelah selesai shalat membaca
lailaha illallahu wahdahu lasyarikalah lahul mulku wa lahul
hamdu yuhyt wa yumitu wa huwa hayyun la yamiitu bi
yvadihil khair wa huwa ‘ala kulli syai‘in gadir sebanyak
tujuh puluh kali. Dan shalat pada hari selasa sebanyak
sepuluh rakaat.
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(Shalat pada malam Rabu) dari Anas r.a: Setiap rakaat
membaca surat al-Fatihah satu kali, surat al-Ikhlas sebanyak
empat puluh kali. Dan setelah shalat membaca istighfar
sebanyak tujuh puluh kali serta shalat pada hari Rabu
sebanyak dua belas kali ketika matahari sudah tinggi.

> Abdurrahman bin ‘Ali bin al-Jauzi, Kitab al-Maudii at, Jilid 2, 117.

%2 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 35.

5 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 35.
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(Shalat malam Kamis) dari Anas r.a: Setiap rakaat membaca
surat al-Fatihah satu kali, surat al-Tkhlas sebanyak sepuluh
kali, setelah shalat membaca la ilaha illallahu al-malikul
hagqul mubin sebanyak seratus kali dan shalat pada hari
kamis sebanyak empat rakaat.
Setelah melakukan penelusuran terhadap hadis
tentang shalat sunah malam Selasa, malam Rabu dan malam
Kamis tidak ditemukan perawi yang meriwayatkan hadis

tersebut.
&L@%w&\fjwf&;j%m%\wéwbij%
o g o g 8m She e o,V S B 8 oS
"7 0aS) anll 5 elal
(Shalat malam Jum’at) dari Anas r.a: Setiap rakaat membaca
surat al-Fatihah satu kali, surat al-zalzalah sebanyak lima

belas kali, dan shalat pada hari jum’at sebanyak dua rakaat
waktunya di antara shalat zuhur.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh lbnu al-Jauz.

Berikut redaksi lengkap dari hadis tersebut:
oo s iln s e Akl 555 23 A ae
B S s e il Jo D e o L e D

%% Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 35.
% Muhammad Haqqt Al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 35.
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(Shalat malam sabtu) dari Mu’az bin Jabal r.a: Setiap rakaat

membaca surat al-Fatihah satu kali, surat al-Ikhlas sebanyak
tiga kali dan shalat pada hari sabtu sebanyak empat rakaat.

Hadis ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu al-Jauz.

Berikut redaksi lengkap dari hadis tersebut:
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*® Abdurrahman bin ‘Ali bin al-Jauzi, Kitab al-Maudii at, Jilid 2, 118.
5 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-AzZkar, 36.
58 Abdurrahman bin “Ali bin al-Jauzi, Kitab al-Maudii’at, Jilid 2, 113.



f. Keutamaan shalat sunah pada malam di bulan-bulan
mulia
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Dari ‘Aisyah r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa
yang menjadikan kaya keluarganya (dalam hal belanja dan
makanan) pada hari ‘Asyara’, maka Allah akan
menjadikannya kaya selama setahun”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan at-Tabrani,
tetapi bukan dari ‘Aisyah r.a melainkan dari Abi Sa’id al-
Khudri dan Jabir. Tidak ada riwayat lainnya yang
meriwayatkan hadis ini kecuali dari kedua riwayat tersebut.

Berikut redaksi hadis selengkapnya:
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* Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 36.
%9Aba Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-

Iman, Jilid 5, 331. No hadis: 3512.
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g. Keutamaan bersiwak
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Hadis ini diriwayatkan oleh Aba Nu’aim dari Jabir r.a
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila salah seorang
dari kalian terbangun di malam hari kemudian bersiwak dan
melakukan shalat, maka malaikat akan mendatanginya dan
meletakan mulutnya pada mulut seorang hamba tersebut
kemudian tidak ada yang keluar dari mulutnya itu melainkan

para malaikat”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Abii Nu’aim. Namun,
tidak ditemukan hadis tersebut dari riwayat Abii Nu’aim.
Hadis tersebut ditemukan di riwayat al-Baihagi dan lbnu
Abii Syaibah. Tetapi riwayat dari Ibnu Abu Syaibah hanya
disandarkan kepada sahabat (maugiif). Berikut redaksi hadis

dari masing-masing riwayat:

Lss me ‘ ru 15 J>JJ\ S5 Skl

®Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam alAusat, Jilid 9, 121. No
hadis: 9302.

62 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 43.
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. Keutamaan shalat sunah wudhu
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Dari Abt Hurairah r.a, dari Nabi Saw bersabda: “Siapa yang
tidur dalam keadaan suci (maksudnya pakaian yang suci),

maka malaikat akan bersamanya di dalam syi’ar, tidak satu
saat pun dia membalikkan badannya melainkan malaikat itu

3 Abii Bakr ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim Ibnu Abd Syaibah,

al-Musannaf, Jilid 1, (Riyad: Maktabah al-Rasyid, 2004), 310. No hadis: 1809.

®Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, al-Jami’ li Syu’ab al-

Iman, Jilid 3, 449. No hadis: 1938.
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akan berkata: ‘Ya Allah, ampunilah hambamu ini karena ia

1999

tidur dalam keadaan suci’”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan
‘Abdullah bin al-Mubarak. Berikut redaksi hadis dari
masing-masing riwayat:
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i. Keutamaan lamanya berdiri
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Dari Jabir r.a, Rasulullah Saw ditanya, “Shalat apakah yang

paling utama? beliau bersabda: Shalat yang paling utama
adalah yang lama berdirinya”.

% Aba Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti, al-Zhsan ft Taqribi Sahih
Ibn Hibban, Jilid 3, (Beirut: Muassasat al-Risalah, 1987), 328. No hadis: 1051.

®Abdulllah bin al-Mubarak, Musnad Abdullah bin al-Mubarak,
(Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1987), 37. No hadis: 64.

% Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 47.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, al-Tirmizi,
dan Ibnu Majah. Berikut redaksi hadis dari masing-masing
riwayat:
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Keutamaan Sujud
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% Abi Al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Sahih

Muslim, Jilid 1, 347. No hadis: 756.

Abii ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 1,

412. No hadis: 387.

" Abi ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,

Jilid 1, 456. No hadis: 1421.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas r.a
bahwasanya ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Kami
diperintahkan untuk sujud dengan tujuh bagian tulang, yaitu:
dahi, dua tangan, dua lutut, dua ujung kaki dan jangan
menahan pakaian dan jangan pula menahan rambut.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari. Berikut
redaksi hadis dari kitab sahihnya.
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k. Keutamaan membaca tasbih dalam sujud
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Diriwayatkan bahwasannya ketika turun ayat “fasabbih
bismirabbikal ‘azim”, Rasulullah Saw bersabda: buatlah ayat
tersebut sebagai bacaan saat kalian ruku’. Ketika turunnya

"2 Muhammad HaqqT al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 47.

"Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari,
Jilid 1, 280. No hadis: 779.

"4 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 48.
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ayat ‘“fasabbih bismirabbikal a’la”, beliau bersabda:
jadikanlah ayat tersebut sebagai bacaan saat kalian sujud.

Hadis ini diriwayatkan oleh Abt Dawiid, Ibnu Majah,
dan Imam Ahmad bin Hambal. Berikut redaksi hadis dari
masing-masing riwayat:
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"®Aba Dawiid Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abii

Dawiid, Jilid 2, 151. No hadis: 869.
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I. Keutamaan membaca ayat terakhir surat al-Bagarah
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Darimi dari Jubair bin Nufair,
bahwasannya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya
Allah menutup surat al-Bagarah dengan dua ayat. Aku
berikan keduanya sebagian dari harta simpanan yang terletak
di bawah ‘arsy, maka pelajarilah keduanya dan ajarkan
kepada wanita-wanita kalian, karena di dalamnya terdapat
berkah, pengorbanan, dan doa. Dapat mendekatkan diri
kepada Allah melalui zikir, doa dengan kerendahan hati dan
penghafalan keduanya”.

"®Abii ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah,
Jilid 1, 287. No hadis: 887.

" Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid 28, 630. No
hadis: 17414.

8 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 79.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Darimi. Berikut redaksi

hadis dan sanad dari riwayat tersebut:
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. Keutamaan membaca tiga ayat pertama surat al-An’am
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Hadis ini dlrlwayatkan oleh al-Hakim dari Jabir r.a
bahwasannya ia berkata: ketika surat al-An’am turun
Rasulullah Saw bertasbih yaitu mengucapkan kalimat tasbih
karena takjub. Beliau bersabda: surat ini telah diantarkan
oleh para malaikat dan tidak ada penghalang di langit.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim. Berikut

redaksi hadis dari riwayat tersebut:
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Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadl bin Bahram al-Darimi, Sunan

al-Darimi, Jilid 4, 2134. No hadis: 3433.
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n. Keutamaan membaca la ilaha illa anta subhanaka innt
Kuntu minazzalimin
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Tirmizi, al-
Nasa'i, dan al-Baihaqi dari Sa’ad r.a, dari Nabi Saw
bersabda: “Doa Zin niin (Nabi Yunus a.s) yang
dipanjatkannya dalam pert ikan hiu ialah /a ilaha illa anta
subhanaka inni kuntu minazzalimin, maka sesungguhnya
seorang muslim yang berdoa dengan doa ini pada saat
kondisi apapun niscaya Allah akan mengijabahinya”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal,
al-Tirmizi, al-Nasa'i, dan al-Baihaqi. Berikut redaksi hadis

dari riwayat tersebut:

8 Abi ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim an-Naisabari, al-
Mustadrak ‘Alas Sahihain, Jilid 2, 374. No hadis: 3286.

82 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 81.
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8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid 3, 65. No hadis:
1462.
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8 Abii Tsa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
484. No hadis: 3505.

% Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'1, Kitab al-Sunan al-
Kubra, Jilid 9, 243. No hadis; 10417.

%Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Al-Jami’ li Syu’ab al-
Iman, Jilid 2, 134. No hadis: 611.
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0. Keutamaan membaca akhir surat al-Hasyr

i) g 2T il (355l doeall Cps=YI O

gy o8 w8 B 22y Sl o Jne S s (sl (@"‘T 9
s i e Dol e G G @ s 1Sy S s
AV_BJJ';.U

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Mu’aqil bin
Yasar r.a, dari Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang
membaca tiga ayat terakhir dari surat al-Hasyr pada pagi
hari, maka Allah akan mewakilkan tujuh puluh ribu malaikat
agar bersholawat kepadanya sampai sore harinya. Dan jika
meninggal pada hari itu, maka ia termasuk mati syahid. Dan

siapa orang yang mengucapkannya pada sore hari, maka dia
mendapatkan tempat tersebut”.

Hadis ini diriwayatkan dari al-Tirmizi. Berikut redaksi
asli dari riwayat at-Tirmiz:
Bis 16 Joph A gl i 06 BN g 3,;; Gis
b et PURMEEE LSJ» :J6 UL S 5 olgh 2
w}JUu‘ 36 oy o A Jo 2 e g sk
jv,})\ ow\uﬁvﬂww\ ‘de 351 ros BN ]
51@ OIS J\Wawﬁﬂ;\wﬁﬁ\wuuu%
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8 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 82.
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p. Keutamaan membaca al-isti’@zah
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Dari Ab@ Zarr r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda:
“Apakah engkau berlindung kepada Allah dari godaan setan
jin dan manusia. Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah Saw,
adakah setan untuk manusia’, Rasulullah Saw bersabda:
“Ya, setan bentuk manusia itu lebih buruk”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani. Berikut

redaksi hadis dari riwayat tersebut:
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8 Aba ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5, 42.
No hadis: 2922.

8 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 84.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daruqutni dan al-Tabrant dari
Buraidah r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Aku tidak
keluar masjid hingga aku kabarkanmu dengan suatu ayat
yang tidak turun setelah Sulaiman selain aku. Kemudian ia
bertanya: ‘Dengan apakah al-Quran dibuka, jika engkau
membuka shalat ’, aku menjawab:

“bismillahirrahmanirrahim” ia menjawab: ya... ya”

Al-NazilT mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan
oleh al-Daruqutni dan al-Tabrani. Tetapi setelah ditelusuri
al-Tabrani tidak meriwayatkan hadis tersebut, melainkan
hanya diriwayatkan oleh al-Daruqutni. Berikut ini redaksi

hadis selengkapnya:
W, aaal i b, Sl FE G GE Y o4 s
L}T@,ﬁ NV *U\-"d a\;ju& J.&Y\cf\.@dwm

©Aba al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu ’jam al-Kabir,

Jilid 8, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiah, t.t.), 258.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daruqutni dan al-Hakim dari
‘Ubadah bin as-Samit r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda:
“Ummul quran merupakan pengganti dari surat-surat

lainnya, dan surat-surat lainnya bukan pengganti dari ummul
quran”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daruqutni dan al-

Hakim. Berikut redaksi hadis dari masing-masing riwayat:
, Egpal i 23 AT W Ead wle g ST s e s

umu,ﬂg\ X252 \u w@y ;yb N2

“c0.8 g0

gfg;;l...;u; C.JJ_S\ °>}a.¢u.¢ uL@.A.«u;\u; Lge X

%2<Ali bin ‘Umar al-Daruqutni, Sunan al-Daruquini, (Beirut: Dar lbnu
Hazm, 2011), 258. No hadis: 29.

% Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 109.
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. Keutamaan membaca ayat Kursi pada akhir shalat
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu al-Najar dalam kitab
Tarikh al-Bagdad dari Tbnu ‘Abbas r.a berkata: Rasulullah
Saw bersabda: “Siapa yang membaca ayat kursT setiap akhir
shalat fardu, maka Allah akan memberikannya hati orang-
orang yang bersyukur, amal perbuatan orang-orang yang

jujur, pahala para Nabi, dengan anugerahnya Dia bentangkan
rahmat kepadanya, tidak ada yang melarangnya untuk masuk

% Ali bin ‘Umar ad-Daruqutni, Sunan al-Daruquini, 269. No hadis: 20.
®*Abii ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim an-Naisabari, al-

Mustadrak ‘Alas Sahihain, Jilid 1, 351. No hadis: 870.
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% Muhammad Haqqt an-Nazilt, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 138.



surga kecuali mati, maka jika ia sudah meninggal barulah ia
masuk surga”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnun Najar dalam kitab
Tarikhu Baghdad. Setelah dilacak hadis tersebut, beliau
tidak meriwayatkan hadis tersebut dalam Tarikhu Baghdad.
Namun, Ibnul Jauzi meriwayatkan hadis tersebut dalam

kitabnya Al-Maudi’at. Berikut redaksi hadis dari lbnul

2
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Selain hadis di atas, al-Nazili juga menuliskan hadis

berikut ini sebagai hadis pendukung dari hadis sebelumnya.
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%" Abdurrahman bin “Ali bin al-Jauzi, Kitab al-Maudii at, Jilid 1, 244.
% Muhammad Haqqt an-Nazilt, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 138.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasa't dan al-Tabrani melalui
salah satu sanad-sanadnya. “Siapa yang membaca ayat kursi
setelah shalat fardu niscaya tidak ada yang melarangnya
untuk masuk surga kecuali kematian”. Di sebagian jalurnya
al-Tabrani menambahkan bacaan “wa qul huwallahu ahad”.

Hadis diriwayatkan oleh al-Nasa'i dan al-Tabrani.

Berikut redaksi hadis selengkapnya dari salah satu mukharij:
PNt E AN CRE [t oo e cﬂduw;\u,,
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Keutamaan tasbih, tahmid dan takbir di akhir shalat
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Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abti Hurairah r.a
berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang membaca
tasbih tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh tiga kali, dan
takbir tiga puluh tiga kali. Maka jumlah seluruhnya ada

% Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-Sunan

al-Kubra, Jilid 9, 44. No Hadis: 9848.
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sembilan puluh sembilam, kemudian disempurnakan
jumlahnya seratus dengan membaca [ ilaha illallahu
wahdahu la syartkalah lahul mulku wa lahul hamdu wa
huwa ‘ala kulli syai‘in qadir. Allah berkata: telah Aku
berikan ampunan baginya dari kesalahan-kesalahannya
sekalipun sebanyak busa di lautan”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Berikut

redaksi dari riwayat tersebut:
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Anas r.a berkata:

Rasulullah Saw bersabda: “Doa merupakan intinya ibadah,
maka sesungguhnya inti sesuatu adalah kemurniannya”.

9 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiri, Sahih
Muslim, Jilid 1, 277. No hadis: 597.

192 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 140.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Tirmizi. Berikut
redaksi hadis dari riwayat tersebut:
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v. Keutamaan membaca surat al-Ikhlas
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abdi Dawad dari
Abt Hurairah r.a, dari Nabi Saw bersabda: “Siapa yang
membaca surat al-Ikhlas, maka seakan-akan ia membaca
sepertiga al-Quran”.
Menurut al-Nazili, hadis ini diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hambal dan Abu Dawid. Namun setelah
ditelusuri, kedua riwayat tersebut tidak meriwayatkan hadis
yang serupa. Dan hadis yang serupa diriwayatkan oleh al-
Nasa'1, al-Tabrani, dan Ahmad bin Hambal. Berikut redaksi

hadis dari riwayat tersebut:

18 Apba ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
386. No hadis: 3371.

104 N fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 157.
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. Keutamaan melanggengkan bacaan surat aI-Ikhlz‘ns pada
malam dan siang hari
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15 Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-Sunan al-
Kubra, Jilid 9, 254. No hadis: 10453. Lihat juga: Abii Bakr Abdullah bin
Muhammad bin Abt Syaibah, Musnad Ibnu Abi Syaibah, Jilid 1, (Riyad: Darul
Watan, t.t.), 30. No hadis: 7.

1965y laiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausat, Jilid 2, 298. No

197 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Jilid 35. No hadis:

198 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 165.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani dan Ab@i Nu’aim
Dari Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang membaca surat
al-Tkhlas saat sakit yang membawa pada kematiannya,
niscaya ia tidak akan menghadapi fitnah dalam kuburnya
(yakni pertanyaan dan siksa kubur), selamat dari himpitan
kubur, dan para malaikat akan membawanya pada sayap-
sayapnya sehingga mereka menyelamatkannya untuk
melalui jembatan siratal mustagim sampai ke surga”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabrani. Berikut

redaksi hadis dari al-Tabrant:

. Keutamaan membaca surat Yasin
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Anas r.a, dari Nabi

Saw bersabda: “Sesungguhnya setiap sesuatu mempunyai hati.

Dan hatinya al-Quran adalah surat Yasin, dan siapa orang

'%Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausat, Jilid 6, 57. No

hadis: 5785.

110 \fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 167.
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yang membaca surat Yasin maka Allah akan mencatatnya
sebagai amal dari membaca al-Quran sepuluh kali”.
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Anas r.a.

Berikut redaksi hadis dari riwayat tersebut:
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab sahihnya
dari Rasulullah Saw bahwasannya beliau bersabda: “Pada
suatu malam turun surat yang paling aku sukai dari pada
dunia dan seisinya. Diriwayat lainnya mengatakan lebih aku
sukai dari pada terbitnya matahari. Kemudian beliau
membaca surat al-Fath”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di kitab

sahihnya. Berikut redaksi hadisnya:

M Abi ‘Tsa Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Kabir, Jilid 5,
14. No hadis; 2887.

112 Muhammad Haqqt An-Nazili, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 168.
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Keutamaan membaca surat al-Waqi’ah
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abt ‘Ubaid, al-Haris, Aba
Ya’la, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqt dari Ibnu Mas’td r.a
berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw Bersabda: “Siapa
yang membaca surat al-Wagqi’ah setiap malam, maka ia tidak

96

“3Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari,
Jilid 4, 1829. No hadis: 4553.

114 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 1609.



akan jatuh miskin. Surat al-Wagqi’ah merupakan surat untuk
meminta kekayaan, maka ajarkanlah kepada anak-anak
kalian”.
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid, al-Haris,
Abu Ya’la, Ibnu Mardawaih, dan al-Baihaqi. Setelah
ditelusuri hanya ditemukan pada al-Hari$ dan al-Baihaq.
Berikut ini redaksi selengkapnya:
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Y°Niiruddin *Ali bin Sulaiman Tbnu Abai Bakr al-Haisami, Bugyat al-Bahis ‘an

Zawaidi Musnad al-Haris, (Madinah: Markazu Khidmatis Sunnah was Sirah
Nabawiyah, 1992), Jilid 2, 729. No hadis: 721.

16Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaq, al-Jami’ li Syu’ab al-Iman, Jilid
4,119. No hadis: 2268.

Y Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 1169.
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Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasa'1 dari Ibnu Mas’ad r.a,
dari Nabi Saw: “Siapa yang membaca tabarakallazi
biyadihil mulku (surat al-Mulk) setiap malamnya, maka
Allah telah mencegahnya dari azab kubur”.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasa'1. Berikut redaksi

hadis tersebut:
c,;.\}j;m.c;;_; 22 Es 6 JQ\ X5 23 A Ao G
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bb. Keutamaan membaca surat al-Qadar dan al-Kausar
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Dari ‘Ali r.a, dari Nabi Saw bahwasannya beliau bersabda:
“Siapa yang membaca inna anzalnahu fi lailatil gadr (Surat

al-Qadar), maka di setiap ayatnya Allah akan membukakan
pahala orang yang membaca injil”.

e JB B o b s A o) o o el o8 (S50 )
SN e dad (3 A Al el B) T3 e aSLd) g L

8 Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syw’aib al-Nasa'i, Kitab al-Sunan al-Kubra,
Jilid 9, 262. No hadis: 10479.
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dari al-Husain bin ‘Ali r.a bahwasannya ia berkata:
Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang membaca inna
anzalnahu fi lailatil gadr (surat al-Qadar) di shalat fadhu,
maka ada seruan yang memanggil ‘Wahai hambaa Allah,
Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu, maka

299

perbaharuilah perbuatanmu’”’.
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Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang membaca inna
a’tainakal kausar, maka Allah akan memberikan ia minum
dari air sungai surga”.

cc. Keutamaan kalimat tauhid
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Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Ubadah bin al-
Samit r.a berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
bahwasannya Muhammad Saw adalah utusan Allah, maka
Allah telah mengharamkannya masuk neraka”.

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. Berikut

redaksi hadis selengkapnya:

119 Muhammad Haqqt an-Nazilt, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 185.
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B. Kualitas Hadis dengan Standar al-Nazili
Pada sub bab ini akan menilai kualitas hadis-hadis yang digunakan
dalam Kkitab Khazinat al-Asrar dan mengungkapkan makna sahih
berdasarkan kriteria atau standar al-Nazili.
1. Keutamaan memperbaiki niat
Al-Nazili menilai bahwa hadis ini adalah hadis sahih.
Karena beliau bermaksud untuk menjelaskan agar setiap orang
yang melakukan pekerjaannya diniatkan dengan baik agar
mendapatkan  ridha  Allah. Karena setiap perbuatan
membutuhkan empat perkara, yaitu: mengetahui seluk beluk
pekerjaan tersebut sebelum mengerjakannya, banyak kebaikan

atau keburukannya. Niat ketika melakukannya, karena tidak ada

20Aba al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih
Muslim, Jilid 1, 44. No hadis: 29.
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pahalanya  ketika tidak ada  niat.'*'Sabar  setelah
melaksanakannya. Dan ikhlas ketika menyerahkan segalanya
kepada Allah.
2. Perintah Nabi Saw untuk mempelajari al-Quran

Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili agar masyarakatnya
dapat mempelajari dan membaca al-Quran dengan baik. Karena
hukum membaca al-Quran dengan menggunakan tajwid adalah
fardhu ‘ain dan Allah menurunkan al-Quran beserta tajwid.
Orang yang membaca al-Quran harus membacanya dengan
benar dan menjaganya agar terhindar dari sesuatu yang dapat
merubah maknanya.*?

3. Hadis dan pendapat ulama tentang guru al-Quran dan

murid

Dalam hadis ini al-Nazili menjelaskan bahwa pentingnya
untuk belajar dan mengajarkan al-Quran. Karena membaca al-
Qurian adalah kebaikan yang paling utama dari semua
perbuatan. Seperti hadis di atas yang menerangkan bahwa orang
yang belajar dan mengajarkan al-Quran adalah sebaik-
baiknya.'”Dan para malaikat akan berdatangan kepadanya
seperti sedang melakukan haji, bagaikan kaum muslim yang
melaksanakan haji di baitullah. Maka dari itu, al-Nazili menilai

hadis ini sebagai hadis sahih.

1215eperti sabda Nabi Saw: 4145 ¥ o< i ¥ “Tidak ada pahala bagi orang
yang tidak ada niat dalam bekerja”.
122

123\ fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 19.
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4. lrama dan perubahan dalam membaca al-Quran
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Sebab ia bermaksud
untuk menjelaskan bahwa tidak boleh sholat dibelakang
(menjadi makmum dari imam) orang yang buta dan bacaannya
berbeda saat shalat. Seperti orang yang merubah sifat atau
makraj huruf, baik keduanya sekaligus atau salah satunya,
karena hukumnya adalah tidak sah. Umpamanya orang yang
membaca all dengan huruf “¢”, (sl dengan “&”) < paiall
dengan huruf “#” atau “L”. Bacaan al-Quran tanpa
menggunakan ilmu tajwid dan makrarijul hurifnya akan
menjadikan bacaan tersebut keliru dalam pengucapan dan
maknannya.
5. Memuliakan ahli al-Quran dan larangan menyakitinya
al-Nazili menilai hadis ini sahih. la bermaksud untuk
mengajak masyarakatnya agar menghormati orang muslim yang
lebih tua, penghafal quran yang tidak melampaui batas, dan

1.1?* Agar kaum muslim tidak menyakiti

para pengasa yang adi
mereka, karena dalam hadis qusi dijelaskan bahwa Allah akan
menyakitinya dengan perang bagi orang yang menyakiti
pembela agama-Nya. Dan Allah pun akan memberikan taufig
dan keridhaannya kepada mereka dan menjadikannya sebagai

orang yang takut dan bertaqwa kepada-Nya.'®

2"Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 23.

25Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Tibyan fi Adabi
Hamalat al-Quran, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1996), 26.
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6. Keutamaan menyimak al-Quran

Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. la bermaksud untuk
menjelaskan bahwa turunnya al-Quran ialah memahami makna
hakikat-hakikat dalam al-Quran dan mengamalkan intisari.
Maka dari itu, disyariatkan untuk diam ketika membaca al-
Quran dan menyimak bacaan al-Quran. Karena dalam al-Quran
disebutkan bahwa diperintahkan agar menyimak dan
mendengarkan lantunan al-Quran ketika sedang dibacakan ayat-
ayatnya.'® Namun, selepas itu para ulama secara umum
menyunahkannya di luar waktu shalat.

Menurut al-Nazili orang yang membaca al-Quran
mendapatkan satu pahala dan orang yang menyimaknya
mendapat dua pahala. Karena saat itu ia diam dan
mendengarkan bacaan al-Quran tersebut dengan dua telinganya,
tetapi orang yang membaca al-Quran tersebut hanya membaca
dengan satu lisannya saja dan orang yang menyimak al-Quran
itu melaksanakan kewajibannya. Maka dari itu, menyimak
bacaan al-Quran lebih banyak pahalanya dari pada
membacanya.

7. Keutamaan kalamullah terhadap perkataan hamba

Al-Nazilt menilai hadis ini sebagai hadis sahih. Karena ia
hendak menjelaskan menjelaskan bahwa al-Quran merupakan
kalamullah yang gadim, terjaga dan tertulis. Kalamullah hanya

ada satu bersama kemuliaanya, dan kemuliaan Allah adalah al-

126Qs. Al-A’raf [7]: 204.
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Quran terhadap kitab-kitab yang diturunkan dengan banyaknya
penjelasan tentang hukuman dan pahala. Al-quran itu
kebaikannya tiada akhir dan tidak ada puncak keindahan
nazamnya serta makna-maknanya yang berisyarat. Kitab yang
terbaik di antara Kitab-kitab yang telah diturunkan kepada para
nabi sebelumnya, paling lengkap, beritanya paling baik, karena

kefasihannya, penjelasan dan kemukjizatannya yang singkat.'?’

. Perintah Nabi Saw kepada setiap orang agar tekun

membaca al-Quran.
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. la bermaksud untuk

mengajak masyarakatnya agar rajin membaca al-Quran, baik itu
membacanya dalam shalat maupun di luar shalat. Sebagaimana
Rasul yang senang mendengarkan hafalan para sahabat dan
membacakan al-Quran di hadapan sahabat. al-Nazili juga
menjelaskan bahwa sering membaca al-Quran itu dapat
meberikan kebahagiaan hidup, meninggal dalam keadaan
syahid dan selamat dari siksa kubur, mendapatkan perlindungan

di padang mahsyar dan mendapatkan petunjuk dari kesesatan.*?

9. Keutamaan pembaca dan penghafal al-Quran

Al-Nazilt menilai hadis ini sebagai hadis sahih. Karena ia
ingin mengungkapkan pahala yang didapat dari membaca dan
menghafal al-Quran. Diantara ganjaran yang didapat adalah
dapat meredam murkanya Allah Swt, Allah akan

mengharamkan daging dan darahnya disentuh oleh api neraka,

104

12"\Nuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 56.

128\ fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 58.



kelak akan bersama para malaikat dan al-Quran menjadi hujjah
baginya.’® Dalam hadis ini mengumpamakan iman dengan
makanan dan mengibaratkan manis dengan angin. Karena iman
itu pasti bagi orang mukmin membaca al-Quran, tidak mungkin
menggapai kaimanannya tanpa membaca al-Quran. Rasa
ditetapkan esensinya melalui aroma, maka terkadang aromanya
hilang tetapi rasanya masih melekat.™*

Al-Fajirul fasig adalah orang yang membaca al-Quran
tetapi tidak mengamalkan. Hal ini hanya memberi manfaat
kepada orang lain tetapi dirinya sendiri lupa dengan nasihat-
nasihat di dalam al-Quran dan lalai dari perintah-perintah Allah
dan Rasul-Nya. Maka hanya menjadi harum dari minyak wangi
bagi pendengarnya, tidak ada kebaikan untuknya, rasanya pahit
dan tidak mendapatkan pahala dari membaca al-Quran.**

10.Keutamaan shalat sunah rawatib lima waktu
Al-Nazilt menjelaskan bahwa keistimewaan sholat sunah

rawatib dapat dirasakan manfaatnya di dunia. Hingga beliau
mengatakan bahwa shalat sunah dua rakaat sebelum shubuh
lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Maka dari itu beliau
menilai hadis ini sebagai hadis sahih. Hal ini juga didukung

oleh Yusuf Mansur berpendapat bahwa manusia tidak ada

129 Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 60

%0Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Tibyan fi Adabi
Hamalat al-Quran, 15.

BAbu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi
Hamalat al-Quran, 16.
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puasnya dengan harta dunia. Padahal semua tidak ada yang

lebih baik dari pada shalat sunah dua rakaat sebelum shubuh.*

11.Keutamaan shalat isyraq pada awal siang dan shalat duha

Al-Nazili menjelaskan pahala yang sangat besar dari
mengamalkan shalat duha dari setiap rakaatnya. Sehingga
beliau menilai hadis ini pun sebagai hadis sahih. Berdasarkan
hadis tersebut, pahala yang didapatkan diantaranya adalah:
masuk surga melalui pintu duhda, mencukupi sebagai sedekah
bagi tiap ruas tulang Bani Adam, dibangunkan rumah di surga,
rezekinya dicukupkan di sore hari, mendapatkan pahala haji dan

umroh, serta diampuni dosa-dosanya.***

12.Keutamaan shalat Awwabin

Al-Nazili bermaksud untuk menjelaskan bahwa ada
banyak keutamaan dari mengamalkan shalat awwabin. Di
antaranya adalah akan dibuatkan rumah di surga, Allah Swt
akan memasukkannya ke surga, diberikan pahala seperti orang
yang beribadah selama dua belas tahun, Allah Swt memberikan
ampunan seluruh dosa-dosanya, dan Allah Swt memudahkan

sakaratul mautnya.*

Maka dari itu, al-NazilTf menilai hadis ini
sahih, supaya banyak orang yang mengamalkan shalat awwabin

ini dan medapatkan pahala-pahala tersebut.

B32yusuf Mansur, Dahsyatnya Shalat Sunnah, (Jakarta: Zikrul Hakim,

2012), 86.

3Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 28.

Yusuf Mansur, Dahsyatnya Shalat Sunnah, 162-165.
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13.Keutamaan shalat tahajud
al-Nazili menilai hadis ini sahih untuk menjelaskan

tentang pentingnya dan manfaat yang didapat dari shalat
tahajjud, sehingga ia mengatakan bahwa shalat tahajjud itu
lebih baik dari pada dunia dan seisinya. Muhammad Thobroni
menggambarkan bahwa ganjaran yang setimpal bagi orang yang
merelakan waktunya untuk perjumpaan dengan sang Maha
Pencipta. Tahajud merupakan bentuk cinta seorang makhluk
kepada sang Khalig, dan dengannya pula Dia membalas cinta
hambanya dengan cara mengabulkan segala doa dan permintaan
kita.**® Tahajud juga merupakan cara langka yang tak dilakukan
banyak orang untuk mengubah diri dan salah satu cara tepat
untuk mengisi umur yang tersisa dengan kebaikan.

Menurut ‘Ali al-Sabtini, shalat tahajud wajib bagi Nabi
Saw dan berstatus sebagai tambahan kewajiban bagi Nabi
sendiri melebihi kewajiban yang dibebankan kepada seluruh
umatnya.**

14 Keutamaan shalat sunah pada malam-malam dalam

seminggu

Al-NazilT menerangkan bahwa setiap pagi dan malam hari

ada shalat-shalat tertentu dengan bacaan-bacaan, wirid dan

¥ Muhammad Thobroni, Tahajud Energi Sejuta Mukjizat, (Yogyakarta:
Pustaka Marwa, 2008), 45.

3®\Muhammad “Ali al-Sabiini, Rawdi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min al-Quran, Jilid 2, (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1981), 628. Lihat juga:
Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 15, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 111.
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amalan-amalannya tersendiri.”* Tentunya amalan-amalan ini
banyak pahala yang akan diberikan, sehingga al-Nazili menilai
hadis-hadis ini sahih.
15.Keutamaan shalat sunah pada malam di bulan-bulan mulia
Al-Nazili menjelaskan bahwa pada setiap malam di bulan-
bulan tertentu ada shalat sunahnya. Termasuk pada malam
‘Asyura ini disunahkan shalat delapan raka’at dan memberikan
sebagian hartanya kepada keluarganya, maka Allah akan
memberikannya pahala selama setahun.*® Hadis ini dinilai sahih
oleh al-Nazili, sebab beliau bermaksud untuk mengajak agar
dapat melaksanakan shalat sunah yang ada pada setiap bulan.
16.Keutamaan bersiwak
Al-Nazili menilai hadis ini sahih untuk menjelaskan
bahwa bersiwak mempunyai banyak keistimewaan dan
merupakan kebiasaan Nabi Saw ketika bangun tidur bukan
hanya setiap wudhu. Siwak bermanfaat untuk mendapatkan
ridha Allah, melipatgandakan pahala, mencerdaskan otak,
memperlambat uban, membersihkan mulut, memutihkan gigi

dan menguatkan gusi.™*

137 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 34.
138 Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 36.

3*Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 43.
Lihat juga: Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1985), 305.
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17.Keutamaan shalat sunah wudhu
Al-Nazili menjelaskan bahwa tidur dalam keadaan suci
ialah pakaian yang suci juga. Allah Swt akan mengampuni dosa
dan memasukkannya ke surga bagi orang yang berwudhu sesuai
dengan wudhu Rasulullah Saw, lalu dilanjutkan dengan shalat
sunah wudhu.**® Dan begitu pun bagi orang yang tidurnya
terjaga dalam keadaan suci (berwudhu sebelum tidur) maka ada
malaikat yang akan memohonkan ampunan untuknya. Maka
dari itu, al-Nazilt menilai hadis ini sahih.
18.Keutamaan lamanya berdiri
Al-Nazili menilai hadis ini sahih. la juga menjelaskan
bahwa keutamaan dari lamanya berdiri dalam shalat dengan
memperbanyak bacaan akan diampuni dosanya. Bagaikan dosa-
dosanya diletakkan diatas kepala dan bahunya, maka ketika
ruku’ dan sujud dosa-dosa itu pun berguguran.*** Substansi dari
postur giyam adalah pelaku shalat akan merasa semakin dekat
dan intim dengan Tuhannya, dan ia siap menerima apapun yang
diinginkan oleh tuhannya.**?
19.Keutamaan Sujud
al-Nazili menilai hadis ini sahih. Karena ia bermaksud

untuk menjelaskan bahwa hadis tersebut mengajak kaum

140\Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 45.
Lihat juga: Yusuf Mansur, Dahsyatnya Shalat Sunnah, 187.

1! Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 46.

125y laiman al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembuhan,
(Jakarta: Erlangga, 2007), 85.
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muslimin agar dalam sujudnya memohon ampunan kepada
Allah karena sujud merupakan esensi dari shalat yaitu
mendekatkan diri kepada Allah.*** Sujud merupakan simbol
kehambaan dan anugrah Allah yang sangat berharga bagi
manusia. Karena dengan bersujud  berarti  manusia
menyelaraskan dirinya dengan alam semesta. Sehingga
bersama-sama alam semesta itu ia memuji dan bersujud kepada

Tuhan.'*

20.Keutamaan membaca tasbih dalam sujud

Al-Nazili menilai hadis ini sahih. Beliau menjelaskan
bahwa ada rahasia dalam mengkhususkan bacaan tasbih saat
ruku’ dan sujud. Adapun bacaan tasbih saat ruku’ meunjukkan
pada tingkatan binatang, dan bacaan tasbih saat sujud
menunjukkan pada tingkatan tumbuhan dan benda.'*> Seluruh
ciptaan-Nya yang ada di muka bumi ini baik yang bernyawa
maupun yang tidak bernyawa memuji dalam bentuk bertasbih
dan bersujud kepada Allah untuk memuliakan keagungan-Nya,
namun dengan caranya yang berbeda-beda dan manusia tidak
dapat memahami tashih mereka.'*® Menurut al-Tabataba’i,
tasbih yang diucapkan oleh makhluk-makhluk Allah selain

manusia yang ada di alam semesta merupakan sebuah

143 Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 47.
1445ylaiman al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembuhan, 99.

%5 Muhammad Haqqi al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 48.
16 Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran, (New Delhi: Nizamuddin West

Market, 2003), 706.
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kenyataan, bukan kiasan dan dengan suara bukan dengan
fitrah.'*’
21.Keutamaan membaca ayat terakhir surat al-Bagarah
Al-Nazili menjelaskan bahwa membaca dua ayat terakhir
surat al-Baqgarah secara terus-menerus pagi dan siang Allah akan
membantunya dalam  menghafal, meluaskan jiwanya,
menjalankan agamanya, mengalahkan musuhnya, memberikan
keyakinan yang baik, mendapatkan semua keinginannya, dan

148 Maka dari itu, al-Nazili menilai hadis

mengetahui tujuannya.
ini sahih agar dapat selalu diamalkan bacaannya.
22.Keutamaan membaca tiga ayat pertama surat al-An’am
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Sebab ia bermaksud
untuk menmenyampaikan fadhilah dari membaca surat al-an’am.
Bagi yang membacanya pada pagi hari Allah akan mewakilkan
kepada tujuh puluh ribu malaikat untuk menjaganya, mencatat
amal-amal perbuatannya sampai hari kiamat, malaikan turun
dengan membawa pipa yang terbuat dari besi jika ada setan yang
membisiki untuk bebuat jahat, maka malaikat itu akan
memukulnya dengan pipa tersebut dan menjauhkannya dari

setan dengan tujuh puluh ribu pembatas.**®

“"Muhammad Husain al-Tabataba’i, al-Mizan fi Tafsiril Quran, Jilid
13, (Beirut: Muassasat al-A’lami, 1991), 108

8Turki bin Sa’ad bin Fahid al-Huwaimil, Khawas al-Quran al-Karim;
Dirasah Nazariyah Tatbigiyyah, (Riyad: Dar Ibnu al-Jauzi, 1429 H), 322.

149 Muhammad Haqqt An-Nazilt, Khazinatul Asrar Jalilatul Azkar, 80.
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23. Keutamaan membaca la ilaha illda anta subhanaka innit
kuntu minazzalimin
Al-Nazili menjelaskan tentang keutamaan bagi orang
yang terus-menerus membaca do’a Nabi Yunus, Allah
menjanjikan kesuksesan baginya. Di antara kesuksesannya itu
adalah Allah akan mencukupkan kebutuhannya, meluaskan
rezekinya,  menghilangkan  kesedihannya, = melapangkan
kesempitannnya, membukakan pintu-pintu kebaikan, dan
menjaganya dari kejahatan setan dan kezaliman penguasa.'*
Berdasarkan fadhilahnya tersebut, maka al-Nazili menilai hadis
ini sahih.
24. Keutamaan membaca akhir surat al-Hasyr
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Karena pahala yang
didapat dari membaca surat al-Hasyr yang sangat besar, agar
dapat diketahui fadhilahnya dan bacaannya dapat diamalkan.
Keutamaannya antara lain ialah Allah Swt memberikan shalawat
kepadanya yang diwakilkan oleh seribu malaikat, para malaikat
akan menjaganya hingga sore hari, jika ia meninggal maka ia
meninggal dalam keadaan syahid dan Allah Swt memberikannya
jaminan surga.*®*
25. Keutamaan membaca al-isti’azah
al-Nazili menilai hadis ini sahih. ITa menjelaskan bahwa ada

hikmah dari membaca fa’awuz. Hikmahnya adalah memohon
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10Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 82.
%1 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 82.



izin dan mengetuk pintu. Karena seseorang yang datang bertamu
maka harus mengetuk pintu sebelum masuk untuk meminta izin,
jika tidak maka ia tidak dapat masuk rumah. Begitu pula dengan
membaca al-Quran, apabila ingin masuk untuk bermunajat pada
sang Kekasih maka harus membersihkan lisan. Karena lisan
sudah kotor dengan banyak berbicara dan kebohongan maka

membersihkannya dengan ta ‘awuz.*

26. Keutamaan membaca basmalah

Dalam bab ini al-Nazili menilai hadisnya sahih. Karena
kandungan seluruh al-Quran terangkum dalam basmalah. Beliau
juga menjelaskan fadhilah dari membaca basmalah di antaranya
ialah Allah akan menghilangkan tujuh puluh musibah dan

kesusahan serta gunung dan bebatuan bertasbih kepadanya.'*®

27. Keutamaan membaca surat al-Fatihah

Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Beliau menjelaskan
tentang kandungan dari surat al-Fatihah dan keistimewaan
membacanya. Keutamaan membacanya di antaranya adalah
dapat menyembuhkan setiap pengakit, bagaikan membaca
seluruh kitab agama samawi, dan surat al-Fatihah dapat
menggantikan kandungan dari seluruh surat tetapi dari seluruh

surat tidak dapat menggantikan surat al-Fatihah.™

152 Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 84.
158 Muhammad Haqq al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 85.
154 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jaltlat al-Azkar, 109.

113



28. Keutamaan membaca ayat Kursi pada akhir shalat
al-Nazili menilai hadis ini sahih untuk menjelaskan
bahwa Allah Swt memberikan kasih sayang-Nya dan
menjanjikan surga bagi orang yang membaca ayat kursi setelah
shalat fardlu setelai ia meninggal. Orang yang membaca ayat
kursi setiap selesai shalat fardlu agar ia mendapat kabar
gembira yang besar dan derajat tertinggi di surga.**®
29. Keutamaan tasbih, tahmid dan takbir di akhir shalat
Melalui hadis ini, al-Nazili bermaksud untuk menjelaskan
cara agar dapat diampuni dosa-dosanya. Selain itu juga,
dijelaskan juga bahwa orang yang membaca tasbih, tahmid, dan
takbir sesudah shalat akan mendapatkan derajat yang tinggi,
dapat membersihkan dan kenikmatan yang banyak.™® Maka al-
Nazili menilai hadis ini sahih.
30. Keutamaan berdoa
Al-Nazili setelah menuliskan hadisnya dan menilainya
sahih. Beliau menjelaskan bahwa inti dari segala sesuatu adalah
kemurniannya, maka dalam hal ini termasuk ibadah.”’ al-
Shiddieqy menjelaskan bahwa faidah memperoleh naungan
ramat Allah, melindungi diri dari bencana, menghasilkan hajat,
serta memudahkan kesukaran.™®

155 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar Jalilat al-Azkar, 138.

187iyab al-Gamidi, Tahqiq al-Kalam fi Azkar al-Salati Ba’da al-Salam,
(Jakarta: Republika Penerbit, 2011), 69.

“"Muhammad HaqqT al-Nazili, Khazinat Asrar Jalilat al-Azkar, 140.

*Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Dzikir dan Doa,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 102.
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31. Keutamaan membaca surat al-TIkhlas
Al-Nazilt menjelaskan bahwa surat al-TIkhlas merupakan
cahaya kebesaran dan keagungan Allah. Untuk mencapai derajat
yang paling tinggi hendaknya seorang hamba memohon cahaya-
Nya dengan cara membaca surat al-Ikhlas. Surat al-Ikhlas juga
dapat menjaga hati dan mencerdaskan akal. Membaca surat al-
Ikhlas disetarakan dengan membaca sepertiga al-Quran ialah
petunjuk kemuliaan al-Quran dari seluruh syariat dan ibadah,
mengenalkan zat, af’al dan sifat-sifat-Nya. Maka, al-Nazilt
menilai hadis ini sahih.
32. Keutamaan melanggengkan bacaan surat al-Ikhlas pada
malam dan siang hari
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Beliau menjelaskan
bahwa membaca surat al-Ikhlas secara terus menerus pada pagi
dan malam hari dapat mendekatkan diri kepada Allah. Apabila
membacanya saat sakit yang sebelun meninggal, maka tidak
tidak disiksa dalam kubur, dibebaskan dari azab kubur dan
malaikat akan membawanya langsung ke surga.
33. Keutamaan membaca surat Yasin
al-Nazili menilai hadis ini sahih. Beliau bermaksud untuk
menjelaskan keistimewaan dari surat Yasin, di antaranya yaitu:
Allah Swt memberikan ampunan, diberikan pahala orang yang
mati syahid, agar bertambah rezeki dan barakah, membuka pintu
kebaikan, dicatat dan ditempatkan pada segala seluatu yang
dapat menampakkan keberkahannya.**®

159 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat Asrar Jalilat al-Azkar, 168.
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34. Keutamaan membaca surat al-Fath
al-Nazili menjelaskan bahwa keistimewaan untuk orang
yang membaca surat al-Fath antara lain ialah tercapai keinginan,
diberikan kekayaan dan tidak akan masuk surga. Dengan
demikian, al-Nazili menilai hadis ini sahih.
35. Keutamaan membaca surat al-Wagqi’ah
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Nazili. Sebab melalui hadis
ini beliau menjelaskan tentang keistimewaan membaca surat ini.
Keistimewaannya adalah tidak akan menjadi fakir,
kebutuhannya tercukupi, Allah akan memberikan reseki yang
luas. Surat ini dikenal sebagai surat untuk mencari kekayaan dan
menghindari fakir.*®
36. Keutamaan membaca surat al-Mulk
al-NazilT menjelaskan bahwa orang yang membaca surat
al-Mulk dapat mencegah siksa kubur, pada hari kiamat akan
berada di sayap malaikat dan mempunyai wajah setampan Nabi
Yusuf a.s, menyembuhkan penyakit, menolak bahaya dan
musibah, serta mendapatkan pangkat dan kedudukan. Maka dari
itu, al-Nazilt menilai hadis ini sebagai hadis sahih.
37. Keutamaan membaca surat al-Qadar dan al-Kausar
al-Nazilt menilai hadis ini sahih. Melalui hadi ini beliau
juga menjelaskan tentang keistimewaan membaca surat al-Qadar
dan al-Kausar. Di antara keistimewaan surat al-Qadar ialah

mendapatkan kekayaan bagi orang fakir, kekuatan untuk orang
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yang lemah, menolak bahaya dan penyakit, selamat dari azab
kubur dan balasan baik di dunnia dan akhirat. Dan orang yang
membaca surat al-Qadar akan mendapatkan sehat wal’afiyat dan
selamat serta doanya cepat dikabulkan.*®*

Sedangkan keistimewaan membaca surat al-Kausar di
antaranya adalah kelak akan diberikan minum dari sungai yang
ada di surga, khusyu’ dalam menghadap Allah, ditetapkan dalam
keadaan taat, dan doanya cepat dikabulkan.

38. Keutamaan kalimat tauhid

al-Nazili menjelaskan bahwa orang yang membaca
syahadat maka ia akan dikuatkan keimanannya, Allah akan
menghalanginya dari api neraka, ketika dibangkitkan di padang
mahsyar wajahnya akan berseri-seri seperti sinar bulan purnama,
dan tidak ada amalan apapun yang dapat mengangkatnya kecuali

dengan bacaan tersebut.'®?

C. Kualitas Hadis dengan Standar Jumhur

Pembahasan ini akan mengungkapkan sanad-sanad hadis yang
digunakan dalam kitab Khazinat al-4srar dan menilai kesahihan atau
kualitas hadisnya dari setiap sanad. Penjelasan dilakukan dengan
mengurai sanad hadis dari hadis yang dikaji. Penguraian sanad-sanad

tersebut dimulai dengan membuat gambaran skemanya.

161 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat Asrar Jalilat al-Azkar, 173.
162 \fuhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat Asrar Jalilat al-Azkar, 185.
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1. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Memperbaiki Niat
Rasulullah Saw

T

‘Ugbah bin ‘Amir
yy

Kasir bin Murrah

T

Khalid bin Ma’dan
A

Bahir bin Sa’ad

T

Isma’il bin ‘Ayyasy
A

al-Hasan bin ‘Arafah

T

al-Tirmizi

Persoalan pada sanad ini terdapat pada Al-Hasan bin
‘Arafah dan Isma’il bin ‘Ayyasy yang dinilai sadiig oleh Yahya
bin Ma’in dan Abid Hatim.'® Maka dari itu, hadis yang
diriwayatkan melalui jalur ini bernilai hasan li Zatih. Sementara
hadis riwayat an-Nasa'i dan Ahmad bin Hanbal seluruh

perawinya bernilai sigah. Maka nilai hadis dari kedua jalur

163 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar
al-I’lam al-Nubala', Jilid 11, (Beirut: Muassat al-Risalah, 1982), 547. Lihat:
Ahmad bin Ali bin Hajar Syihab al-Din al-Asqalai, Tahzib al-Tahzib, Jilid 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2004), 48. Lihat juga: Jamal al-Din Abu al-
Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma" al-Rijal, Jilid 6, (Beirut:
Muassat al-Risalah, 1983), 201-206.
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tersebut sahih lizatih. Namun pada riwayat dari Ibnu Hibban
terdapat perawi yang majhil al-hal, yaitu lbnu Qutaibah dan Ibnu
Wahab. Maka dari itu, hadis yang melalui jalur ini bernilai da’if.
Kemudian natijah dari hadis ini adalah hasan lighairih, karena
dari hadis riwayat al-Tirmizi dan Abu Dawitid ada muttabi’ yang
kualitasnya lebih tinggi dari pada riwayatnya.

Skema Sanad Hadis Tentang Perintah Nabi Saw Untuk

mempelajari al-Quran

Rasulullah Saw
A

Abu Hurairah

T

‘Ata’ al-Hijazi
Y

Sa’1d al-Maqbiirt

‘Abd al-Hamid . al-Mu’afi bin
bin Ja’far < ‘Imran
| 1
Abii Usamah Ishaq bin ‘Abd
/' al-Wahid
A
al-Hasan bin ‘Amr bin
‘Ali ‘Abdullah Abdullah bin
‘Abd al-Samad

A
A

al-Tirmizi Ibnu Majah

al-Nasa'1
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Persoalan sanad di atas terdapat pada ‘Ata” al-Hijazi,
‘Abd al-Hamid bin Ja’far, dan Ishaq bin ‘Abd al-Wahid. Ibnu
Hajar al-‘Asqalani menilai ‘Ata’ ialah orang yang magbiil."*
‘Abd al-Hamid bin Ja’far dinilai /d ba’'sa bihi oleh Ibnu ‘Adi,
Ahmad bin Hanbal, dan Ibnu Ma’in. Sementara Abu Hatim

menilainya sebagai mahalluhu al-sidg.**®

Al-Khatib mengatakan
bahwa Ishaq adalah laisa bihi ba'sun. Kemudian Aba ‘Ali al-
Hafiz al-Naisabtiri menilainya jarh ditingkat rendah, yaitu sebagai
orang yang matriik al-hadis.*®® Dan al-Zahabi menilai Ishaq bin
‘Abd al-Wiahid sebagai orang yang lemah.'®’ al-Tirmizi juga
menilai zasan pada hadisnya yang melalui riwayat ini, dari pada

riwayat lainnya yang terdapat mursal di sanadnya.

164 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Tagribut Tahzib, (t.t.p: Darul

‘Asimah, t.t.), 679.

165 Ahmad bin Ali bin Hajar Syihab al-Din al-Asqalai, Tahzib al-Tahzib,

Jilid 3, 737.

166 Ahmad bin Ali bin Hajar Syihab al-Din al-Asqalai, Tahzib al-Tahzib,

Jilid 1, 230.

187 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan

al-I’tidal, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), 195.
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Skema sanad hadis 2 B

Rasulullah Saw

T

Abu Hurairah

Syahr bin Hausyab

‘Auf
A

Al-Fadlu bin Dalham

T

Muhammad bin al-Qasim
7'y

‘Abd al-A’la bin Wasil

T

At-Tirmiz1

Persoalan pada sanad di atas terletak pada Syahr bin
Hausyab, al-Fadl bin Dalham, dan Muhammad bin al-Qasim al-
Asadi. Menurut Ya’qib bin Syaibah, Syahr bin Hausyab'®
adalah orang yang sigah, namun sebagiannya juga ada yang
mencelanya. Adapun yang menilainya ¢a’dil ialah Abdullah bin
Syu’aib, ‘Abbas al-DiirT, dan al-Mufdal bin Gassan al-Ghallabi.
Sedangkan yang mencelanya yaitu: Abii Hatim al-Razi

mengatakan bahwa hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. Musa

168 < Abdul Ghaffar Sulaiman al-Bundari, Mausii atu Rijalil Hadss, Jilid
2, (Beirut: Darul Kutub Al-1Imiah, 1993), 158.
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bin Harin dan Al-Baihagi menilainya da 7' Serta an-Nasa’i
menyebutnya laisa bil gawi.*”® Berdasarkan penilaian tersebut,
Syahr bin Hausyab adalah orang yang berkualitas sadiiq.

Al-Fadl bin Dalham dinilai ¢a 'dil ditingkat yang rendah
seperti laisa bihi ba’sun oleh Aba Bakar bin Asram. Aba Hatim
dan Marrah menilainya sebagai salih al-hadis. Ada pula yang
menilainya da 7f dengan tingkatan yang paling tinggi, yaitu: laisa
bi al-gawr seperti yang dikatakan oleh Abt Dawud. Dan Abu
Bakar al-Khaisamah dan Abi al-Fath yang menilainya da 7"
Maka dari itu, al-Fadl bin Dalham adalah orang yang da'if.
Sedangkan Muhammad bin al-Qasim al-Asadi, menurut Yahya
bin Ma’in beliau dinilai $iqah, sedangkan Abu Zur’ah
mencelanya dengan sebutan syaikun dan Abt Hatim ar-Razi
menilainya laisa bi al-gawi.'"”> Maka dari itu, Muhammad bin al-
Qasim al-Asadi dinilai sebagai perawi yang sadiig. Dan sanad
hadis ini bernilai da 'if al-isnad, karena al-Fadl bin Dalham dinilai
sebagai orang yang da if.

Sementara dari segi matan hadis terjadi taqlib al-hadis.

Dalam kitab Khazinat al-Asrar disebutkan bahwa redaksinya iyalas

O 3 ) sedangkan dalam riwayat At-Tirmizi redaksinya

169 Ahmad bin Ali bin Hajar Syihabuddin al-Asqalai, Tahzibut Tahzib,

Jilid 3, 193.

170 Jamaluddin Aba al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi Asma'ir

Rijal, Jilid 12, 583.

1 Ahmad bin Ali bin Hajar Syihabuddin al-Asqalai, Tahzibut Tahzib,

Jilid 5, 255-256.

172 Abi Muhammad Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-

Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 8, (Beirut: Darul Kutub Al-llmiah, 1957), 65.
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adalah _=s;d1 14 1,225, Maka dari itu, hadis ini merupakan hadis

maglizb. dan hadis maqliub adalah salah satu bentuk hadis da if.
3. Skema Sanad Hadis Tentang Guru al-Quran dan Muridnya

Rasulullah Saw
A

‘USman bin ‘Affan

T

Abi ‘Abd al-Rahman Al-Salma

T

Sa’ad bin ‘Ubaidah
A

‘Algamah bin Marsad

A

Syu’bah bin al-Hajjaj

_— T~

Hajjaj bin Minhal Hafs bin ‘Umar Abt Dawid
A A (Sulaiman bin
Dawid)
al-Bukhari Abii Dawiid T
Muhammad bin Ghaylan
A
al-Tirmizi

Dari tiga jalur sanad di atas tidak ada permasalahan baik dari
segi sanad dan matannya. Semua sanadnya bersambungan,
hafalan dan kredibilitas perawinya baik. Matannya pun
diriwayatkan dengan lafaz. Maka dari itu, hadis ini dinilai sahih

lizatih.
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4. Skema Sanad Hadis Tentang Irama dan Perubahan Dalam

124

Membaca al-Quran

Rasulullah Saw

T

Huzaifah bin Al-Yaman
A

Abtit Muhammad
A

Husain bin Malik Al-Faza

T

Bagiyah bin al-Walid

T

Al-Walid bin ‘Utbah

T

Ya’qib bin Sufyan

T

‘Abdullah bin Ja’far
A

Abii Al-Husain Al-Fadl

T

Al-Baihaqi

Persoalan pada sanad ini terletak pada Abii Muhammad,
Bagiyah bin al-Walid, Husain bin Malik al-Fazari, dan ‘Abdullah
bin Ja’far. AbGit Muhammad tidak diketahui identitasnya (majhiil
al-hal). Maka ia tidak ada pertemuan guru-murid antara Abi
Muhammad dan Husain bin Malik. Dan Husain bin Malik pun
tidak meriwayatkan hadis kecuali hanya pada Bagiyah bin al-



Walid. Menurut al-Zahabi, hal tersebut tidak diakui oleh ulama
kritikus hadis dan hadisnya mungkar.'"

Sedangkan Bagiyah bin al-Walid dinilai sadiig oleh Sufyan bin
Malik. Namun banyak juga yang mencelanya, seperti: Abt Hatim
mengatakan bahwa hadisnya cukup ditulis saja dan tidak dapat
dijadikan hujjah. Abii Zur’ah, Ahmad bin ‘Abdullah al-‘IjlT dan
Muhammad bin Sa’id menilainnya bahwa beliau orang yang sigah
jika ia meriwayatkan hadis dari orang-orang yang sigah juga,
namun ia juga bisa jadi da if apabila meriwayatkan hadis bukan
dari perawi yang sigah. Sedangkan Yahya bin Ma’in mengatakan
bahwa Bagiyah meriwayatkan hadis dari perawi da’if sebanyak
100 hadis sebelum ia meriwayatkan hadis dari 1 orang sigah.'™
Maka dari itu, Bagiyah bin al-Walid adalah orang yang sadiiq.

Abi Sa’id al-Husain bin ‘USman dan Abu ‘Ubaidillah
menilai Abdullah bin Ja’far sigah.'” Beliau juga bertemu
langsung guru-murid antara dia dan Ya’qab bin Sufyan, namun di
kitab Tahzibin tidak disebutkan identitas dirinya. Maka dari itu,
sanad hadis ini bernilai da i karena salah satu di antara perawinya
ada yang tidak diketahui jati diri dan identitasnya (majhiil).

13 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman az-Zahabi,

Mizanul I'tidal, Jilid 1, 553.

174 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusif al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma*

al-Rijal, Jilid 4, 197-198.

17> Ahmad bin “Ali bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinat al-

Salam: wa Akhbaru Muhaddistha, wa Zikru Quttaniha al-‘Ulama® min Ghairi
Ahliha wa Waridiha , Jilid 11, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 2001), 86. Lihat
juga: Muhammad bin Abd al-Ghani Ibnu Nuqtah, Al-Taqyid li Ma'rifat al-
Ruwat wa al-Sunan wa al-Masanid, Jilid 2, (India: Matba’ah Dairat al-Ma’arif
al-‘Usmaniyah, 1983), 53.
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5.
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Skema Sanad Hadis Tentang Memuliakan Ahli al-Quran dan
Larangan Menyakitinya

Rasulullah Saw

T

Ibnu Umar

T

‘Ata’ bin Abu Rabah

T

Salam bin ‘Atiyah

T

Badar bin Khalil

T

“Isa bin Yanus

T

‘Abd al-Aziz bin Yahva

T

Muhammad bin Isma’il
X
Abii Ahmad bin Faris

¥
Abii Ishaq Ibrahim bin
‘Abdullah

*

Abii Bakr Muhammad bin
Ibrahim

*

al-Baihaqt

Persoalan dari sanad di atas terletak pada Badar bin Khalil

dinilai za’dil dengan tingkat yang rendah, seperti: Abt Hatim



mengatakan bahwa Badar adalah syaikhun.'™

Al-Daruqutni
menilainya /@ ba'sa bih, dan Yahya bin Ma’in juga menilainya
salih al-hadis.*”" Maka dari itu, Badar bin Khalil adalah orangnya
yang sadiig. Dan perawi lainnya yang dinilai sadiig, yaitu: Aba
Ahmad bin Faris, Abt Ishaq Ibrahim bin ‘Abdillah al-Asbahani,
dan Abt Bakr Muhammad bin Ibrahim al-Farisi. Maka natijah
sanad hadis ini bernilai hasan.

6. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Menyimak al-
Quran

Rasulullah Saw

T

‘Abdullah bin Mas’ud

T

Ibrahim
A

‘Amr bin Murrah
A

Mus’ir

T

Abu Usamah

/\

Abt Kuraib Abii Bakr bin Abii Syaibah

\/

Muslim

176 Syams al-Din Abu ‘Abdillah bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi,
Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A’lam, Jilid 3, (Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 2003), 821.

1" Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Ju’fi al-Bukhari, Kitab al-
Tarikh al-Kabir, Jilid 2, (t.t.p: Da'irat Ma’arif al-‘USmaniyah, t.t.), 138.
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Sanad hadis ini muttasil dan seluruh perawi dalam sanad ini
bernilai sigah. Maka natijah untuk sanad hadis ini adalah sahih al-
isnad.

7. Skema sanad hadis tentang keutamaan kalamullah terhadap
perkataan hamba

Rasulullah Saw

T

Abu Sa’1d al-Khudr1

T

‘Atiyah
A

‘Amr bin Qais

T

Muhammad bin al-Hasan

Isma’1l bin IbrahTm Syihab bin ‘Abbad
A T

Muhammad bin Isma’il
A

Al-Darimi

Al-Tirmizi

Persoalan pada sanad ini terletak pada ‘Atiyah bin Sa’ad,
Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Hamdani, dan Isma’il bin
Ibrahim. ‘Atiyah dinilai da’if al-hadis oleh Imam Muslim. Sedangkan
al-Nasa'1,'’® Ahmad bin Hambal dan Aba Hatim menilainya da 7, dan

Abili Hatim menambahkan bahwa ia orang yang yuktabu hadisuhu.

8 Abi ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i, Kitab al-
Du’afa’u wa al-Matritkin, (Beirut: Muassasat al-Kitab al-Saqafah, 1985), 192.
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Menurut Abu Zur’ah, ‘Atiyah adalah orang yang layyinun.'”® Yahya bin
Ma’in hanya menilai salih. Maka dari itu, ‘Atiyah bin Sa’ad al-‘Aufa
dinilai sebagai perawi yang da if.

Muhammad bin al-Hasan bin Abu Yazid al-Hamdani dinilai
bukan orang sigah oleh Yahya bin Ma’in. Ahmad bin Hambal
mengatakan bahwa Muhammad bin al-Hasan al-Hamdani adalah
da’if al-hadis.*® la dinilai pendusta (kazzab) oleh Abii Dawiid. al-Nasa'1
menilainya matrik.'® Abi Hatim menilainya laisa bi al-gawr.'®* Maka
dari itu, Muhammad bin al-Hasan al-Hamdani adalah perawi da 'if.

Sedangkan Ahmad bin Hambal, Ibnu Ma’in, Abii Dawid dan an-
Nasa'Tl sepakat menilai Isma’il bin Ibrahim dengan laisa bihi ba’sun.
Abi Hatim menilainya syaikhun. Dan Ibnu Qani’ menilainya sigah, lbnu
Hibban pun menyebut Isma’il bin Ibrdhim di dalam kitabnya.'®® Maka
dari itu, Isma’il bin Ibrahim bin Basam al-Bagdadi diberikan natijah
sadig.

Berdasarkan penilaian dari para kritikus hadis bahwa dua perawi
dari sanad ini yang dinilai da’if, dan satu perawi yang dinilai sadiigq.
Maka sanad ini pun bernilai da if al-isnad.

179 Abii Muhammad Abd al-Rahman bin Abid Hatim al-Razi, Kitab al-
Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 6, 382.

180 Abi Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Miisa bin Hammad al-‘Aqili,
Kitab Al-Du’afa Al-Kabir, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiah, 1984), 48.

181 jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusif al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 25, 78.

182 Abti Muhammad Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-
Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 7, 225.

18 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Busti,
Kitab al-Sigat, Jilid 8, (India: Matba’ah Majlis Da'irah al-Ma’arif al-
‘Usmaniah, 1973), 93.
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Skema sanad hadis 7 B

Rasulullah Saw
A

Anas bin Malik
A

Humaid al-Tawil
A

al-Hasan bin Zaid

T

Abii Ya’la al-Husain bin Muhammad bin

T

Abti al-Qasim Jabir bin ‘Abdullah

T

Ibrahim bin Makhlad
A

al-Khatib al-Bagdadi

Persoalan pada sanad ini terletak pada al-Hasan bin Zaid, Abid
Ya’la al-Husain bin Muhammad, Abu al-Qasim Jabir bin ‘Abdullah dan
Ibrahim bin Makhlad. Al-Hasan bin Zaid, Abt Ya’la al-Husain bin
Muhammad, Abu al-Qasim Jabir bin ‘Abdullah ketiganya dinilai majhil
al-hal. Karena tidak ada seorang perawi Sigah yang meriwayatkan
hadisnya dan hadisnya hanya diriwayatkan melalui satu jalur serta tidak
ada yang menerangkan tentang sifat-sifat keadilan atau keda’ifannya.
Sementara Ibrahim bin Makhlad dinilai sadiiq oleh al-Khatib al-
Bagdadi.'®*

184 Ahmad bin “Ali bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinat al-
Salam, Jilid 7, 139.
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Maka dari itu, sanad hadis ini dinilai da’if al-isnad, karena
adanya perawi yang majhiil.
8. Skema Sanad Hadis Tentang Perintah Nabi Saw Kepada
Setiap Orang Agar Tekun Membaca al-Quran

Rasulullah Saw

T

‘Aisyah

T

‘Abdullah bin ‘Amr

T

Ibrahim bin Abd al-Rahman

T

Isma’1l bin Ibrahim
A

al-Fudail bin Sulaiman
A

Muhammad bin Salam

T

Ibnu Abii al-Dunya
A

Ahmad bin ‘Ubaid al-Saffar

T

‘Ali bin Ahmad
A

Al-Baihaqi

Persoalan dalam sanad ini terletak pada Isma’il bin Ibrahim,

al-Fudail bin Sulaiman, Muhammad bin Salam al-Jumahi, dan
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Ibnu Abii ad-Dunya. Keempat perawi ini dinilai sadiiq oleh para
nuqqad muhaddisin. Isma’1l bin Ibrahim dinilai syaikun oleh Abi
Hatim."® Al-Fudail bin sulaiman diberikan komentar jark, seperti
Abii Zur’ah menilainya sebagai layyin al-hadis. Al-Nasa'1i dan
Aba Hatim menilainya laisa bi al-gawi, dan ditambahkan yuktabu
hadisuhu. Yahya bin Ma’In juga menilainya laisa bi Sigatin.*®
Namun, Ibnu Hibban menilainya $iqah, dan menyebut identitas al-
Fudail bin sulaiman dalam kitabnya.'®” Sehingga natijah beliau
diberikan nilai sadiig, karena penilaian yang dilontarkan dari Abt
Zur’ah berasal dari ulama mutasyaddid.

Muhammad bin Salam al-Jumahi dinilai sadiig oleh Salih
Jazarah dan Ibnu Hajar al-‘Asqalani.’® Ibnu Abi al-Dunya nama
aslinya adalah ‘Abdullah bin Muhammad bin’Ubaid bin Sufyan
bin Qais al-Quraisyl. Abéi Hatim dan al-Zahabi menilainya
sadiig.'®® Berkenaan dengan empat perawi dari sanad ini dinilai

sadug, maka natijah sanad ini adalah hasan al-isnad.

185 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 3, 16.

188 Jamaluddin Abii al-Hajjaj Yusif al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 23, 274.

87 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Aba Hatim al-Tamimi al-Busti,
Kitab al-Sigat, Jilid 7, 316.

18 Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizan, Jilid 7,
(Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiah, 2002 ), 166.

18 Abii Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-
Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 5, 163. Syams al-Din Abu ‘Abdillah bin Ahmad bin
‘Usman al-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A’lam, Jilid
6, 768.
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9. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Pembaca Dan

Penghafal al-Quran

Rasulullah Saw

A

Abii Miisa al-Asy’ari

A

Anas bin Malik

1

T~

Syu’bah Aban Qatadah

i i :

Yahya bin Sa’id Muslim bin Ibrahim -
Sa’id

A \ i

Muhammad bin al- Muhammad bin Abu Dawud
Musanna Basyar Rauh
Ibnu Majah Ahmad bin Hambal

Seluruh perawi dalam sanad ini kuat dan bernilai sigah, dan

semua sanadnya bersambung dan

saling bertemu untuk

meriwayatkan hadis. Maka dari itu, natijah dari sanad ini adalah

sahih al-isnad.
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10. Skema Sanad Hadis Keutamaan Shalat Sunah Rawatib Lima
Waktu

Rasulullah Saw

T

Ummu Habibah
A

‘Ansabah bin Abii Sufyan

T

Makhiil

T

al-Nu’man bin Abu al-Munzir

T

al-Haisam bin Humaid
A

‘Abdullah bin Yusuf
A

Muhammad bin Ishaq

T

Abii bin al-‘Abbas
Muhammad bin Ya’qiib

T

al-Hakim

Persoalan pada sanad terletak pada al-Nu’man bin al-
Munzir dan al-Hai$am bin Humaid. al-Nu’man dinilai sigah oleh

Abi Zur’ah'® dan Ibnu Hibban, sedangkan al-Nasa'T menilainya

1% Abii Muhammad Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-
Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 8, 447.
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11.

dengan laisa bi al-gawi.""

Maka, natijah untuk al-Nu’man adalah
sadig.

Al-Nasa'T menilai laisa bihi ba’sun kepada al-Haisam dan
al-Husain bin al-Hasan ar-Razi menilainya /d ba'sa bihi. Abu
Dawid dan ‘USman bin Sa’id al-Darimi menilainya sigah.
Sementara Mu’awiyah bin Salih mengatakan bahwa al-Haisam
192

adalah perawi yang da’if."° Dari penilaian tersebut, natijah al-
Haisam adalah sadiig. Maka sanad hadis ini bernilai hasan al-
isnad, karena ada dua perawi yang dinilai sadiiq.

Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Shalat Isyraq dan

Shalat Duha

Rasulullah Saw

f

Abii Hurairah

Ibnu salamah
A

Yahya bin Ibnu Kasir

T

Sulaiman bin Dawid

T

Basyar bin al-Walid

T

Muhammad bin an-Nadr

T

At-Tabrani

191 jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal, Jilid 29, 462.

192 jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal, Jilid 30, 372.
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Persoalan pada sanad hadis ini terletak pada Sulaiman bin
Dawid al-Yamami. Ibnu Ma’in menilainya laisa bi syai'in, Ibnu
Hibban menilainya da ’7f, dan lainnya sepakat bahwa beliau adalah
matritk."*® Sedangkan al-Bukhari menilainya munkir al-zadis, dan
menurutnya orang Yyang dinilainya munkir al-hadis, maka
hadisnya tidak boleh diriwayatkan.** Maka dari itu, Sulaiman bin
Dawud al-Yamami dinilai da’ff, sehingga sanad hadis ini pun
menjadi bernatijah da 'if al-isnad.

Skema sanad hadis lainnya dalam bab ini

Rasulullah Saw

A
Abii Musa
*

Abti Burdah

T

Abdullah bin ‘Ayyasy

f

Ibrahim bin Muhammad

T

Sahl bin ‘Usman

T

‘Abdurrahman bin Salam

T

At-Tabrani

193 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I’tidal, Jilid 2, 202.

1% Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim Al-Ju’fi Al-Bukhari, Kitab al-
Tarikh al-Kabir, Jilid 4, 11.
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Persoalan pada sanad ini terletak pada Ibrahim bin
Muhammad al-Hamdani. Abt Hatim menta dilkannya dengan
tingkat rendah vyaitu /a ba'sa bihi**® Maka, beliau mendapat
natijah sadiiq, dan sanad hadis ini bernilai sasanul isnad.

12. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Shalat Awwabin

Rasulullah Saw
Sauban
A

Sa’id bin Jubair
A

Khallad bin Jundah
A

Ibrahim bin ‘Umar
A

‘Abd al-Quddas bin Ibrahim

/ \

‘Abd al-Aziz bin Muhammad Kakeknya
T A

al-Husain bin Ahmad Hamzah
A A

Ibnu Syahin al-Zuhri

195 K halil bin Muhammad al-*Arabi, al-Fara id ‘ala Majma’ al-Zawa id;
Tarjamat al-Ruwat allazina lam Yu'arrifihum al-Hafiz al-Haisami, Jilid 1,
(Qatar: Dar al-Imam al-Bukhari, 2008), 395. Lihat juga: Abat Muhammad Abd
al-Rahman bin Abu Hatim al-Razi, Kitab al-Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 2, 129.
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Persoalan pada sanad ini terletak pada Ibrahim bin ‘Umar,
‘Abd al-Quddis bin Ibrahim dan al-Husain bin Ahmad. Ibrahim
bin ‘Umar hanya dinilai sigah oleh Ishaq bin Mansar.'®
Sedangkan al-Nasa'1 menilainya laisa bihi ba’sun dan Abt Hatim
menilainya salih al-hadis.*’” Maka dari itu, natijah untuk Ibahim

bin ‘Umar adalah sadiig.

‘Abd al-Quddiis bin Ibrahim hanya disebutkan identitasnya
saja, namun tidak ada yang memberikan penilaian kepadanya.
Maka ia dinilai sebagai perawi yang majhil al-hal. Maka, dia
bernilai da’1f. Sedangkan al-Husain bin Ahmad hanya dinilai
sigah oleh Ibnu Syahin. Berdasarkan penilaian tersebut sanad

hadis ini dinilai daif al-isnad.

13. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Shalat Tahajud

Rasulullah Saw
A

‘Ali
r'y

‘Ali bin al-Husain
A

Bapaknya
A

Ja’far bin Muhammad

19 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 6, 56.

197 Syams al-Din Abu ‘Abdillah bin Ahmad bin ‘Usman Al-Zahabr,
Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A’lam, Jilid 5, 96.
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T

Bapaknya
A

Abii al-Husain bin Miisa
7}

Muhammad bin Isma’il

T

Muhammad bin Wak1’
A

‘Ali bin Abdullah

T

Al-Daruqutni

Persoalan pada sanad ini terletak pada Ja’far bin
Mithammad, Miisa bin Ja’far, al-Husain bin Miisa dan muhammad
bin Isma’il. Ibnu Hajar al-‘Asqalani menilai sadiig kepada Ja’far
bin Mithammad.*® Begitu juga pada Miisa bin Ja’far dinilai sadiig
oleh Ibnu Abi Hatim.'® Sementara dua perawi setelahnya (al-
Husain bin Misa dan muhammad bin Isma’1l) adalah orang yang
majhil al-hal, karena tidak ada yang mencatat tentang keadilan
atau kecacatannya. Maka kedua perawi tersebut dinilai da’if. Dari
penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa natijah untuk sanad
hadis ini adalah da 'if al-isnad.

1% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Tagrib al-Tahzib, (t.tp: Dar
al-‘Asimah, t.t.), Jilid 1, 200.

19 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal, Jilid 4, 201.
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14. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Shalat Sunah Pada
Malam-Malam Dalam Seminggu
Shalat Sunah Malam Ahad

Rasulullah Saw
y

Anas bin Malik
A

Salamah bin Wardan

Muhammad bin Abu ‘Ali
A

Abii Ishaq Ibrahtm bin Syazawaih
A

Abii al-Hasan bin Yanus
A

Ahmad bin Muhammad bin ‘Umar
A

Ali bin Muhammad bin Ahmad
A

Ahmad bin ‘Umar
A

Al-Husain

T

Ibrahim bin Muhammad
A

Ibnu al-Jauzi
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Sanad hadis seluruhnya majhil. Dan Salamah bin Wardan
mendapat penilaian jarh dari para nuqqad, seperti: Yahya bin
Ma’in menilainya laisa bi syai'in, Ahmad bin Hanbal menilainya
munkir al-kadis, Tbnu Hibban mengatakan bahwa hadisnya tidak
dapat dijadikan hujjah (Ia yuhtajju bihi), Aba Hatim al-Razi dan
Ahmad bin muhammad bin ‘Umar menilainya sebagai pendusta
(kazzab).*® Berdasarkan penilaian tersebut, sanad hadis ini

bernilai da’if al-isnad.

Skema Sanad Hadis Shalat Sunah Malam Senin
Rasulullah Saw

T

Anas bin Malik

T

Yazid
A

al-Haisam
A

Basyar bin as-Sirr
A

Ahmad bin Abdullah
A

al-‘Abbas bin Hamzah

T

Bapakku

T

200 Abii Ahmad ‘Abdullah bin ‘Udi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa" al-
Rijal, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiah, t.t.), 375.
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‘Abd al-Rahman bin Muhammad

T

Abii Nasr Muhammad bin Abdullah

T

Abi ‘Amr Muhammad bin Yahya
A

Abii al-Hasan al-Naisabtirt

T

Muhammad bin Abti Bakr
A

al-Hasan bin Ibrahim

T

Ibrahim bin Muhammad
A

Ibnu al-Jauzi

Menurut Ibnu al-Jauzi, hadis ini adalah hadis maudi’.
perawi-perawi dalam sanad ini semuanya dinilai jars dan Ahmad
bin Abdullah juga dinilai pendusta (al-kazzab). Maka dari itu,

sanad hadis ini da 'if al-isnad.
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Skema Sanad Hadis Shalat Sunah Malam Jumat

Rasulullah Saw
A

Anas bin Malik

1

al-Mukhtar bin Falfal

T

Hammad bin Salamah

f

‘Abdullah bin Dawaid
A

Ibnu al-Tauzi

Persoalan pada sanad ini terletak pada ‘Abdullah bin
Dawiid. Abt Hatim menilainya laisa bi gawi dan ia mengatakan
bahwa ‘Abdullah bin Dawid meriwayatkan hadis munkar.?* Al-
Hakim menilainya laisa bi al-matin, Tbnu ‘Adi menilainya bahwa

ia termasuk dari salah seorang yang 1 ba'sa bihi insya Allah?%

Sedangkan al-Bukhar menilainya dengan ungkapan fihi nazar.*®®
Karena ‘Abdullah bin Dawid perawi yang munkir al-hadis, maka
beliau dinilai da’if. Secara otomatis sanad hadis ini pun bernilai

da’if al-isnad.

21 Abii Muhammad Abd al-Rahman bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-

Jarhu wa al-Ta’dil, Jilid 5, 48.

202 jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusif al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal, Jilid 14, 467.

203 Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Ju’fi al-Bukhari, Kitab al-

Tarikh al-Kabir, Jilid 5, 82.
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Skema Sanad Hadis Shalat Sunah Malam Sabtu
Rasulullah Saw

7
Anas bin Malik

T

Yazid

?

al-Haisam

f

Basyar bin al-Sirr

T

Ahmad bin Abdullah

f

J
al-‘Abbas bin Hamzah

T

Bapakku

*

Abti Muhammad ‘ Abdurrahman bin Muhammad

T

Abii Nasr Muhammad bin ‘Abdullah

T

Abil ‘Amr Muhammad bin Yahya

T

Muhammad bin Ahmad

+

Abi ‘Abdullah al-Husain bin Ibrahim

T

Abii al-Qasim Ibrahim bin Muhammad

*

Ibnu al-Jauzi
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Ibnu al-Jauzi menjelaskan bahwa kebanyakan perawi hadis
di riwayat ini adalah perawi yang majhul tidak diketahui identitas
dan kualitas dirinya. Di akhir riwayatnya, Ibnu al-Jauzi
menerangkan bahwa Yazid al-Raqasy1 adalah perawi da 'if, Basyar
bin al-SirrT dinilai /@ yuktabu ‘anhu, dan Ahmad bin ‘Abdullah
dinilai pendusta dan pembohong (kazzdb wadda’).® Dari
penilaian tersebut menyatakan bahwa sanad ini bernilai da if al-
isnad.
. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan shalat sunah pada

malam hari di bulan-bulan mulia

Rasulullah Saw

/\

Abii Sa’1d al-Khudr1 Jabir
A A
‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Muhammad bin al-Munkadir
Muhammad bin ‘Abdullah ‘Abdullah bin Abt Bakr
A T
‘Abdullah bin Salamah ‘Abdullah bin Ibrahim
T A
Muhammad bin Isma’il Muhammad bin Yunus
T y
Hasyim bin Marsad Ahmad bin ‘Ubaid
al-Tabrant ‘Ali bin Ahmad
al-Baihaqt

204 Abdurrahman bin ‘Al bin Al-Jauzi, Kitab Al-Maudui’at, ind 2, 113.
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Persoalan pada sanad dari riwayat al-Baihaqi terletak pada
‘Abdullah bin Ibrahim al-Ghifart dan Muhammad bin Ysuf.
Sedangkan persoalan pada sanad dari riwayat al-Tabrani terletak
pada ‘Abdullah bin Salamah dan Muhammad bin Isma’1l al-

Ja’fari.

‘Abdullah bin Ibrahim al-Gifari dinilai sebagai pembuat
hadis palsu oleh Ibnu Hibban. Al-Daruqutni berkata bahwa
hadisnya ‘Abdullah bin Ibrahim al-GifarT adalah hadis munkar.
Menurut al-Hakim, ‘Abdullah bin Ibrahim al-Gifari adalah salah
satu perawi da’if dan hadis-hadisnya maudii’.*® Maka natijah
untuk ‘Abdullah bin Ibrahim al-Gifari adalah da’7if. Kemudian
Ahmad bin ‘Adi menilai Muhammad bin Yiinus ialah orang yang
tertuduh membuat hadis palsu (maudii’). Menurut Abi Hatim bin
Hibban, ia sudah membuat lebih dari seribu hadis pashu.?® Al-
Khatib al-Bagdadi menilai bahwa Muhammad bin Yunus adalah
pembohong dan tidak ada orang yang meriwayatkan hadis

darinya.”®’

Maka natijah yang diberikan kepada Muhammad bin
Yunus adalah da’7f. Natijah sanad hadis dari riwayat al-Baihaqt

adalah daif al-isnad.

205 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man al-Zahabi, Mizan

al-I'tidal, Jilid 2, 388.

26 Syams al-Din Abi ‘Abdillah bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi,

Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A’lam, Jilid 6, 835.

27 Ahmad bin ‘Ali bin $abit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinat al-

Salam, Jilid 4, 696.



‘Abdullah bin Salamah dinilai laisa bi sigatin oleh Yahya
bin Sa’id. Ahmad menilainya dengan ungkapan taraka al-nasu
hadisahu. Al-Nasa'1 dan nuqqdad lainnya menilai ‘Abdullah bin
Salamah matrik.*® Penilaian-penilaian tersebut memberikan
natijah kepada ‘Abdullah bin Salamah adalah da’if. Kemudian
Muhammad bin Isma’1l dinilai munkirul hadis oleh Abu Hatim.
Dan Abi Nu’aim al-Asbahani menilainya matrik.?® Dari
penilaian ini juga Muhammad bin Isma’il dinilai da’7f. Maka
natijah sanad hadis ini ialah da if al-isnad, karena ada dua perawi

yang dinyatakan sebagai perawi da 'if.

16. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan bersiwak

Rasulullah Saw

/ “Ali

Jabir bin ‘Abdullah 4

T Abii ‘Abd al-Rahman
Abii Sufyan *

\ A Sa’id bin ‘Ubaidah

Abtu Mu’awiyah

Syarlk i
T Abii Bakr
Bapakku T

f
I

2% Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I'’tidal, Jilid 2, 431.

209 Ahmad bin Ali bin Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Jilid 6, 568.

147



Ibnu Abii Syaibah

Muhammad bin ‘Usman
A

Marwan

T

Abiti al-Qasim Sulaiman bin Ahmad
A

Abi ‘Umar Muhammad bin al-Husain
7y

Al-Baihaqi

Persoalan pada sanad dari riwayat al-Baihaqi ini terletak
pada Abi Sufyan, Syarik bin ‘Abdullah, dan Muhammad bin
‘Usman. Sedangkan riwayat dari Ibnu Abii Syaibah hanya Abu
Bakar ‘Abdullah bin Muhammad yang dinilai sadiig oleh Ahmad
bin Hanbal.?® Maka sanad hadis riwayat dari Ibnu Aba Syaibah

nilainya hasan al-isnad.

Abii Sufyan nama aslinya adalah Talhah bin Nafi’. Abu
Hatim ar-Razi dan Ahmad bin Hanbal menilainya laisa bihi
ba’sun?' Ibnu Hibban mengatakan bahwa Abu Sufyan ada

waham di suatu urusan setelah melaksanakan urusan lainnya.?*?

210 Ab al-Ma’ati al-Nari, Mausi'ah Aqwal al-Imam Ahmad bin Hanbal
fi Rijal al-Hadis, Jilid 2, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1997), 248.

211 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar
al-I’lam al-Nubala ', Jilid 5, 293.

212 Abii Hatim Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti, Masyahir
‘Ulama" al-Amsar, (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiah, 1995), 135.
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Maka natijah untuk Abtu Sufyan adalah sadiig. Syarik bin
‘Abdullah dinilai laisa bi al-gawr oleh Ibnu Ma’in dan al-Nasa'1.
Sedangkan al-Daruqutni menilainya laisa bihi ba'sun. Dan al-
Zahabi menilainya sadiig.”® Maka natijah untuk Syarik bin
‘Abdullah adalah sadiig. Muhammad bin ‘Usman dinilai /@ ba ‘sa
bihi oleh Ibnu ‘Adi. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menilainya
kazzab. lbnu Khirasy berkata bahwa Muhammad bin ‘Usman
pernah membuat hadis palsu. Dan al-Daruqutni mengungkapkan
bahwa Muhammad bin ‘U$man mengambil hadis bukan dari ahli
hadis (muhaddis).?** Muhammad bin ‘Usman dinilai da 7f; karena
ia mendapatkan penilaian jarh tingkat pertama dari Ahmad bin
Hanbal ulama mutasahil. Dari penilaian ini memberikan natijah

daif al-isnad untuk sanad hadis riwayat dari al-Baihaq.

23 Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Man Takallama fihi wa Huwa
Muwassaq, (Madinah: Maktabah Fahd al-Wataniyah, 2005), 262.

214 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal, Jilid 3, 642.
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17. Skema sanad hadis tentang shalat sunah wudhu

/ Rasulullah Saw \

Ibnu ‘Umar Abt Hurairah

\/

‘A’

T

Sulaiman al-Ahwal

t

al-Hasan bAin Zakwan

Ibnu al-Mubarak
A

Abii ‘Asim Ahmad bin Jawwas
A

Muhammad bin Salih
A

Ibnu Hibban

Persoalan pada sanad ini terletak pada al-Hasan bin
Zakwan. Az-Zahabi menilainya salihul hadid. An-Nasa't
menilainya laisa bil gawi. Ibnu ‘AdT menilainya dengan ungkapan
“arjii annahu 1d ba'sa bihi”. Tbnu Ma’in menilainya gadariy.?®
Maka natijah untuk al-Hasan bin Zakwan adalah sadiig, dan

tentunya sanad hadis ini bernilai zasan al-isnad.

215 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man al-Zahabi, Mizan
al-I’tidal, Jilid 1, 489.
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18. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Lamanya Berdiri

Rasulullah Saw
A

Jabir bin ‘Abdullah

T

Abii al-Zubair

/\

Ibnu Juraij Sufyan bin ‘Uyainah
A A
Abt ‘ASIH’I Ibnu Abu ‘Umar
A T
Bakr bin Khalaf al-Tirmizi
Ibnu Majah

Persoalan pada sanad ini terletak pada Abd az-Zubair.
Nama aslinya adalah Muhammad bin Muslim. Ahmad bin Hanbal
menilainya laisa bihi ba’sun. Abi Bakr bin Abai Khaisamah dan
Ishag bin Mansiir menilainya Sigah. Ya’qub bin Syaibah
menilainya Sigah sadiig ila al-da’f ma huwa.*'® Maka natijah
untuk Aba al-Zubair adalah sadiig. Sanad hadis ini bernilai sasan

al-isnad.

218 Jamalud al-Din Aba al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal f
Asma" al-Rijal, Jilid 26, 408.
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19. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Sujud

152

Rasulullah Saw

T

Thnu ‘Abbas
7y

Tawus hin Kaisan
7y

‘Abdullah bin Tawus
A

Wuhaib
A

Mu’alla bin Asad

T

al-Bukhari

Sanad hadis ini bernilai sahih al-isnad. Karena seluruh

rawinya $iqah dan sanadnya bersambung.



20. Skema sanad hadis tentang keutamaan membaca tasbih
dalam sujud

Rasulullah Saw
A

“Uabah bTin ‘Amir
Iyas bin ‘Amir
T
Miisa bin Ayytib
‘Abdullah bin al-Muﬁ' ‘$Rahman
/ 1 \ T

Miisa bin al-Rab1r’ ‘Amr bin Rafi’ Ahmad bin
Isma’il bin Nafi' T Hambal

\ / Ibnu Majah

Abii Dawiid

Seluruh perawinya berkualitas sigah, kecuali Iyas bin
‘Amir, ia dinilai sadiiq oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.®’’ Maka

natijah untuk sanad ini adalah hasan al-isnad.

27 Ahmad bin “Ali bin Hajar al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, 157.
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21. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Ayat

Terakhir Surat Al-Bagarah

Rasulullah Saw
A

Jubair bin Nufair
A

Abu al-Zahiriah
A

Mu’awiyah bin Salih

T

Ma’nun

Ibnu Misa

al-Darimi

Persoalan pada sanad ini terletak pada Mu’awiyah bin
Salih. Ibnu Hajar al-‘Asqalani menilainya sadiiq dan banyak

wahm.?'8

Abit Hatim menilainya salih al-hadis, husnul hadis, dan
hadisnya hanya ditulis tetapi tidak dapat dijadikan hujah. Ahmad
bin Hanbal, al-Nasa'i, Abt Zur’ah menilai 'siqah.219 Maka
Mu’awiyah bin Salih bernilai sadiig. Namun di sanad hadis ini
terjadi mursal, dapat dibuktikan pula dari sighah periwayatan “&i”

dari Jubair bin Nufair kepada Nabi Saw. Hal ini menandakan

28 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Tagrib al-Tahzib, 955.
219 syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar

al-I’lam al-Nubala ", Jilid 7, 161.
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bahwa Jubair tidak meriwayatkan langsung dari Nabi Saw, ada
sahabat yang tidak disebutkan tetapi dinisbahkan langsung kepada
Nabi Saw oleh tabi’i. Karena ada perawi yang gugur dari sanad

ini, maka natijah sanad ini menjadi da 'if al-isnad.

22. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Tiga Ayat
Pertama Surat al-An’am

Rasulullah Saw

T

Jabir

T

Muhammad bin al-Munkadir

T

Isma’1l bin ‘Abd al-Rahman

T

Ja’far bin ‘Aun
A

Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab

/\

Muhammad bin Ya’qub Al-Hasan bin Ya’qub

\/

al-Hakim

Persoalan pada sanad ini terletak pada Isma’il bin ‘Abd al-
Rahman. Al-Jazarl menilainya sigah ma 'miin. Ahmad bin Hanbal

juga menilainya sigah.”® Abu Hatim menilai hadisnya hanya

220 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman az-Zahabi, Siyar
al-I’lam al-Nubala ", Jilid 5, 265.
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ditulis dan tidak dijadikan hujah. An-Nasa'1 menilainya salik dan
laisa bihi ba'sun. Ibnu ‘Adi menilainya sadiig la ba’sa bih. Abi

Zur’ah menilainya layyin.?*

Hasil natijah untuk Isma’1l bin ‘Abd
al-Rahman adalah sadiiq, maka sanad hadis ini bernilai kasan al-
isnad.

23. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca La Ilaha
1lla Anta Subhanaka Innt Kuntu min al-zalimin

Rasulullah Saw

A
Sa’ad
A
Bapaknya
A
Ibrahim bin Muhammad
Yiinus bin Abt Ishaq
Muhammad bin Muhammad bin Isma’il bin ‘Umar
‘Ubald Yusuf A
7y
T Ahmad bin
g Hambal
Ibrahtm bin Sulaiman al-Nasa'i ~amba

T

Abii al-Abbas Muhammad bin Ya’qiib

T

22! Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 3, 136.
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Abi ‘Ubaidillah
A

Al-Baihagqi

Permasalahan pada sanad ini terletak pada Yainus bin Abl
Ishag. Ia dinilai sadiig oleh AbG Hatim. An-Nasa'i dan Ibnu

Mahdi menilainya laisa bihi ba sun.??

Maka natijah untuk Yiinus
bin Abi Ishaq adalah sadiig, dan sanad hadisnya bernilai zasan
al-isnad.

24. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Akhir
Surat al-Hasyr

Rasulullah Saw

T

Mu’aqil bin Yasar

T

Nafi’ bin Aba Nafi’

T

Khalid bin Tuhman

T

Abli Ahmad al-Zubairi

T

Mahmid bin Gaylan

T

al-Tirmizi

222 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal, Jilid 4, 483.
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Persoalan pada sanad ini terletak pada Khalid bin Tuhman.
‘Abbas al-Diiri menilainya da’if, sedangkan Abtu Hatim
menilainya mahalluhu al-sidgi. Tonu Hibban menilainya yukhti'u
wa yahimu. Dan Ibnu Hajar menilainya sadiig.””® Maka natijah
untuk Khalid bin Tuhman adalah sadiig, sehingga sanad hadis ini

bernilai hasan al-isnad.

25. Skema Sanad Hadis Tentang Membaca al-Isti’azah

Rasulullah Saw

Abt Umamah

?

al-Qasim

T

‘Ali bin Yazid

T

Mu’an bin Rifa’ah

?

Abi al-Mugirah

T

Ahmad bin ‘Abd al-Wahhab

T

al-Tabrani

Persoalan pada sanad ini terletak pada ‘Ali bin Yazid,

Mu’an bin Rifa’ah, dan Ahmad bin Abd al-Wahhab. ‘Ali bin

228 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi Asma ir
Rijal, Jilid 8, 94.
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Yazid dinilai da’if oleh Abi Nu’aim.?** At-Tirmizi menilainya
da’if al-hadris. Al-Bukhari menilainya munkir al-hadis dan da’if.
al-Nasa'1 menilainya laisa bi sigatin dan matriik al-hadis.**®> Maka

natijah yang diberikan untuknya adalah da 'if-

Mu’an bin Rifa’ah dinilai sigah oleh ‘Ali Tbnu al-Madint
dan ‘Usman bin Sa’id al-Darimi.®® Ahmad bin Hanbal dan
Muhammad bin ‘Auf menilainya /@ ba’sa bih. Abi Hatim
menilainya yuktabu hadisuhu wa la yuhtaju bih. ‘Abbas al-Durl
dan Ibnu Abii Syaibah menilainya da’if. Ibrahim bin Ya'qub
menilainya laisa bi hujah. Ya'qub bin Sufyan menilainya layyinul
hadis. Dan Ibnu Hibban menilainya munkir al-hadis.

Berdasarkan penilaian tersebut Mu’an bin Rifa’ah dinilai da 7.

Ahmad bin Abd al-Wahhab dinilai /@ ba'sa bih. Dan al-
Zahabi menilainya sadiig.”*® Maka natijah untuk Ahmad bin Abd

al-Wahhab adalah sadiig. Berdasarkan penilaian pada tiga rawi

224 <Ala‘uddin Muflatay Ibnu Qulaij bin Abdullah al-Bakcari, Ikmal

Tahzib al-Kamal fi Asma® al-Rijal, Jilid 9, (Kairo: al-Faruq al-Hadisah, 2001),

388.

225 Jamal al-Din Aba al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal ft Asma®

al-Rijal, Jilid 21, 181.

226 Syams al-Din Abu ‘Abdillah bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi,

Tarikh al-Islam wa Wafiyat al-Masyahir wa al-A’lam, Jilid 4, 218.

227 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal, Jilid 28, 158-159.

228 Abii al-Tayyib Nayif bin Salah bin ‘Ali al-Mansari, Irsyad al-Qast

wa al-Dani ila Tarajim Syuyikh al-Tabrani, (Riyad: Dar al-Kayan, 2006), 133.
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dalam sanad ini, disimpulkan bahwa sanad ini bernilai da’if al-

isnad.

26. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Basmalah

Rasulullah Saw
A

Buraidah bin al-Husaib
A

‘Abd al-Karim Abii Umayah
y

Yazid bin Abu Khalid

T

Salamah bin Salih
Ibrahim bin Mujasysyir
A

al-Husain bin Yahya

A

al-Daruqutni

Persoalan pada sanad ini terletak pada ‘Abd al-Karim Abi
Umayyah, Yazid bin Abii Khalid, Salamah bin Salih, dan Ibrahim
bin Mujasysyir. ‘Abd al-Karim Abti Umayyah dinilai laisa bi

syai’in oleh ‘Usman bin Sa’id.?”® Al-Barqani menilainya dengan

229 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I’tidal, Jilid 2, 646.
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230 al-Nasa'1 dan al-Daruqutni juga menilainya

232

ungkapan yutraku.

_, 231
matriik.

Abii Bakr Ahmad bin Ishaq menilainya fihi nazar.
Berdasarkan penilaian tersebut, natijah untuk ‘Abd al-Karim Aba
Umayyah adalah da if.

Yazid bin Aba Khalid adalah perawi majhil, karena tidak
ada ulama yang menyebutkan identitas dan kualitas dirinya. Maka
Yazid bin Abu Khalid dinilai da 7f. Salamah bin Salih dinilai da ‘i’
oleh al-Daruqutni dan al-Nasa'1.*® Ibnu Ma’in menilainya laisa
bisyai'in dan laisa bi sigatin.*** Maka dari itu, natijah untuk
Salamah bin Salih al-Ahmar adalah da 7f. Ibrahim bin Mujasysyir
dinilai da’if yasriq al-hadis oleh Tbnu ‘Adi?®* Ibnu ‘Uqdah
menilainya fihi nazar. Maka natijah yang diberikan kepada
Ibrahim bin Mujasysyir adalah da 7f. Sanad hadis ini dinilai da i

al-isnad, terkait empat perawi yang dinilai da 'if.

2% Muhammad Mahdi al-Muslimi, dkk, Mausi’ah Agwalu Abi al-
Hasan al-Daruquini fi Rijal al-Hadis wa ‘lalihi, Jilid 2, (t.t.p: ‘Alu al-Kutub,
t.t.), 420.

281 Abii al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-Daruqutni, al-Du’afd’u wa al-
Matriakin, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1984), 288.

22 <Abd al-Rahman Khalaf, Mu’jam al-Jarh wa al-Ta’dil li Rijal al-
Sunan al-Kubra, Jilid 1, (Riyad: Darur Rayah, 1989), 91.

2% Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Zariq, Man
Takallama fihi al-Daruqutnt fi Kitab al-Sunan, (Qatar: Wazarat al-Awqaf,
2007), 60.

23 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal, Jilid 2, 191.

25 Abii Ahmad ‘Abdullah bin ‘Adf al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa" al-
Rijal, Jilid 1, 441.
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27. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Surat al-

Fatihah

Rasulullah Saw

A

‘Ubadah bin al-Samit

T

Mahmid bin al-Rab1’

T

Ibnu Syihab

T

Sufyan bin’Uyaynah

T

Asyhab bin ‘Abd al-‘Aziz

T

Muhammad bin al-Khalad

T

Ahmad bin Yasar

/

Muhammad bin Ahmad

T

al-Hakim

\

‘Umar bin Ahmad

T

al-Daruqutni

Seluruh perawi dalam sanad ini bernilai $igah dan sanadnya

bersambung antara guru-murid.

al-isnad.
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28. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Ayat
Kursi Pada Akhir Shalat

Rasulullah Saw

Jabir

Maula al-Zubair
A

Abt Yazid

T

al-Hasan bin Muhammad

A

‘Abd al-Hamid bin Salih

T

Isma’il bin Ibrahim

T

‘Abd al-Bagi bin Qani’

T

Abii Nasr Ahmad bin Muhammad
A

‘Abd al-Wahid bin Hulwan

T

‘Abdullah bin ‘Ali
A

lbnu al-Jauzi

Ibnu al-Jauzi menjelaskan bahwa jalur sanad ini perawinya

majhil, kecuali Jabir bin ‘Abdullah seorang sahabat yang dijamin
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keadilannya. Dan Abd al-Baqi dinilai da’if oleh al-Khatib al-
Bagdadi.?®® Karena seluruh perawinya da’if dan ada perawi yang
dinilai da i juga, maka sanad hadis ini dinilai da if al-isnad.

Selain dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibn al-Jauzi,
terdapat hadis lain sebagai pendukung hadis dari Ibn al-Jauzi yaitu
hadis dari al-Nasa'l. Hadis dari al-Nasa'1 ini sanadnya bernilai
hasan al-isnad, karena Muhammad bin Humair dan al-Husain bin
Basyar dinilai sadiig. Maka dari itu, hadis dari Ibn al-Jauzi
derajatnya dapat naik menjadi hasan li gairihi.

29. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Tasbih,
Tahmid, Dan Takbir di Akhir Shalat

Rasulullah Saw
A

Abi Hurairah
A

‘Ata’ bin Yazid

T

Abi ‘Ubaid

T

Suhail
A

Khalid bin ‘Abdullah

T

‘Abd al-Hamid bin Bayan

T

Muslim

2% Ahmad bin “Ali bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinat al-
Salam, Jilid 12, 376.
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Natijah sanad hadis ini adalah sahih al-isnad, karena semua
perawinya sigah dan muttasil (sanadnya bersambung) saling

bertemu antara guru-murid untuk meriwayatkan hadis.

30. Skema sanad hadis tentang keutamaan berdoa

Rasulullah Saw
A

Anas bin Malik

T

Aban bin Salih
A

‘Ubaidillah bin Ja’far
A

Ibnu Lahi’ah
A

al-Walid bin Muslim
A

‘All bin Hajar
A

al-Tirmizi

Persoalan pada sanad ini terletak pada Ibnu Lahi’ah. Nama
aslinya adalah Abdullah bin Lah1’ah bin ‘Ugbah al-Hadrami. Ibnu
Ma’in menilainya da’if hadisnya tidak dapat dijadikan hujah, ia
menambahkan bahwa Ibnu Lahi’ah daif sebelum dan sesudah
kitab-kitabnya terbakar.”®’ Yahya bin Bukair menjelaskan bahwa

23" Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan
al-I'tidal, Jilid 2, 477.
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31.

rumah dan kitab-kitab Ibnu Lahi’ah terbakar pada tahun 170 H.
al-Nasa'1 dan Hammad juga menilainya da'77.*® Maka dari itu,
natijah Ibnu Lah1’ah adalah da ’7f, dan sanad hadis ini pun bernilai
da’if al-isnad.

Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Surat al-
Ikhlas

Rasulullah Saw

/\

Anas bin Malik Seseorang
Yazid bin Abt Maryam Ubay bin Ka’ab
A A A
Abi al- Zibriqén ‘Abdurrahman bin Abt Laili
" F_1
Humaid bin Mahran Hilal bin Sayaf
A 4
Muhammad bin ‘Abbad Husain
T A A
Zaid bin Akhzam Hasyim
1 / T
Ahmad bin Zuhair Ahmad bin Ahmad bin Mun?’
4 Hanbal T
al-Tabrani al-Nasa't

Persoalan pada sanad hadis dari riwayat al-Tabrani terletak
pada Abi al-Zibrigan dan Muhammad bin ‘Abbad al-Huna'1. Abta

2®Aba Ahmad ‘Abdullah bin ‘Udi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa" al-

Rijal, Jilid 5, 239.
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al-Zibrigan adalah perawi yang majhil, tidak ada ulama nugqad
yang menyebutkan data identitas dan kualitas dirinya. Muhammad
bin ‘Abbad al-Huna'1 dinilai sadiiq oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalant
dan Aba Hatim.?*® Maka sanad hadis ini bernilai da if al-isnad.

Dalam riwayat al-Nasa'1 terdapat perawi yang namanya
mubham dan belum jelas identitasnya di tingkat sahabat. Tetapi
seluruh perawinya bernilai $iqah dan sanadnya bersambung. Hadis
ini menjadi hadis mubham karena ada rawi yang tidak
menyebutkan nama orang yang meriwayatkan hadis kepadanya.
Maka natijah untuh sanad hadis dari riwayat al-Tabrani adalah
da’if al-isnad. Namun demikian, riwayat dari Ahmad bin Hanbal
menjelaskan bahwa perawi yang mubham itu adalah Ubay bin
Ka’ab. Sanad hadis dari riwayat Ahmad bin Hanbal adalah sahih
al-isnad, karena seluruh rawinya berkualitas sigah dan sanadnya
bersambung. Melihat nilai sanad hadis dari riwayat al-Tabrani
da’if al-isnad dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal adalah sahih al-
isnad, maka sanad dari al-Tabrani menjadi hasan al-isnad karena
derajatnya diangkat karena ada muttabi’ dari riwayat Ahmad bin
Hanbal.

%9 Abii Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim Ar-Razi, Kitab Al-
Jarhu wat Ta’dil, Jilid 8, 14. Lihat juga: Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani,
Tagqribut Tahzib, 859.
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32. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Melanggengkan
Bacaan Surat Al-lkhlas Pada Malam Dan Siang Hari

Rasulullah Saw

T

Bapaknya

T

Yazid bin ‘Abdullah

T

Malik bin ‘Abdullah

al-‘Abbas bin al-Fadl
A

Muhammad bin ‘Abdullah
A

al-Tabrani

Persoalan pada sanad ini terletak pada Malik bin ‘Abdullah
dan Abu al-Haris al-Warraq Nasr bin Hammad. Malik bin
‘Abdullah dinilai majhil, karena tidak ada yang mencatat tentang
identitas diri dan kualitasnya. Sedangkan Abt al-Hari$ al-Razzaq
Nasr bin Hammad dinilai matruk al-hadis oleh Abt Hatim dan
Abu al-Fath al-Azdi. al-Nasa'l menilainya laisa bi sigatin. Ibnu
Hibban menilainya bahwa ia banyak melakukan kesalahan dan di

240

sanadnya ada waham.”™ al-Khatib al-Bagdadi menilainya laisa bi

?49 yamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 29, 344.
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syai'in. Menurut Zakariya bin Yahya, Nasr bin Hammad itu
terhitung sebagai perawi da’if. Dan al-Daruqutni menilainya laisa
bi al-gawr fi al-hadis.*** Maka dari itu, Abii al-Haris dinilai da'if
dan sekaligus natijah sanad hadis ini menjadi da if al-isnad.

33. Skema sanad hadis tentang keutamaan membaca surat Yasin

Rasulullah Saw
A

Anas bin Malik

T

Qatadah

A

Mugatil bin Hayan
A

Harun bin Abii Muhammad

T

al-Hasan bin Salih
A

Humaid bin ‘Abd al-Rahman

_—

Qutaibah Sufyan bin Wak1’

\/’

al-Tirmizi

! Ahmad bin “Ali bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinat al-
Salam, Jilid 15, 381.
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34.

Persoalan pada sanad ini terletak pada Muqatil bin Hayan,
Harun Abii Muhammad dan Sufyan bin Wak1’. Mugqatil bin Hayan
dinilai sigah oleh Yahya bin Ma’tn. Aba Dawlid menilainya laisa
bihi ba'sun, tetapi terkadang ia juga menilainya sigah. al-
Daruqutni menilainya salih al-hadis. Dan Ibnu Khuzaimah
mengatakan bahwa ia tidak akan berhujah dengan hadis riwayat

242 Maka, penilaian yang diberikan untuk

dari Mugqatil bin Hayan.
Mugqatil bin Hayan adalah sadiiq.

Harun Abt Muhammad dinilai majhil oleh Ibnu Hajar al-
‘Asqalani.®*® Sedangkan Sufyan bin Waki’ dinilai muttaham bil
kazib. Dan Abi Hatim al-Razi menilainnya layyinun.?** Sufyan
bin Waki’ diberi penilaian jari dengan tingkat pertama, maka ia

dinilai da ’7f. Maka natijah sanad hadis ini adalah da 'if al-isnad.

Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Surat al-
Fath Rasulullah Saw
Aslam
A
Zaid bin Aslam
A
Malik

T

242 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar

al-I’lam al-Nubala’, Jilid 6, 341.

%% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Tagrib al-Tahzib, 1016,
24 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’

al-Rijal, Jilid 11, 203.

170



‘Abdullah bin Maslamah
A

Al-Bukhart

Perawi dari sanad ini seluruhnya sigah. Sanad ini juga

seluruhnya bersambung, guru-murid saling bertemu untuk

meriwayatkan hadis. Maka natijah untuk sanad ini adalah sahih

al-isnad.

35. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Surat al-

Wagqi’ah

Rasulullah Saw

;

Ibnu Mas’ad
7y

Abit Taibah
7y

Syuja’

y

al-Sirr1 bin Yahya
A

al-‘Abbas bin al-Fadl

/ \
al-Haris Isma’1l bin Ibrahim
Abu Hamid bin Bilal

T

Abt Tahir al-Faqth

A

A

al-Baihaqt
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Persoalan pada sanad ini terletak pada Aba Taibah, Syuja’,
al-‘Abbas bin al-Fadl, dan Abu al-Ahwas Isma’il bin Ibrahim.
Riwayat al-Haris§ mencantumkan Abw Taibah, namun riwayat al-
Baihaql menyebutkan Abt Zaibah. Maksud dari perawi tersebut
adalah Abu Zaibah, karena Abu Zaibah adalah salah satu sahabat
Nabi.?*® Tetapi tidak ada ulama nuggad yang menyebutkan
identitas dan kualitas diri dari Abt Taibah, dalam arti ia perawi

majhil. Hal ini merupakan bentuk tashif pada sanad.

Syuja’ adalah perawi majhul, karena identitas dan kualitas
dirinya tidak diketahui oleh ulama nugqgad. al-° Abbas bin al-Fadl
dinilai da’if oleh Ibnu Hajar al-Asqalani. Ibnu ‘Adi menilainya
bahwa ia telah melakukan ikhAtilar dan waham. Dan Ibnu Ma’in
menilainya kazib (pembohong).”*® Abi al-Ahwas Isma’il bin
Ibrahim dinilai pembohong oleh az-Zahabi.?*’ Maka al- Abbas bin
al-Fadl dan Abi al-Ahwa$ Isma’il bin Ibrahim dinilai da if.
Berdasarkan penilaian tersebut, natijah untuk sanad hadis ini
adalah da 'if al-isnad.

2% Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-Asqalani, Al-Isabah fi Tamyiz al-

Sahabah, Jilid 7, (Beirut: Darul Kutub al-1Imiah, 1995), 205.
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7 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Lisan al-Mizan, Jilid 2, 103.



36. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Membaca Surat al-
Mulk

Rasulullah Saw
A

‘Abdullah bin Mas’ud
A

Zirr

T

‘Asim bin Abi al-Najad
A

‘Arfajah bin ‘Abd al-Wahid
A

Suhail bin Abt Salih
A

Ibnu Abia Hazim
yy

Muhammad bin Ubaidillah
A

Ubaidillah bin ‘Abd al-Karim
A

al-Nasa't

Persoalan pada sanad ini terletak pada ‘Asim bin Abi al-
Najud dan ‘Arfajah bin ‘Abd al-Wahid. ‘Asim bin Abi al-Najud
dinilai laisa bi hafiz oleh al-Nasa'i. al-Daruqutni menilainya
dengan ungkapan “fi hifzihi syai'un”. Abt Hatim menilainya
mahalluhu al-sidg. Dan al-Zahabi menilainya hasan al-hadis. Di

samping itu, Ahmad bin Hanbal dan Abt Zur’ah menilainya
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37.

Sigah.**® Penilaian ini menentukan natijah ‘Asim bin Abd al-
Najiid adalah sadiig.

‘Arfajah bin ‘Abd al-Wahid hanya dinilai sigah oleh Ibnu
Hibban.?*® Tetapi dinilai magbil oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani.”®
Maka natijah untuk ‘Arfajah bin ‘Abd al-Wahid adalah sadiig.
Sanad ini bernilai hasan al-isnad karena ada dua perawi yang
dinilai sadiiq.

Skema sanad hadis tentang keutamaan membaca surat al-
Qadar dan al-Kausar

Hadis-hadis di atas tidak ada perawi yang meriwayatkan.
sehingga tidak dapat dilihat kualitas dari sanad dan perawi yang
meriwayatkan hadis tersebut. Dan seluruh hadis dalam bab ini
hanya menggunakan sighah s, Maka dapat disimpulkan bahwa
hadis-hadis ini tidak didengar langsung oleh perawi yang
disebutkan dalam sanad pendek tersebut atau bahkan hadis ini
adalah hadis maudi’ hanya saja disandarkan pada salah satu

sahabat.

248 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Mizan

al-I'tidal, Jilid 2, 357.

249 Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abi Hatim al-Tamimi al-Busti,

Kitab al-Sigat, Jilid 7, 297.
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38. Skema Sanad Hadis Tentang Keutamaan Kalimat Tauhid

Rasulullah Saw
)
‘Ubadah bin al-Samit
A

al-Sunabihi
A

Ibnu Mubhairiz
A

Muhammad bin Yahya
A

Ibnu ‘Ajlan

Qutaibah bin Sa’id

A

Muslim

Persoalan sanad ini terletak pada Ibnu ‘Ajlan. Nama
aslinya adalah Muhammad bin ‘Ajlan. Ibnu Hajar al-‘Asqalani
menilainya sadiig dan di hadisnya dari Ab@i Hurairah terdapat
ikhtilat.” Abi  Zur'ah juga menilainya sadig. Al-Mizzi

menyebutkan Ibnu ‘Ajlan sebagai orang yang punya banyak

1 Ahmad bin “Ali bin Hajar al-*Asqalani, Tagrib al-Tahzib, 877.
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waham. Ahmad bin Hanbal dan an-Nasa'T menilainya sigah.?
Maka, natijah untuk Muhammad bin ‘Ajlan adalah sadiig. Dan
sanad hadis ini bernilai hasan al-isnad.

2 Jamal al-Din Abii al-Hajjaj Yusaf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal, Jilid 26, 101.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1.

Makna sahih menurut Muhammad Haqqgi al-Nazili adalah hadis
yang sanadnya bersambung, tidak diriwayatkan melalui perawi
yang sigah, tidak terhindar dari syaz dan ‘illat dan hadis-hadisnya
menyampaikan keistimewaan dari amalan-amalan sunah yang dapat
memotivasi seseorang untuk melaksanakan amalan-amalan sunah.
Sehingga seseorang yang melaksanakan amalan-amalan tersebut
berdasarkan hadis sahih dan mendapatkan pahala yang berlipat
ganda karena sudah mengetahui keutamaannya dari hadis tersebut.

Kesahihan hadis yang terdapat dalam kitab Khazinat al-Asrar
Jalilat al-Azkar berdasarkan standar kriteria jumhur ulama hadis
menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut tidak mencapai derajat
sahih. Melainkan hadis-hadis di dalamnya didominasi oleh hadis
hasan dan da’if. Dari sejumlah hadis yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini membuktikan bahwa hadis yang berderajat hasan ada
14 hadis, hadis yang berderajat da’if ada hadis 24 hadis, dan hadis
yang mencapai derajat sakih hanya 8 hadis. Tetapi, menurut al-
Nazili hadis dalam kitab Khazinat al-Asrar merupakan hadis-hadis

sahih berdasarkan standar kriteria yang ia miliki.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan saran-saran
adalah sebagai berikut:

Dalam melaksanakan amalan-amalan sunah yang notabene
hadisnya berkualitas da’if. Tetapi pada dasarnya banyak hadis lain
sebagai muttabi’ dan syahid yang dapat mengangkat derajat hadis
tersebut. Ketika melakukan amalan sunah diniatkan agar dapat
menambah ganjaran atau pahala untuknya. Karena ketika menjalankan
ibadah sunah akan mendapatkan manfaat dan pahala (kelak) dan
masyarakat akan menyenangi dan mungkin memberikan pujian
kepadanya. Namun sebaliknya, orang yang meninggalkan ibadah sunah

tidak akan mendapat dosa.
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Tabel 3: Perbedaan Antara Kesahihan Hadis an-Nazili dengan

Ulama Jumhur Lainnya

No Kaidah Sahih
Jumhur Ulama | An-Nazili Al-Bagawi Al-Khattabi
1 Sanadnya Sanadnya Hadis  yang | Sanadnya
bersambung bersambung | diriwayatkan bersambung
oleh syaikhani
atau salah satu
dari keduanya

2 Perawinya ‘adil | Tidak harus | Atau  hadis- | Perawinya
melalui hadis yang | ‘adil
perawi ‘adil | tercantum

dalam  kedua
kitabnya.

3 Perawinya dabit | Tidak harus Tidak
melalui mensyaratka
perawi dabit n perawinya

dabit

4 Terhindar  dari | tidak Dan  tidak

syaz mensyaratka mensyaratka
n terbebas n  terbebas
dari syaz dari syaz

5 Terhindar dari | Dan  tidak Juga  tidak

‘ilat mensyaratka mensyaratka
n terbebas n  terbebas
dari ‘illah dari ‘illah




fadailul

dalam
beribadah

Menyampaik
an hadis-
hadis tentang

a’mal untuk
memotivasi

Tabel 4: Hadis dengan Ukuran Kesahihan an-Nazili dengan Ulama

Lainnya
. . _ Keterangan
No Hadis dari Khazinah 3 )
An-Nazili Ulama Lainnya
L] sl s 5 ) 5 anf (o2f ) | Hadis ini Hadis ini
Ll « sole ol + il + 5l dinilai sahih terbukti
of Gl gl ol s el 5 282 | Glen an-Nazil | kesahihannya
JB 1B e &1 oy 528V se karena terpenuhi
L -] T syarat dan
: ade A a0 L. .
S rli 2 "L’ - kriteria hadis
Loty 2o JooS OLAN L& (o el sahih dari
G gl e g b Lganb 5 b jumhur ulama
. T hadis. Dan
s Bz ¥ s s O LA Y diriwayatkan
oL Ta ol Ll fon 5 s> Lganb dalam kutubus
o o b 5 b sy Bl sittah.
Jeesm obah Ta ¥ e sl
o lgenl g gy B ) allaid
2 | B s ol o gl (@2l g | Hadis ini Setelah hadis ini
. o, | dinilai sahih ditelusuri
ook g e A Gle B ey B 16 an-NazilT | melalui jalur
k) 3l g bl el Lo riwayat at-
Tabrani terlihat

bahwa Ibrahim




bin Muhammad
dinilai sadiiq.
Maka derajat
hadis ini pada
dasarnya
hasanul isnad.
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Hadis ini
dinilai  sahih
oleh an-Nazil1

At-Tirmizi
menilai hadis ini
adalah hadis
hasan.
Sementara salah
satu perawi yang
meriwayatkan
hadis tersebut
dari jalur an-
Nasa'1 dinilai
da’if.

o5 3 OlSh GosY) Al o Ll gk
B 3 Te ae o) wll
PV A R ULV EH
s lal ol &0 o g5 5 50 s
Blo 5 ent ¥ el 5 Ll ol

By OliaS) sy

Hadis ini
dinilai sahih
oleh an-Nazili

Ibnu al-Jauzi
sendiri menilai
hadis ini
maudiz . Hadis
ini juga hanya
diriwayatkan
melalui jalur ini
(dari lbnu al-
Jauzi). Al-
‘Abbas bin
Hamzah
perawinya yang
majhil.

dw &l oy ol e sl (22T )
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Hadis ini
dinilai sahih
oleh an-Nazili

Menurut at-
Tirmizi, hadis
ini adalah hadis
garib. Tidak ada
lagi yang
meriwayatkanny
a kecuali dari




Ibnu Laht’ah.
Abdullah bin
Laht’ah adalah
perawi da’if.
Dan dalam
matan hadis an-
Nazili terdapat
tambahan kata.
Maka
sesungguhnya
hadis ini bernilai
da’1f
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Hadis ini
dinilai sahih
oleh an-Nazili

Mu’awiyah bin
Salih dinilai
sadiig. Namun
dalam hadis ini
terjadi mursal
pada tingkat
sahabat.




Lampiran 2
Daftar Istilah Penting dalam Ilmu Hadis

Da’if : lemah, yaitu predikat untuk hadis yang tidak
memenuhi persyaratan hadis sahih atau hasan.

Fihi Nazar . bermaksud untuk memberikan celaan terhadap
perawi dengan keadaan da’if yang paling buruk. Dan
perawi tersebut perlu diteliti.

La ba’sa bih . tidak ada salahnya menerima riwayat dari periwayat
yang dinilai demikian. Ungkapan ini digunakan
untuk arti za 'dil tetapi dengan tingkatan rendah.

Laisa bi hujjah : tidak dapat dijadikan hujah, yaitu lafal jarh yang

menunjukkan seorang periwayat yang tidak kuat
daya ingatnya.

Laisa bi al-gawr: daya ingatnya tidak kuat.

Laisa bi sigatin : tidak sigah (baca: tidak memenuhi syarat ‘adil dan
dabit).

Laisa bi syai’in : perawi yang dinilai dengan ungkapan ini bahwa tidak
ada banyak perawi dari teman dan kerabatnya yang
meriwayatkan hadis selainnya.

Layyinun : perawi yang bersifat ini berarti hafalannya buruk,
hadisnya ditulis dan diperhatikan sebagai bahan
i’tibar.

Majhiil . periwayat yang tidak jelas identitas dan kualitasnya.

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang majhal
disebut juga hadis mubham.
Matritk hadis . perawinya tertuduh dusta, banyak berbuat salah,

terdapat kesalahan pada hadis yang dikumpulkannya,
maka hadisnya ditinggalkan.

Munkar . riwayatnya hanya sendiri dan garib.

Mutasahil . longgar, tidak ketat dalam penilaian dan periwayatan
hadis.



Mutasyaddid

Qadariyyun

Salih al-hadis

Sadig

Sigah

Sayyi" al-hifz

Ta’dil
Tashif

Taqlib al-hadis -

Waham

ulama ahli hadis yang ketat dalam penilaian dan
periwayatan hadis.

lafal ini bukan lafal jarh, maknanya adalah orang
yang mengaku bahwa keburukan merupakan hanya
perbuatan seseorang.

. lafal ta’dil dengan tingkat rendah. Maksud istilah ini

adalah perawi yang mendapatkan penilaian ini masih
dalam batas boleh diamalkan, tetapi tidak dapat
dijadikan dalil terhadap orang lain.

lafal fa’dil dengan tingkat rendah jujur atau dapat
dipercaya.

lafal ta’dil dengan predikat perawi yang ‘adil dan
hafalannya kuat.

perawi yang hafalannya kurang.Syaikhun: lafal ta 'dil
dengan tingkat rendah tidak mencapai jark, hadisnya
hanya dicatat dan dapat diperbaiki apabila ada
muttabi’.

penilaian kepada perawi yang dipandang adil dan
hadisnya dapat diterima.

perubahan huruf tetapi tulisannya tetap, berubah
dalam titik pada huruf.

pemutarbalikan  kata dalam  matan  hadis.
Mendahulukan kata yang seharusnya diakhirkan dan
begitu juga sebaliknya.

lafal jark yang dinisbahkan kepada perawi yang yang
tidak kuat daya ingatnya.

Yuktabu hadisuhu: hadisnya hanya ditulis, lafal ta’dil dengan tingkat

rendah. Lafal ini dinisbahkan kepada perawi yang
hadisnya boleh ditulis, tetapi tidak dapat dijadikan
dalil, namun ada sebagian yang dapat dijadikan
sekedar sebagai pelajaran.
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A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Ainul Azhari
2. Tempat & Tgl. Lahir : Demak, 10 Juli 1994
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4. HP : 081315497127

5. E-mail : ainulazharil0@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:

a. SDN Kutajaya 2 Tangerang 2000-2006
b. MTs Daarul Muttagien Tangerang 2006-2009
c. MA Daarul Muttagien Tangerang 2009-2012
d. S 1 UIN Walisongo Semarang 2012-2015
e. S 2 UIN Walisongo Semarang 2016-2018

2. Pendidikan Non-Formal:
a. Ponpes Daarul Muttagien 2006-2012
b. Ponpes Madrosatul Quranil Aziziyah 2012-2017
c. Ponpes Huffadhil Quran Darut Tagwa 2017-sekarang
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